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MOTTO
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) program CSR Bank
Indonesia yang telah diimplementasikan pada kelompok pembudidaya ikan Mina
Kepis di Dusun Burikan, Desa Sumberadi, Kabupaten Sleman, Y ogyakarta, (2)
dampak CSR Bank Indonesia terhadap peningkatan pendapatan masyarakat
kelompok pembudidaya ikan Mina Kepis di Dusun Burikan, Desa Sumberadi,
Kabupaten Sleman, Y ogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Subjek penelitian ini adalah Konsultan Bank Indonesia Yogyakarta, ketua
Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Kepis, dan anggota Kelompok Pembudidaya
Ikan Mina Kepis. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observas,
wawancara, dan dokumentasi. Pengambilan data dilakukan melalui pedoman
observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi. Teknik yang
digunakan dalam analisis data adalah display data, reduksi data, dan pengambilan
kesimpulan. Triangulasi yang digunakan untuk menjelaskan keabsahan data
dengan menggunakan triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Implementasi program CSR Bank
Indonesia Yogyakarta di Kelompok Pembudidaya lkan Mina Kepis berupa
akselerasi pengembangan klaster ikan air tawar di KPI Mina Kepis. Program
tersebut terdiri dari pembangunan fisik, pelatihan, pendampingan dan kunjungan
usaha, (2) Implementasi program CSR Bank Indonesia Y ogyakarta di Kelompok
Pembudidaya lkan Mina Kepis sudah berhasii meningkatkan pendapatan
anggotanya sebesar 41% yaitu Rp 14.500,00 perhari. Peningkatan pendapatan itu
terdiri dari pemenuhan kebutuhan pokok (sandang, pangan, papan), penambahan
modal usaha, kepemilikan barang dan tabungan sebesar 10% dari penghasilan,
serta kesadaran terdahap pendidikan formal dan nonformal bagi dirinya dan putra-
putrinya.

Kata kunci: program CSR, dampak CSR, Bank Indonesia Yogyakarta
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha di Indonesia mengalami perkembangan
yang sangat pesat, terutama di kota Y ogyakarta yang terkenal dengan kota
gudeg, kota pelgjar, dan potensi wisatanya yang sangat luar biasa. Hal ini
ditandai dengan masyarakat yang lebih bersifaa konsumtif yang
mengakibatkan semakin banyaknya perusahaan yang bersaing untuk
mempertahankan eksistensi dan kejayaannya. Berbagai cara dan strategi
dilakukan oleh perusahaan agar dapat terus bertahan dan bisa bersaing
dengan perusahaan lainnya, seperti meningkatkan kualitas produknya dan
membuat produk yang baru.

Selain meningkatkan kualitas produk dan membuat produk baru,
perusahaan juga memberikan tanggung jawabnya kepada masyarakat
dalam bentuk program Corporate Social Responsibility, yang selanjutnya
akan disingkat CSR. Menurut Hendrik (2008: 1), menjelaskan bahwa
Corporate Social Responsibility adalah komitmen perusahaan atau dunia
bisnis untuk berkontribus dalam pengembangan ekonomi yang
berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan
dan menitikberatkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek
ekonomis, sosial, dan lingkungan. Kompleksitas permasalahan sosial
(social problems) dalam dekade terakhir dan implementas desentralisasi

telah menempatkan CSR sebagai konsep yang diharapkan mampu



memberikan aternatif terobosan baru dalam pemberdayaan masyarakat
miskin.

Menurut Hendrik (2008: 2-3) menjelaskan bahwa dari tahun 1993-
1996 pemerintah Indonesia telah mampu menekan angka kemiskinan dari
25%, 32% menjadi 17, 44%. Dalam beberapa bulan terakhir ini bahkan
menurut Bank Dunia angka kemiskinan tersebut telah mencapai 49%.
Dalam keterbatasan peranan negara menyelesalkan masalah sosia
tersebut, desentralisasi sebagai wujud pengakuan pada peranan sektor
privat telah memberi peluang yang cukup besar bagi sektor tersebut untuk
menyumbangkan resources yang dimilikinya guna menyel esaikan masalah
sosial tersebut.

Dengan demikian, era desentralisasasi merupakan momentum yang
relevan bagi realisasi program CSR sebagi wujud keterlibatan sektor privat
dalam memberdayakan masyarakat miskin sehingga mereka terbebas dari
permasal ahan sosial yang mereka hadapi. Harapan yang cukup besar pada
CSR tersebut, namun demikian belum bisa memberikan kontribusi yang
cukup signifikan dari beberapa studi yang pernah dilakukan, terlihat
bahwa program CSR masih terbatas pada realisasi program charity yang
belum mampu memberdayakan masyarakat miskin. Keterbatasn kontribusi
tersebut disebabkan motif realisasi program CSR untuk meredam konflik
dengan masyarakat sekitar dan karena program tersebut belum melibatkan

masyarakat pada setiap tahapan pelaksanaan program.



Banyak perusahaan yang telah beroperasi di Indonesia mulai dari
periode awal berkuasanya Orde Baru, namun baru merealisasikan program
CSR setelah memasuki program tahun 2000. Dalam rentang waktu
tersebut keterbukaan sistem politik memberikan peluang bagi masyarakat
untuk menyampaikan aspirasinya termasuk menuntut realisasi program
CSR. Khawatir karena terjadi konflik dengan masyarakat sekitar maka
perusahaan merealisasikan tuntutan mereka. Pada saat yang sama,
pendekatan yang digunakan belum mampu memberikan kontribusi yang
nyata dalam memberdayakan masyarakat.

Menurut Nurdizal M. Rachman, Asep Efendi, Emir Wicaksana
(2011: 18), saat ini, pemahaman atas tanggung jawab sosial perusahaan
(corporate social responsibility) banyak yang mengartikan hanya sebatas
charity, philanthropy, dan community development. Bahkan, tak jarang
tanggung jawab CSR tersebut hanya dibebankan pada bagian atau divisi
tertentu. Padahal kenyataannya, kegiatan-kegiatan CSR merupakan suatu
keputusan strategis yang melibatkan semua sumber daya perusahaan atau
suatu keputusan strategis yang menyeluruh.

Menurut Nurdizal M. Rachman, Asep Efendi, Emir Wicaksana (2011:
19) menjelaskan bahwa walaupun sadar akan pentingnya CSR, perusahaan
mengimplementasikan CSR dengan metode yang berbeda-beda
Implementasi yang dilakukan dengan menggunakan model charity atau
pemberdayaan. Perusahaan yang menggunakan model charity hanya

berpatok sekadar menghabiskan anggaran dan menafikkan kebutuhan



masyarakat. Model charity mendapat kritikan karena model tersebut hanya
menjadi candu bagi masyarakat dan membuat masyarakat tergantung serta
tidak berdaya.

Menurut Warta Ekonomi dan Simposium Nasional Akuntansi X
(2007: 2) menjelaskan bahwa Survel global yang dilakukan oleh The
Economits Intelligence Unit menunjukkan bahwa 85% eksekutif senior
dan investor dari berbaga organisass menjadikan CSR sebagal
pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan. Penelitian
Basamal ah dan Jermias dalam Simposium Nasional Akuntansi X (2007: 2)
menunjukkan bahwa salah satu alasan mangjemen melakukan pelaporan
sosial adalah untuk alasan strategis. Meskipun belum bersifat compulsory,
tetapi Sayekti ddlam Simposioum Nasional Akuntans X (2007: 2)
menjelaskan bahwa hampir semua perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Jakarta sudah mengungkapkan informas mengenai CSR dalam
laporan tahunannya dalam kadar yang beragam.

Menurut Philip Kotler dalam Nurdizal M. Rachman, Asep Efendi,
Emir Wicaksana (2011: 15), CSR dikatakan sebagai discretionary yang
dalam arti luas berarti sesuatu yang perlu dilakukan. Sedangkan menurut
World Business Council for Suistainable Development dalam Nurdizal M.
Rachman, Asep Efendi, Emir Wicaksana (2011: 15), CSR bukan sekadar
discretionary, tetapi suatu komitmen yang merupakan kebutuhan bagi
perusahaan yang baik sebagai perbaikan kualitas hidup. Menurut Nurdizal

M. Rachman, Asep Efendi, Emir Wicaksana (2011: 15) menjelaskan



bahwa secara filosofis, jika perusahaan berusaha untuk berguna bagi umat
manusia maka dalam jangka panjang tentunya akan tetap eksis.

Menurut Michael C. Jensen dan William H. Meckling dalam Pava,
MosesL., Krausz & Joshua (1997: 337-347) menjelaskan bahwa pel opor
di bidang keuangan dan lembaga teori modern, tanpa malu-malu
digambarkan manusia sebagai berikut: Suka atau tidak, orang rela
mengorbankan sedikit dari hampir apa pun yang kita peduli untuk nama,
bahkan reputasi atau moralitas, untuk jumlah yang cukup besar dari hal-hal
yang diinginkan lainnya, dan hal ini tidak harus berupa uang atau barang
bahkan materi.

Menurut Ismail Solihin  (2009: 161) menjelaskan bahwa
perkembangan corporate social responsibility (CSR) untuk konteks
Indonesia (terutama yang berkaitan dengan pelaksanaan CSR untuk
kategori discretionary responsibilities) dapat dilihat darai dua perspektif
yang berbeda. Pertama, pelaksanaan CSR memang merupakan praktik
bisnis secara sukarela (discretionary business practice) artinya
pelaksanaan CSR |ebih banyak berasal dari inisiatif perusahaan dan bukan
merupakan aktivitas yang dituntut untuk dilakukan perusahaan oleh
peraturan perUndang-Undangan yang berlaku di Negara Republik
Indonesia

Kedua, pelaksanaan CSR bukan lagi merupakan discretionary
business practice, melainkan pelaksanaannya sudah diatur oleh Undang-

Undang (bersifat mandatory). Sebagai contoh, Badan Usaha Milik Negara



(BUMN) memiliki kewajiban untuk menyisihkan sebagian dari laba yang
diperoleh perusahaan untuk menunjang kegiatan sosial seperti pemberian
modal bergulir untuk Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Demikian
halnya bagi perusahaan yang menjalankan kegiatan usaha di bidang
sumber daya alam atau berkaitan dengan sumber daya alam, diwajibkan
untuk melaksanakan CSR sebagaimana diatur dalam Undang-Undang
Republik Indonesia No 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas Pasal
74.

Selain dilihat dari segi dasar hukum pelaksanaannya, CSR di
Indonesia secara konseptual masih harus dipilah antara pelaksanaan CSR
yang dilakukan oleh perusahaan besar (misalnya, perusahaan berbentuk
korporasi) dan pelaksanaan CSR oleh perusahaan kecil dan menengah
(small-medium enterprise-SME). Selama ini, terdapat anggapan yang
keliru bahwa pelaksanaan CSR hanya diperuntukkan bagi perusahaan-
perusahaan besar.

Dengan dilaksanakannya suatu program seperti pelaksanaan CSR itu
pasti akan menimbulkan berbagai dampak di berbagai segi. Menurut KBBI
dampak adalah benturan, pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif
maupun negatif. Namun, semua perusahaan yang melaksanakan program
CSR-nya pasti berharap dan bertujuan agar programnya tersebut bisa
bermanfaat bagi sasaran programnya atau dengan istilah lain disebut

dengan memberikan dampak positif.



Berdasarkan penjelasan di atas, berbagai perusahaan di Y ogyakarta
sudah memberikan tanggung jawabnya kepada lingkungan sekitarnya,
seperti Bank Indonesia Yogyakarta. Sejak awa tahun 2011 Bank
Indonesia Y ogayakarta menjadi mitra baik dengan kelompok pembudidaya
ikan Mina Kepis yang berada di Dusun Burikan, Desa Sumberadi,
Kabupaten Sleman, Y ogyakarta. Peneliti memilih kelompok pembudidaya
ikan Mina Kepis sebagai tempat penelitian karena kelompok tersebut
merupakan kelompok yang sudah maju, mempunyai banyak penghargaan,
dan bermitra baik dengan Bank Indonesia.

Kelompok pembudidaya ikan Mina Kepis mendapatkan bantuan dari
Bank Indonesia berupa fisk dan pendampingan teknis untuk
meningkatkan kesegjahteraan anggotanya. Bank Indonesia Y ogyakarta juga
memberikan bantuan kepada semua kelompok binaannya berupa laman
Pusat Informasi Harga Pangan Strategis untuk membangun dan
mengembangkan website informasi harga komoditas yang informatif dan

mudah diakses dari berbagai tempat dan setiap waktu.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
ditentukan identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Progran CSR masih terbatas pada realisas program charity yang
belum mampu memberdayakan masyarakat miskin.
2. Perusahaan yang menggunakan model charity hanya berpatok sekadar

menghabiskan anggaran dan menafikkan kebutuhan masyarakat.



3. Model charity mendapat kritikan karena model tersebut hanya menjadi
candu bagi masyarakat dan membuat masyarakat tergantung serta tidak
berdaya.

4. Selama ini, terdapat anggapan yang keliru bahwa pelaksanaan CSR
hanya diperuntukkan bagi perusahaan-perusahaan besar.

5. Program CSR belum melibatkan masyarakat pada setiap tahapan
pel aksanaan program.

6. Tak jarang tanggung jawab CSR tersebut hanya dibebankan pada
bagian atau divis tertentu. Padaha kenyataannya, kegiatan-kegiatan
CSR merupakan suatu keputusan strategis yang melibatkan semua
sumber daya perusahaan atau suatu keputusan strategis yang
menyeluruh.

7. CSR bukan sekadar discretionary, tetapi suatu komitmen yang
merupakan kebutuhan bagi perusahaan yang baik sebaga perbaikan
kualitas hidup.

8. Dengan dilaksanakannya suatu program seperti pelaksanaan CSR itu
pasti akan menimbulkan dampak di berbagai segi.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikass masalah yang telah
diurakkan di atas, pembatasan masalah yang dapat dibuat vyaitu
implementasi program CSR masih terbatas pada realisasi program charity
yang belum mampu memberdayakan masyarakat miskin. Oleh karena itu,

penelitian ini fokus ke dampak implementas program CSR Bank



Indonesia terhadap peningkatan pendapatan anggota kelompok
pembudidaya ikan Mina Kepis di Dusun Burikan, Desa Sumberadi,
Kabupaten Sleman, Y ogyakarta.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah peneliti kemukakan di
atas, maka rumusan masalah peneliti ini adalah:

1. Bagaimana implementasi program Corporate Social Responsibility
(CSR) Bank Indonesia di Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Kepis di
Dusun Burikan, Desa Sumberadi, Kabupaten Sleman, Y ogyakarta?

2. Bagaimanakah dampak implementass program Corporate Social
Responsibility (CSR) Bank Indonesia terhadap peningkatan pendapatan
anggota Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Kepis di Dusun Burikan,
Desa Sumberadi, Kabupaten Sleman, Y ogyakarta?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian adalah:

1. Untuk mendeskripsikan program CSR Bank Indonesia yang telah
diimplementasikan pada kelompok pembudidayaikan MinaKepis.

2. Untuk mendeskripsikan dampak implementass program CSR Bank
Indonesia terhadap peningkatan pendapatan anggota kelompok
pembudidaya ikan Mina Kepis di Dusun Burikan, Desa Sumberadi,

Kabupaten Sleman, Y ogyakarta.



F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis

a. Pengembangan keillmuan pendidikan, khususnya pendidikan luar
sekolah maupun bagi para peneliti.

b. Memperkaya kgjian tentang; (1) CSR dari sisi pendidikan nonformal
daam upaya memberdayakan masyarakat, (2) dampak pasca
program, (3) pengembangan program pada umumnya. Hasil
penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi inspirasi atau bahan
kajian bagi penelitian-penelitian berikutnya.

2. Manfaat Praktis

a Bagi Jurusan Pendidikan Luar Sekolah, untuk memperkaya
penelitian di bidang pendidikan luar sekolah.

b. Bagi Bank Indonesia, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dalam membuat perencanaan program CSR, pelaksanaan,

dan evaluasi yang lebih baik.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian Dampak

Pengertian dampak menurut KBBI adalah benturan, pengaruh yang
mendatangkan akibat baik positif maupun negatif. Pengaruh adalah daya yang ada
dan timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan
atau perbuatan seseorang. Menurut KBBI Online (2010) pengaruh adalah suatu
keadaan dimana ada hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat antara apa
yang mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi.

Letak perbedaan antara pengertian dari dampak dan pengaruh. Di mana
dampak yaitu besar perubahan yang terjadi antara dua keadaan yaitu kondisi
sebelum ada kegiatan dengan sesudah ada kegiatan. Sedangkan pengaruh atau
efek yaitu proses perubahan yang terjadi antara dua keadaan yaitu kondis
sebelum ada kegiatan dengan sesudah ada kegiatan.

Sesuai yang dikatakan Roger Kaufman (1987: 27) terdapat Model Unsur

Organisasi yang terdiri dari lima elemen organisasi yaitu:

< Upaya Organisasi > < Hasil Organisasi >
< ALAT > < TUJUAN

Gambar 1. Model Unsur Organisasi
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Orang-orang di sekitar kita tidak semuanya dapat menggunakan kata dengan arti
yang persis sama maka ada baiknya kita memberikan batasan sebagai berikut:
Masukan adalah ramuan dan bahan mentah yang harus kita gunakan: manusia
serta segala hal yang tersedia dengan mana kita gunakan untuk memulai sesuatul.
Termasuk di dalamnya adalah tujuan dan sasaran yang ada pada kita.
Proses adalah cara yang kita gunakan, mengharmonikan, dan mengelola masukan
kita atau bagaimana cara melaksanakan serta metode.
Produk adalah hasil yang kita peroleh sepanjang jalan menuju hasil-hasil
organisasi dan masyarakat.
Keluaran adalah hasil keseluruhan dari organisas atau individu yang
dipersembahkan atau dapat dipersembahkan untuk masyarakat.
Outcome adalah hasil segala daya upaya organisasi, produk, dan keluaran di
dalam masyarakat yang berada di luar individu dan organisasi.
Menurut Belle Ruth Witkin (1984: 37) menyatakan bahwa:
“Inputs and processes relate to internal organizational efforts, products and
outputs relate to internal organizational result. Product are an route result,
output are the aggregated result that an organization can deliver outside
itself. Outcomes, a third type of result, are external to the organization and
have impact in and for society. They are those impact which an organization
can or will have for the success, self-sufficiency, self-reliance, and survival
of itself and all individuals which it will or might affect”.
Berdasarkan pernyataan dari Belle Ruth Witkin tersebut menyatakan bahwa
masukan dan proses internal berhubungan dengan upaya organisasi, produk dan
output berhubungan dengan hasil organisasi internal. Produk merupakan sebuah

rute hasil, output hasil agregat bahwa organisasi dapat memberikan dampak

dengan sendirinya. Maka, ketiga jenis hasil, yang di luar organisasi dan
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berdampak dalam dan untuk masyarakat. Dampak tersebut merupakan suatu
organisasi yang dapat atau akan memiliki keberhasilan, kemandirian,
kemandirian, dan kelangsungan hidup itu sendiri dan semua individu yang akan
atau dapat mempengaruhi”. Dalam hal ini adalah dampak dari adanya
implementasi program CSR Bank Indonesia Y ogyakarta di KPI Mina Kepis yang
berakibat pada peningkatan pendapatan anggota KPlI Mina Kepis di Dusun
Burikan, Desa Sumberadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman, Y ogyakarta.
Implementasi program CSR Bank Indonesia terdiri dari berbagai kegiatan
yang sudah dirancang sebelumnya sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Program
tersebut mempunyai tujuan utama untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
salah satunya dengan peningkatan pendapatan. Namun, dengan peningkatan
pendapatan itu diharapkan masyarakat juga dapat meningkatkan kesejahteraan
hidupnya di berbagai aspek, yaitu:
a Kebutuhan Pokok
Manusia memiliki kebutuhan antara lain kebutuhan pokok (primer), yaitu
kebutuhan akan sandang, pangan, dan papan

(http://wikipedia.org/wiki/Kebutuhan primer, diakses pada tanggal 17 Juli

2014 pukul 21.07 WIB).
1) Sandang
Sandang adalah pakaian yang diperlukan oleh manusia sebagai makhluk

berbudaya. Pakaian berfungsi untuk melindungi dari panas dan dingin.
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2) Pangan
Pangan adalah kebutuhan yang paling utama bagi manusia. Usaha
mencukupi kebutuha pangan di negara-negara berkembang dilakukan
secara tradisional atau dengan cara memperluas lahan pertanian yang
disebut ekstensifikasi. Sedangkan di negara maju, sistem pertanian telah
dilakukan dengan cara intensifikasi yaitu cara mengolah pertanian dengan
lebih baik dan modern.
3) Papan
Papan adalah kebutuhan manusia untuk membuat tempat tinggal. Pada
awanya fungsi rumah hanya untuk bertahan diri, namun lama kelamaan
berubah menjadi tempat tinggal keluarga. Oleh karena itu, kebutuhan akan
memperindah rumah semakin ditingkatkan.
b. Moda Usaha
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, modal usaha adalah uang yang
dipakai sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas uang, dan
sebagainya; harta benda (uang, barang, dan sebagainya) yang dapat
dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan.
c. Pendidikan
UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan
proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potens
dirinya untuk memiliki spiritual keagamaan, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya.
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d. Kepemilikan Barang/simpanan (tabungan)

Menurut Undang-undang No. 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan,
tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut
syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet
giro, dan/ atau aat lainnya yang dipersamakan dengan itu. Tujuan menabung di
bank yaitu penyisihan sebagian hasil pendapatan nasabah untuk dikumpulkan
sebagai cadangan hari depan, dan sebagai alat untuk melakukan transaksi
bisnis atau usaha individu/kelompok.

B. Corporate Social Responsibility (CSR)
1. Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR)

Menurut Wibisono (2007: 7) menjelaskan bahwa Corporate Social
Responsibility (CSR) merupakan suatu komitmen berkelanjutan oleh
dunia usaha untuk bertindak etis dan memberikan kontribusi kepada
pengembangan ekonomi dari komunitas setempat ataupun masyarakat
luas, bersamaan dengan peningkatan taraf hidup pekerja beserta
keluarganya. Menurut Nurdizah M. Rachman, Asep Efendi, Emir
Wicaksana (2011: 15) menjelaskann bahwa Corporate Social
Responsibility yang sering disingkat dengan istilah CSR yang berarti
tanggung jawab sosial perusahaan, merupakan upaya sungguh-sungguh
dari entitas bisnis untuk meminimalkan dampak negatif dan
memaksimalkan dampak positif operasinya terhadap seluruh pemangku
kepentingan dalam ranah ekonomi, sosial, dan lingkungan agar mencapai

tujuan pembangunan berkelanjutan. Secara implisit, definisi tersebut
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berarti mengajak perusahaan untuk bersungguh-sungguh dalam upaya
memberikan manfaat atas kehadirannya bagi umat manusia saat ini.
Meminimalkan dampak negatif adalah bagian dari usaha memberikan
manfaat di masayang akan datang.

Jadi, Corporate Social Responsibility merupakan tanggung jawab
sosial perusahaan kepada para pemangku kepentingan (stakeholders) yang
bertujuan untuk meminimalkan dampak negatif dan memaksimalkan
dampak positif operasinya terhadap ranah ekonomi, sosial, dan lingkungan
untuk meningkatkan taraf hidup pekerja beserta keluarganya.

2. Corporate Social Responsibility (CSR) dari Masa ke Masa
Menurut Hendrik (2008: 37-41), mengatakan bahwa CSR dalam
sgjarah modern dikenal sgjak Howard R. Bowen menerbitkan bukunya
berjudul Social Responsibility of The Businessman. Buku yang diterbitkan
di Amerika Serikat itu menjadi buku terlaris di kalangan dunia usaha pada
era 1950-1960. Pengakuan publik terhadap prinsip-prinsip tanggung
jawab sosiad yang ia kemukakan membuat dirinya dinobatkan secara
aklamasi sebagal bapak CSR. Ide dasar yang dikemukakan Bowen adalah
mengenai kewajiban perusahaan menjalankan usahanya segjalan dengan
nilai-nilai dan tujuan yang hendak dicapai masyarakat ditempat
perusahaan tersebut beroperasi.
a CSR Dekade 1960-an
CSR Dekade 1960-an, pemikiran Bowen terus dikembangkan oleh

berbagai ahli sosiologi bisnis lainnya seperti Keith Davis yang
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memperkenalkan konsep Iron law social responsibility. Dalam
konsepnya Davis berpendapat bahwa penekanan pada tanggung jawab
sosial perusahaan memiliki korelasi positif dengan size atau besarnya
perusahaan, studi ilmiah yang dilakukan Davis menemukan bahwa
semakin besar perusahaan atau lebih tepat dikatakan, semakin besar
dampak suatu perusahaan terhadap masyarakat sekitarnya, semakin
besar pula bobot tanggung jawab yang harus dipertahankan

perusahaan itu pada masyarakatnya

. CSR Periode 1970-1980

Pada periode 1970-1980 definisi tentang CSR lebih diperluas oleh
Archi Carrol yang sebelumnyatelah merilis bukunya tentang perlunya
dunia usaha meningkatkan kualitas hidup masyarakat agar menjadi

penunjang eksistensi perusahaan

. CSR Dekade 1990

Dekade 1990 adalah periode di mana CSR mendapatkan
pengembangan makna dan jangkauan. Sejak itu banyak model CSR
diperkenalkan termasuk Corporate Social Performance (CSP),
Business Ethics Theory (BET), dan Corporate Citizenship, sgjak itu
CSR menjadi tradis baru dalam dunia usaha di banyak negara. Sejak
itu, ada dua metode yang diberlakukan dalam CSR, yaitu Cause
Branding dan Venture Philanthropy. Cause Branding adalah
pendekatan Top Down, dalam hal ini perusahaan menentukan masalah

sosial dan lingkungan seperti apa yang perlu dibenahi. Sedangkan
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Venture Philanthropy adalah pendekatan Bottom up, disini perusahaan
membantu berbagal pihak non-profit dalam masyarakat sesuai dengan
apa yang dikehendaki masyarakat.

3. Peraturan Hukum tentang CSR

Terdapat 4 (empat) peraturan yang mewajibkan perusahaan tertentu
untuk menjalankan program tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR
dan satu acuan (Guidance) 1SO 26000 sebagai referens dalam
menjalankan CSR, sebagaimana diuraikan Rianita (2011: 14) sebagai
berikut:

a. Keputusan Menteri BUMN Tentang Program Kemitraan Bina
Lingkungan (PKBL).
b. Undang-undang Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 2007
¢. Undang-undang Penanaman Modal Nomor 25 Tahun 2007
d. Undang-Undang Minyak dan Gas Bumi Nomor 22 Tahun 2001
e. Guidance 1SO 26000
4. Jenis-jenis Corporate Social Responsibility (CSR)

Menurut Post dalam Ismail Solihan (2009: 3), secara simultan
perusahaan akan menjalankan tiga jenis tanggung jawab yang berbeda-
beda kepada pemangku kepentingan, di mana ketiga jenis tanggung
jawab tersebut harus dijalankan secara seimbang. Penekanan kepada salah
satu jenis tanggung jawab sgja akan menyebabkan perusahaan berjalan

secara tidak optimal. Ketiga jenis tanggung jawab tersebut mencakup:
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economic responsibility, legal responsibility, dan social responsibility. Hal

tersebut digambarkan seperti di bawah ini:

Legal Responsibilities
(Tanggung jawab hukum)

Economic Responsibilities
(Tanggung jawab ekonomis)

Social Responsibilities
(Tanggung jawab sosial)

Gambar 2. Diagram Jenis CSR

a. Economic Responsibility
Perusahaan korporas dibentuk dengan tujuan untuk menghasilkan
laba secara optimal.

b. Legal Responsibility
Perusahaan korporasi didirikan untuk menghasilkan laba, akan
tetapi dalam melaksanakan operasinya perusahaan korporasi harus
mematuhi berbagal peraturan perundang-undangan yang berlaku
sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan.

c. Social Responsibility
Tanggung jawab ketiga yang harus dijalankan perusahaan adalah
tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social responsibility-
CSR).
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5. Kategori Perusshaan Menurut Implementasi Corporate Social
Responsibility (CSR)

Menurut Hendrik (2008: 7), mengatakan bahwa terkait dengan
praktik Corporate Social Responsibility, pengusaha dapat dikelompokkan
menjadi empat: kelompok hitam, merah, biru, dan hijau. Kelompok hitam
adalah mereka yang tak melakukan praktik CSR sama sekali. Pada
perusahaan kelompok hitam ini kegiatannya degeneratif, mengutamakan
kepentingan bisnis, dan tidak peduli aspek lingkungan dan sosial
sekelilingnya. Kelompok merah adalah mereka yang mulai melaksanakan
praktik CSR, tetapi memandangnya hanya sebagai komponen biaya yang
akan mengurangi keuntungannya. Kelompok biru adalah perusahaan yang
menilai praktik CSR akan memberi dampak positif terhadap usahanya
karena merupakan investasi, bukan biaya. Sedangkan kelompok hijau
adalah perusahaan yang sudah menempatkan CSR pada strategi inti dan
jantung bisnisnya, CSR tidak hanya dianggap sebagai keharusan, tetapi
kebutuhan yang merupakan modal sosial.

6. Faktor yang Memengaruhi Implementasi Corporate Social Responsibility
(CSR)

Keterlibatan perusahaan dalam program CSR dilatarbelakangi
dengan beberapa kepentingan. Menurut Mulyadi (2003: 4) setidaknya bisa
diidentifikasi tiga motif keterlibatan perusahaan, yaitu: motif menjaga
keamanan fasilitas produksi, motif mematuhi kesepakatan kontrak kerja,

dan motif moral untuk memberikan pelayanan sosial pada masyarakat
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lokal. Pada umumnya perusahaan di Indonesia menjalankan CSR atas
dasar memenuhi kewagjiban kontraktual, dalam hal ini mematuhi peraturan
baik yang dibuat oleh pemerintah pusat maupun daerah. Secara normatif,
idealnya tanpa adanya protes dan kewajiban kontraktual, perusahaan
seharusnya berusaha memberdayakan masyarakat lokal dan meningkatkan
kesgjahteraan.

Mulyadi daam  tulisan yang  berjudul Pengelolaan
Program Corporate Social Responsibilty: Pendekatan, Keberpihakan, dan
Keberlanjutannya  (2003: 5). Membagi stakeholders berdasarkan

kepentingannya.

Tabel. 1 Kepentingan Stakeholders dalam Pelaksanaan Program CSR

Perusahaan Pemerintah LSM Masyarakat
Daerah

- Keamanan Mendukung - Mengontrol Penerima

fasilitas pembangunan - Menjadi mitra | program yang

produksi daerah kerja perusahaan | diberdayakan

- Kewajiban

kontrak

Dalam konteks hubungan kemitraan antara pemerintah dengan
perusahaan, pemerintah daerah mengharapkan agar program-program CSR
bisa membantu menyelesaikan permasalahan sosial, seperti masalah
pengangguran, kemiskinan, masalah pendidikan, kesehatan, perumahan.
Selain itu menyelesaikan masalah lingkungan yang dihadapi pemerintah

daerah. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dituntut untuk membantu
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pemerintah daerah untuk mendukung program pembangunan regional

yang diimplementasikannya.

. Tahapan Pelaksanaan CSR

Mengacu pada tahapan pelaksanaan tanggungjawab sosial

perusahaan dalam pengembangan masyarakat, menurut Abu (2008),

terdapat enam tahapan, yaitu: assessment, plan of treatment, treatment

action, monitoring and evaluation, termination dan after care.

a. Asssessment merupakan proses mengidentifikasi masalah (kebutuhan
yang dirasakan atau felt needs) ataupun kebutuhan yang diekspresikan
(ekspressed needs) dan juga sumber daya yang dimiliki komunitas
sasaran.Dalam proses ini masyarakat dilibatkan agar mereka dapat
merasakan bahwa permasalahan yang sedang dibicarakan benar-benar
keluar dari pandangan mereka sendiri.

b. Plant of Treatment merupakan rencana tindakan yang dirumuskan
seharusnya, berkenaan dengan upaya pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan dan penanganan-penanganan masalah yang dirasakan
masyarakat. Wacana mengenai program program berbasis masyarakat
mendorong berkembangnya metodologi perencanaan dari bawah.

c. Treatment action merupakan tahap paling krusial dalam pelaksanaan
CSR. Sesuatu yang sudah direncanakan dengan bak dapat
menyimpang dalam pelaksanaannya dilapangan jika tidak terdapat

kerjasama antara masyarakat, fasilitator dan antar warga.
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8. Tahap-tahap Adopsi CSR

Menurut Robbins dan Coulter dalam Ismail Solihin (2009: 9-11)
menggambarkan perkembangan CSR dalam sebuah kontinum adopsi
pelaksanaan CSR perusahaan kepada berbagai konstituen. Kontinum
tersebut juga menunjukkan bahwa jika cakupan semakin luas CSR (dilihat
dari cakupan konstituen yang dilayani oleh perusahaan) maka semakin

besar pula CSR yang harus dilakukan.

Tanggung Jawab Sosial
L esser Greater
¢ Tahap pertama Tahap kedua Tahap ketiga Tahap keempat >
Pemegang saham Karyawan Masyarakat Masyarakat luas
dan manajemen setempat

Gambar 3. Tahap Perkembangan Tanggung Jawab Sosial

Pada tahap pertama, CSR lebih tertuju kepada pemilik perusahaan
(pemegang saham/owners) dan mangjer. Pada tahap ini pemimpin
perusahaan akan mengedepankan kepentingan para pemegang saham
melalui berbagai upaya untuk menggunakan sumber daya perusahaan
seefisien mungkin dan melakukan maksimalisasi |aba. Pada tahap kedua,
perusahaan mulai mengembangkan CSR-nya kepada para pekerja. Pada
tahap ini, manger perusahaan tidak hanya memerhatikan maksimalisas
laba, tetapi mereka mulai memerhatikan perhatian yang besar kepada

sumber daya manusia. Hal ini dilakukan karena mereka berkeinginan
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untuk dapat merekrut, memelihara, dan memotivasi para karyawan yang
baik. Para managjer pada tahap ini akan melakukan berbagai upaya untuk
memperbaiki kondisi kerja karyawan, mengembangkan hak-hak karyawan,
meningkatkan keamanan kerja, memberikan kompensasi yang layak, dan
sebagainya.

Pada tahap Kketiga, perusahaan mengembangkan CSR kepada para
konstituen dalam suatu lingkungan yang spesifik di mana konstituen
tersebut biasanya merupakan masyarakat setempat (local communities)
yang terkena dampak secara langsung oleh operasional perusahaan di
daerah tempat mereka tinggal. Pada tahap keempat, perusahaan tidak
hanya mengembangkan CSR kepada masyarakat setempat, melainkan
mencakup pula masyarakat luas (broader society). Para manajer
memandang bisnis mereka sebagai bagian dari entitas publik dan mereka
merasa bertanggung jawab untuk melakukan berbagai kebagjikan kepada
publik.

. Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR)

Terdapat manfaat yang didapatkan dari pelaksanaan tanggungg
jawab sosia perusahaan, baik bagi perusahaan sendiri, masyarakat,
pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya. Menurut Wibisono
(2007: 99) menjelaskan manfaat yang akan diterima dari pelaksanaan

CSR, yaitu:
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a. Bagi Perusahaan
Terdapat empat manfaat yang diperoleh perusahaan dengan
mengimplementasikan CSR. Pertama, keberadaan perusahaan dapat
tumbuh dan berkelanjutan dan perusahaan mendapatkan citra yang
positif dari masyarakat luas. Kedua, perusahaan lebih mudah
memperoleh akses terhadap modal (capital). Ketiga, perusahaan dapat
mempertahankan sumber daya manusia (human resources) yang
berkualitas. Keempat, perusahaan dapat meningkatkan pengambilan
keputusan pada hal-hal yang kritis (critical decison making) dan
mempermudah pengel olaan manajemen risiko (risk management),

b. Bagi masyarakat, implementasi CSR yang baik akan meningkatkan
nilai-tambah adanya perusahaan di suatu daerah karena akan
menyerap tenaga kerja, meningkatkan kualitas sosial di daerah
tersebut. Pekerja lokal yang diserap akan mendapatkan perlindungan
akan hak-haknya sebagai pekerja. Jika terdapat masyarakat adat atau
masyarakat lokal, praktek CSR akan mengharagai keberadaan tradisi
dan budaya lokal tersebut,

c. Bagi lingkungan, implementass CSR akan mencegah eksploitas
berlebihan atas sumber daya alam, menjaga kualitas lingkungan
dengan menekan tingkat polusi dan justru perusahaan terlibat
mempengaruhi lingkungannnya,

d. Bagi negara, implementass CSR yang baik akan mencegah apa yang

disebut “corporate misconduct” atau malpraktik bisnis seperti
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10.

penyuapan pada aparat negara atau aparat hukum yang memicu
tingginya korupsi. Selain itu, negara akan menikmati pendapatan dari
pajak yang wajar (yang tidak digelapkan) oleh perusahaan.

Dalam penelitian ini, terkait kemitraan antara perusahaan dengan
pemerintah, diharapkan kedua belah pihak mendapatkan manfaat dari
tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan. Bagi perusahaan
akan lebih mudah memperoleh akses terhadap moda (capital), dapat
meningkatkan pengambilan keputusan pada hal-hal yang kritis (critical
decision making), dan mempermudah pengel olaan manajemen risiko (risk
management). Pemerintah mendapatkan keuntungan berupa adanya
partisipasi pihak perusahaan dalam mendukung program-program
pemerintah, dalam hal peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Klaster

a) Definisi klaster

Kementerian Koperass dan UKM seperti tersurat dalam buku

Pemberdayaan UKM Meéelalui Pemberdayaan SDM dan Klaster
Bisnis, menunjukkan pengertian klaster sebagai kelompok kegiatan
yang terdiri atas industri inti, industri terkait, industri penunjang,
dan kegiatan-kegiatan ekonomi (sektor-sektor) penunjang dan terkait
lain, yang dalam kegiatannya akan saling terkait dan sding
mendukung.

b) JenisKlaster

Ada banyak jenis klaster daam hubungannya dengan
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pengembangan wilayah. Dua kategori yang paling umum ditemui

adalah klaster regional dan klaster bisnis.

a. Klaster regional adalah kelompok perusahaan yang muncul
dalam/dibentuk oleh satu batas wilayah perekonomian tertentu.
Klaster ini memperoleh keunggulan dari interaks antar
perusahaan,  penggunaan asset bersama, dan/atau penyediaan
layanan bersama.

b. Klaster bisnis adalah sekelompok perusahaan yang kendati
memiliki bisnis yang saling berbeda tetapi memiliki aktivitas yang
saling berhubungan. Kemudian secara bersama-sama melakukan
sinergi dan proses belgar yang saling menguntungkan.

Biasanya, kedua klaster ini ada dalam satu wilayah yang sama.
c) Faktor Penentu Perkembangan Klaster

Penumbuh kembangan klaster, sebagaimana  dirumuskan oleh

Michael Porter (1998), mengandung empat faktor penentu atau

dikenal dengan nama diamond model yang mengarah kepada

daya saing industri, yaitu: (1) faktor input (factor/input condition),

(2) kondisi permintaan (demand condition), (3) industri pendukung

dan terkait (related and supporting industries), serta (4)

strategi perusahaan dan pesaing (context for firm and strategy).

Berikut adalah penjelasan tentang diamond model dari Porter:

a. Faktor Input

Faktor input dalam analisis Porter adalah variabel-variabel yang
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sudah ada dan dimiliki oleh suatu cluster industri seperti sumber
daya manusia (human resource), modal (capital resource),
infrastruktur fisik (physical infrastructure), infrastruktur informasi
(information infrastructure), infrastruktur ilmu pengetahuan dan
teknologi (scientific and technological infrastructure), infrastruktur
administrasi (administrative infrastructure), serta sumber daya
alam. Semakin tinggi kualitas faktor input ini, maka semakin
besar peluang industri untuk meningkatkan daya saing dan
produktivitas.

. Kondisi Permintaan

Kondisi permintaan menurut diamond model, semakin maju
suatu masyarakat dan semakin tinggi permintaan pelanggan dalam
negeri, maka industri akan selalu berupaya untuk meningkatkan
kualitas produk atau melakukan inovass guna memenuhi
keinginan pelanggan lokal yang tinggi. Namun dengan adanya
globalisasi, kondisi permintaan tidak hanya berasal dari lokal
tetapi juga bersumber dari luar negeri.

. Industri Pendukung dan Terkait

Adanya industri pendukung dan terkait akan meningkatkan
efisiensi dan sinergi dalam klaster. Sinergi dan efisensi dapat
tercipta terutama dalam transaction cost, sharing technology,
informas maupun skill tertentu yang dapat dimanfaatkan oleh

industri atau perusahaan lainnya. Manfaat lain industri pendukung
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dan terkait adalah akan terciptanya daya saing dan produktivitas

yang meningkat.
d. Strategi Perusahaan dan pesaing

Strategi perusshaan dan pesaing dalam diamond model juga

penting karena kondisi ini akan memotivas perusahaan atau

industri  untuk sedladu meningkatkan kualitas produk  yang

dihasilkan dan selalu mencari inovasi baru. Dengan adanya

persaingan yang sehat, perusahaan akan selalu mencari strategi

baru yang cocok dan berupaya untuk selau meningkatkan

efisiensi.

d) Manfaat Klaster
Pendekatan klaster menjadi penting karena UKM seringkali

terisolasi. Pengusaha kecil-menengah tidak pernah  melakukan
pertemuan dengan sesama perusahaan sgenis dalam lingkungan
mereka. Akibatnya mereka acap kehilangan kesempatan untuk saling
bertukar informas dan pengalaman serta kesempatan untuk
melakukan kerjasama pengembangan produk untuk menggarap
potensi pasar yang ada. PKM cenderung memandang perusahaan
sgjenis di daerahnyalebih sebagai pesaing dari pada sebagai mitra
kolaborasi yang potensial. Pendekatan klaster  berupaya
menghilangkan hambatan praktis dan budaya untuk menciptakan
kolaborasi tersebut. Pengklasteran juga merupakan upaya untuk

membuat PKM menjadi lebih berorientasi pada pasar nasional dan
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global. Dengan menghilangkan persaingan di kandang sendiri,
kekuatan dapat digabungkan untuk meraih daya saing nasional dan
(internasional).
C. Pendapatan
1. Pengertian Pendapatan
Dalam pengertian umum pendapatan adalah hasil pencaharian
usaha. Pendapatan sering digunakan sebagai tolak ukur untuk mengukur
keberhasilan sebuah perekonomian. Pendapatan dan penghasilan
sebenarnya biasa digunakan oleh semua kalangan dalam komunikasi
sehari-hari. Keduanya diartikan sama, bisa jadi gaji, upah, bahkan
mungkin penjualan, keuntungan, komisi, dan bunga pinjaman.
Dalam akuntansi, antara pendapatan dan penghasilan memiliki arti yang
sangat berbeda. Menurut Ref: PSAK 1, Kerangka Dasar Penyusunan dan
Penygjian  Laporan Keuangan menjelaskan  bahwa  penghasilan
(income) didefinisikan sebagai peningkatan manfaat ekonomi selama
periode akuntansi dalam bentuk arus masuk atau peningkatan aset atau
penurunan liabilitas yang mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak
berasal dari kontribusi penanam modal.
Y ang disebut dengan penghasilan (income) meliputi:
1. Pendapatan (revenue); dan
2. Keuntungan (gain).
Ikatan akuntan Indonesia dalam Pernyataan Standar Akuntans

Keuangan PSAK) No. 23 mendefinisikan pendapatam sebagai arus masuk
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bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan

selama suatu periode bila arus masuk iti mengakibatkan kenaikan ekuitas

yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal.

Menurut Sofyan Harahap (2001: 236) menjelaskan bahwa
pendapatan adalah hasil penjualan barang dan jasa yang dibebankan
kepada langganan/mereka yang menerima. Sedangkan menurut Sukirno
(2006: 47) mendefinisikan bahwa pendapatan adalah jumlah penghasilan
yang diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode
tertentu, baik harian, mingguan, bulanan, ataupun tahunan.

. Klasifikas Pendapatan

Sukirno (2006: 47) membagi pendapat menjadi tiga klasifikasi,
antaralain:

a. Pendapatan pribadi, yaitu semua jenis pendapatan yang diperoleh tanpa
memberikan suatu kegiatan apapun yang diterima penduduk suatu
negara.

b. Pendapatan disposibel, yaitu pendapatan pribadi dikurangi pajak yang
harus dibayarkan oleh para penerima pendapatan, sisa pendapatan yang
siap dibelanjakan inilah yang dinamakan pendapatan disposibel.
Menurut Sobri (1987: 50) pendapatan disposibel adalah suatu jenis
penghasilan yang diperoleh seseorang yang siap untuk dibelanjakan
atau dikonsumsikan. Besarnya pendapatan disposibel yaitu pendapatan
yang diterima dikurangi dengan pajak langsung (pajak perseorangan)

seperti pajak penghasilan.
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c. Pendapatan nasional, yaitu nilai seluruh barang-barang jadi dan jasa-
jasa yang diproduksikan oleh suatu Negara dalam satu tahun.

. Sumber-sumber Pendapatan

Menurut Soemarso SR (2000) mengatakan pendapatan dalam
perusahaan dapat diklasifikasikan sebagai pendapatan operasi dan non
operasi. Pendapatan operasi adalah pendapatan yang diperoleh dari
aktivitas utama perusahaan. Sedangkan, pendapatan non operasi adalah
pendapatan yang diperoleh bukan dari kegiatan utama perusahaan.

Jumlah nilai nominal aktiva dapat bertambah melalui berbagai
transaksi tetapi tidak semua transaksi mencerminkan timbulnya
pendapatan. Dalam  penentuan |aba adalah membedakan kenaikan aktiva
yang menunjukkan  dan mengukur pendapatan kenaikan jumlah nilai
nominal aktivadapat terjadi dari:

a Transakss modal atau pendapatan yang mengakibatkan adanya
tambahan dana yang ditanamkan oleh pemegang saham.

b. Laba dari penjualan aktiva yang bukan berupa “barang dagangan’
seperti aktiva tetap, surat-surat berharga, atau penjualan anak atau
cabang perusahaan.

¢. Hadiah, sumbangan, atau penemuan.

d. Revaluas aktiva

e. Penyerahan produk perusahaan, yaitu aliran penjualan produk.

Dari kelima sumber tambahan aktiva diatas hanya butir kelima

yang harus diakui sebagai sumber pendapatan walaupun laba atau rugi
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mungkin timbul dalam hubungannya dengan penjualan aktiva selain
produk sebagaimana yang disebutkan dalam butir ke-dua.
. Proses Pendapatan

Ada dua konsep yang sangat erat hubungannya dengan masalah
proses pendapatan yaitu konsep proses pembentukan pendapatan (Earning
Process) dan proses realisasi pendapatan (Realization Process).

a. Proses pembentukan pendapatan (Earnings Process)

Proses pembentukkan pendapatan adalah suatu konsep tentang
terjadinya pendapatan. Konsep ini berdasarkan pada asumsi bahwa semua
kegiatan operasi yang diperlukan dalam rangka mencapai hasil, yang
meliputi  semua tahap Kkegiatan produksi, pemasaran, maupun
pengumpulan piutang, memberikan kontribusi terhadap hasil akhir
pendapatan berdasarkan perbandingan biaya yang terjadi sebelum
perusahaan tersebut melakukan kegiatan produksi.

. Prosesrealisasi pendapatan (realization process)

Proses realisasi pendapatan adalah proses pendapatan yang
terhimpun atau terbentuk sesudah produk selesai dikerjakan dan terjual
atas kontrak penjualan. Jadi, pendapatan dimulai dengan tahap terakhir
kegiatan produksi, yaitu pada saat barang atau jasa dikirimkan atau
diserahkan kepada pelanggan. Jika, kontrak penjualan mendahului
produksi barang atau jasa maka pendapatan belum dapat dikatakan terjadi,

karenabelum terjadi proses penghimpunan pendapatan.
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Prosesrealisasi pendapatan ditandai oleh dua kejadian berikut ini:
1. Kepastian perubahan produk menjadi potensi jasa yang lain melalui
proses penjualan yang sah atau semacamnya.

2. Pengesahan atau validasi transaksi penjualan tersebut dengan aktiva
lancar

E. Pember dayaan Masyar akat
1. Pengertian Pemberdayaan M asyar akat

Menurut Sulityani (2004: 77) secara etimologis pemberdayaan berasal
dari kata dasar “daya’ yang berarti kekuatan atau kemampuan. Bertolak dari
pengertian tersebut, maka pemberdayaan dapat dimakna sebagal suatu proses
menuju berdaya atau proses pemberian daya (kekuatan/kemampuan) kepada
pihak yang belum berdaya. Menurut Soetomo (2011: 25) menjelaskan bahwa
masyarakat adalah sekumpulan orang yang saling berinteraksi secara kontinyu,
sehinggaterdapat relasi sosial yang terpola, terorganisasi.

Pemberdayaan selalu menyangkut penggalian dan pengembangan potensi
masyarakat, seperti yang dikatakan Kartasasmita (1996: 144-145) bahwa setiap
manusia dan masyarakat memiliki potensi yang dapat dikembangkan, sehingga
pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu dengan mendorong,
memberikan motivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang
dimiliki serta untuk mengembangkannya’. Jadi, dilihat dari pengertian-
pengertian tersebut pemberdayaan masyarakat merupakan upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan daya atau kekuatan dengan masyarakat dengan
memberikan dorongan untuk mengembangkan potensinya sehingga dapat

meningkatkan kemampuan/potensinyanya.
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Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan di mana
masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosid untuk
memperbaiki Situasi dan kondisi diri sendiri

(id.m.wikipedia.org/wiki/Pemberdayaan_masyarakat, diakses pada tangga 10

September 2014 pukul 11.07 WIB). Pemberdayaan masyarakat hanya bisa
terjadi apabila warganya ikut berpartisipasi. Suatu usaha hanya berhasil dinilai
sebagai “pemberdayaan masyarakat” apabila kelompok komunitas atau
masyarakat tersebut menjadi agen pembangunan atau dikenal juga sebagai
subjek. Subjek merupakan motor penggerak, dan bukan penerima manfaat.
2. Tujuan Pemberdayaan M asyar akat

Menurut Sulistyani (2004: 80) Pemberdayaan masyarakat bertujuan
untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian
tersebut meliputi kemandirian berpikir, bertindak, dan mengendalikan apa yang
mereka lakukan. Menurut Tjokowinoto dalam Chrisie S. (2005: 16) yang
dirumuskan dalam tiga bidang yaitu ekonomi, politik dan sosial budaya.
Kegiatan pemberdayaan harus dilaksanakan secara menyeluruh mencakup
segala aspek kehidupan masyarakat dari dominasi kekuasaan yang meliputi
bidang ekonomi, politik, dan sosial budaya. Konsep pemberdayaan dibidang
ekonomi adalah usaha menjadikan ekonomi yang kuat, besar, mandiri, dan
berdaya saing tinggi dalam mekanisme pasar yang besar dimana terdapat
proses penguatan ekonomi lemah.

Pemberdayaan di bidang politik merupakan upaya penguatan rakyat kecil

dalam proses pengambilan keputusan yang menyangkut kehidupan berbangsa
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dan bernegara khususnya atau kehidupan mereka sendiri. Konsep
pemberdayaan di bidang sosial budaya merupakan upaya penguatan rakyat
kecil melalui peningkatan, penguatan, dan penegakkan nilai-nilai, gagasan, dan
norma-norma, serta mendorong terwujudnya organisasi sosial yang mampu
memberi kontrol terhadap perlakuan-perlakuan politik dan ekonomi yang jauh
dari moralitas. Jadi, berdasarkan hal tersebut, pemberdayaan masyarakat
bertujuan untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri dalam

bidang ekonomi, politik, dan sosial budaya.
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E. Kerangka Pikir

[ Kemiskinan di Indonesia ]

=

[ Program CSR ]

-

[ Pemda Kab. Sleman ]q[ CSR Bl Yogyakarta ]- [ UuGM

=

[ KPI Mina Kepis ]

=

/ Pendapatan Meningkat: \

1. Pemenuhan Kebutuhan Pokok
2. Penambahan Modal

3. Kesadaran terhadap Pendidikan

C. Kepemilikan Barang dan Tabungan /

Gambar 4. Kerangka Pikir Penelitian

Angka kemiskinan di Negara Indonesia masih tergolong tinggi. Menurut
Bank Dunia, dalam beberapa bulan terakhir ini angka kemiskinan tersebut telah
mencapal 49%. Berbagai program telah dilaksanakan dalam upaya untuk menekan
angka kemiskinan tersebut. Sesuai dengan Undang-undang Perseroan Terbatas

Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 1 yang menyatakan bahwa setiap perusahaan
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diwgjibkan untuk melaksanakan CSR. Salah satunya yaitu CSR dari Bank
Indonesia Yogyakarta. CSR Bank Indonesia Yogyakarta bertujuan untuk
menyejahterakan kehidupan masyarakat.

Pada tahun 2011-2013, Bank Indonesia Y ogyakarta mengimplementasikan
CSR di KPI Mina Kepis. Dalam hal ini, Bank Indonesia Y ogyakarta bekerjasama
dengan Dinas Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan Kabupaten Sleman serta
Universitas Gadjah Mada. Bank Indonesia Y ogyakarta berperan sebagai fasilitator
kemudian Dinas Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan Kabupaten Sleman serta
Universitas Gadjah Mada berperan sebagai pendamping teknis.

Program CSR yang diimplementasikan di KPI Mina Kepis antara lain
bantuan pembangunan fisik, pendampingan teknis, pelatihan, dan kunjungan
usaha. Program tersebut diimplementasikan untuk meningkatkan pendapatan
anggota KPI Mina Kepis. Peningkatan pendapatan tersebut terdiri dari pemenuhan
kebutuhan pokok (sandang, pangan, dan papan), penambahan modal usaha,
kesadaran terhadap pendidikan, dan adanya kepemilikan barang serta tabungan.

F. Pertanyaan Penelitian
1. Program CSR
a Apa yang melatarbelakangi implementasi CSR Bank Indonesia pada
Kelompok Pembudiaya Ikan Mina Kepis??
b. Segak kapankah Bank Indonesia mengimplementasikan CSR-nya?
c. Siapa sgakah yang terlibat dalam implementasi program CSR Bank

Indonesia tersebut?
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d. Bagaimanakah bentuk progran CSR Bank Indonesia yang
diimplementasikan pada kel ompok pembudidaya ikan Mina Kepis?
e. Bagaimanakah proses implementasi program CSR Bank Indonesia
pada kel ompok pembudidayaikan Mina Kepis?
i. perencanaan program
ii. pelaksanaan
iii. evaluas
iv. pengawasan
f.  Mengapa CSR Bank Indonesia mengimplementasikan programnya di
kelompok pembudidayaikan Mina Kepis?
2. Dampak
a. Bagaimanakah dampak program CSR Bank Indonesia terhadap
peningkatan pendapatan anggota kelompok pembudidaya ikan Mina
Kepis?
b. Berapakah besar pendapatan sebelum dan sesudah adanya program
CSR Bank Indonesia?
c. Progran manakah yang berpengaruh pada peningkatan pendapatan
masyarakat kelompok pembudidayaikan Mina Kepis?
d. Bagaimanakah dampak programn CSR Bank Indonesia terhadap
keberlanjutan kelompok pembudidayaikan Mina Kepis?
e. Kapankah dampak dari implementasi program CSR Bank Indonesiaitu
bisa dirasakan oleh masyarakat Kelompok Budi Daya lkan Mina

Kepis?
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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Menurut
Strauss, Anselm & Juliet Corbin (2007: 4), istilah penelitian kualitatif
dimaksudkan sebagai jenis penelitian yang temu-temuannya tidak diperoleh
melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Sedangkan menurut
Bogdan dan Taylor dalam Rosadi Ruslan (2008: 215), pendekatan kualitatif
diharapkan mampu menghasilkan suatu uraian mendalam tentang ucapan, tulisan,
dan tingkah laku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat,
organisas tertentu dalam suatu konteks setting tertentu yang dikaji dari sudut
pandang secara utuh, komprehensif dan holistik.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif karena penelitian
ini bermaksud untuk mendeskripsikan tentang dampak implementasi program
CSR Bank Indonesia terhadap peningkatan pendapatan anggota kelompok
pembudidayaikan Mina Kepis.

B. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, penentuan subjek dan objek penelitian berdasarkan
tujuan penelitian yakni untuk mendeskripsikan dampak implementasi program
CSR Bank Indonesia terhadap peningkatan pendapatan anggota kelompok
pembudidaya ikan Mina Kepis di Dusun Burikan, Desa Sumberadi, Kabupaten
Sleman, Yogyakarta. Hal tersebut bertujuan untuk memperoleh segala informasi

yang dibutuhkan dalam penelitian.
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1. Penentuan Subjek Penelitian

Menurut Sugiyono (2009: 54) menjelaskan bahwa penentuan subjek
penelitian dilakukan dengan purposive sampling, di mana pengambilan subjek
penelitian dilakukan dengan pertimbangan tertentu, seperti orang tersebut
dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan.

Menurut Faisal dalam Sugiyono (2012: 56) sampel sebagai sumber data
sebaiknya memenuhi beberapa kriteria sebagai berikut.

a. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui  proses
enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga
dihayatinya.

b. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada
kegiatan yang tengah diteliti.

c. Merekayang mempunyal waktu yang memadai untuk dimintai informasi.

d. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil
“kemasannya’ sendiri.

e. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan peneliti
sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau
narasumber.

Berdasarkan hal tersebut, agar peneliti mendapatkan informasi yang lebih
lengkap tentang dampak implementasi program CSR Bank Indonesia terhadap
peningkatan pendapatan anggota kelompok pembudidaya ikan Mina Kepis di
Dusun Burikan, Desa Sumberadi, Kabupaten Sleman, Y ogyakarta, maka yang
akan dijadikan subjek penelitian ini adal ah:

1. Konsultan Bank Indonesia Y ogyakarta.

2. Ketua Kelompok Pembudidaya lkan Mina Kepis

3. Anggota Kelompok Pembudidaya lkan Mina Kepis
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2. Penentuan Objek Penelitian

Menurut Sugiyono (2009: 2) menyatakan bahwa, objek penelitian merupakan
suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai
varias tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Berdasarkan definisi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa objek
penelitian merupakan sesuatu hal yang akan diteliti dengan mendapatkan data untuk
tujuan tertentu dan kemudian dapat ditarik kesimpulan.

Objek penelitian ini adalah program CSR Bank Indonesia yang
diimplementasikan pada KPI Mina Kepis. Selain itu juga dampak implementasi
program CSR Bank Indonesia terhadap peningkatan pendapatan anggota
kelompok pembudidaya ikan Mina Kepis di Dusun Burikan, Desa Sumberadi,
Kabupaten Sleman, Y ogyakarta.

C. Setting Penelitian
1. Lokas Penelitian

Lokas penelitian ini yaitu di kelompok pembudidaya ikan Mina Kepis
Dusun Burikan, Desa Sumberadi, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Peneliti
memilih kelompok tersebut untuk dijadikan tempat penelitian karena lokasi itu
merupakan kelompok pembudidaya ikan yang mendapatkan CSR dari Bank
Indonesia. Keterbukaan dari pengurus dan anggota kelompok tersebut
mempermudah peneliti dalam memperolah data atau informasi yang berkaitan

dengan penelitian.
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2. Waktu Penélitian

Waktu penelitian untuk mengumpulkan data dilaksanakan pada bulan Mei
sampai dengan Juni 2014, namun waktu tersebut akan diperpanjang apabila
diperlukan untuk menambah data.
D. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, peneliti berupaya mengungkapkan data tentang
dampak implementasi program CSR Bank Indonesia terhadap peningkatan
pendapatan anggota kelompok pembudidaya ikan Mina Kepis. Menurut Moleong
dalam Rosady Ruslan (2008: 220-221), dalam pengumpulan data melalui cara,
yaitu survey, pengamatan (observas), dan penelaahan dokumentasi (documentasi
historical).
1. Observasi

Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi (2010: 70) menjelaskan
bahwa pengamatan atau observasi adalah alat pengumpul data yang dilakukan
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
Sedangkan menurut Irawan Soehartono (2008: 69) menjelaskan bahwa observas
adalah pengamatan dengan menggunakan indera penglihatan yang berarti tidak
mengaj ukan pertanyaan-pertanyaan.

Teknik pengamatan ini digunakan untuk memperoleh data atau informasi.
Data tersebut tentang dampak implementas programn CSR Bank Indonesia
terhadap peningkatan pendapatan anggota kelompok pembudidaya ikan Mina
Kepis di Dusun Burikan, Desa Sumberadi, Kabupaten Sleman, Y ogyakarta. Data

yang diperoleh melalui pengamatan yang selanjutnya dituangkan dalam bentuk

43



tulisan. Metode pengamatan ini berupa pengamatan langsung dan didukung
dengan wawancara untuk mendapatkan data tentang dampak implementasi
program CSR Bank Indonesia terhadap peningkatan pendapatan anggota
kelompok pembudidayaikan Mina Kepis.

2. Wawancara

Menurut S. Nasution (2006: 113) menjelaskan bahwa wawancara atau
interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal semacam percakapan, bertujuan
untuk memperoleh informas yang lebih sistematis. Sedangkan menurut Cholid
Narbuko dan Abu Achmadi (2010: 83) menjelaskan bahwa wawancara adalah
proses tanya-jawab dalam penelitian yang berlanngsung secara lisan dalam mana
dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-
informasi atau keterangan-keterangan.

Menurut Catherine Marsha dalam Jonathan Sarwono (2006: 224)
menjelaskan bahwa teknik wawancara dalam penelitian pendekatan kualitatif
dibagi menjadi tiga kategori, yaitu 1) wawancara dengan melakukan pembicaraan
informal (informal conversational interview), 2) wawancara umum yang terarah
(general interview guide approach), dan 3) wawancara terbuka yang standar
(standardized open-ended interview).

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek penelitian yaitu Konsultan
Bank Indonesia Yogyakarta dan anggota Kelompok Pembudidaya lkan Mina
Kepis Dusun Burikan, Mlati, Sleman, Yogyakarta. Peneliti berusaha menggali

informasi tentang konsep CSR yang diimplementasikan Bank Indonesia dan

44



dampak implementasi program CSR Bank Indonesia terhadap peningkatan
pendapatan anggota kelompok pembudidayaikan MinaKepis.
3. Dokumentasi
Menurut Rosady Ruslan (2008: 221-222), menjelaskan bahwa:
“ Documentary historical (penelaah dokumentasi) dilakukan oleh peneliti
untuk melakukan kontak dengan pelaku atau sebagal partisipan yang
terlibat pada suatu peristiwa sejarah masa lalu, dan terdapat empat jenis
dokumentasi yang dipergunakan dalam metode ini, yaitu 1) data archival
(arsif) 2) dokumen (sgarah) milik lembaga atau pribadi 3) dokumen
privacy, milik pribadi seperti surat wasiat, ijazah, berkas rahasia, agenda
catatan pribadi dan sebagainya, 4) dokumentasi publik, seperti data atau
informasi yang tercantum di berbagal media massa, kepustakaan, bahan
publikasi instansi dan pengumuman publik”.
Dokumentas merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi
dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi yang dibutuhkan oleh
peneliti berupa foto kegiatan, data pengurus dan anggota kelompok usaha

bersama, struktur organisasi, agenda kegiatan, dan data mengenai CSR Bank

Indonesia.
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Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data

No Jenisdata Sumber Metode Alat
1. | Keadaan fisik Ketua Wawancara dan Wawancara,
Kelompok observas kondisi fisik Observas
Pemudi Daya
Ilkan Mina Kepis
2. | Kondisi nonfisik Ketua Wawancara untuk Wawancara,
Kelompok memperoleh data Observasi,
Pemudidaya mengenai tujuan, misi Dokumentasi
Ikan MinaKepis | dan vigi, jenisikan yang
dibudidayakan, mitra
kerja, jumlah anggota
3. | Pelaksanaan Konsultan CSR | Wawancara untuk Wawancara,
program CSR Bank | Bank Indonesia | mengetahui Dokumentasi
Indonesia Y ogyakarta penyelenggaraan
program CSR Bank
Indonesiadari persiapan,
pel aksanaan, hingga
evaluas program
4. | Implementasi Ketuadan Wawancara tentang Wawancara
program CSR Bank | Anggota penerapan program CSR
Indonesia pada Kelompok Bank Indonesia
Kelompok Pemudidaya
Pembudidaya lkan | Ikan MinaKepis
MinaKepis
5. | Dampak pasca Anggota Wawancara untuk Pedoman
pengimplementasi- | kelompok mengetahui peningkatan | Wawancara,
an program CSR pendapatan yang Dokumentasi
Bank Indonesia berpengaruh terhadap
terhadap perubahan pemenuhan
peningkatan kebutuhan pangan,
pendapatan anggota sandang, papan dan
KPI MinaKepis kepemilikan barang

E. Instrumen Pendlitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 101) menjelaskan bahwa instrumen

penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data agar

kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.
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Dalam penédlitian ini yang menjadi instrumen utama yaitu peneliti yang
menggunakan aat bantu berupa pedoman observasi, pedoman wawancara, dan
dokumentasi.

F. Teknik Analisis Data

Menurut Nasution dalam Sugiyono (2009: 334), menjelaskan bahwa

“Melakukan analisis adalah pekerjaan yang sulit, memerlukan kerja keras.

Analisis memerlukan daya kreatif serta kemampuan intel ektualyang tinggi.

Tidak ada cara tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan andlisis,

sehingga setiap peneliti harus mencari sendiri metode yang dirasakan

cocok dengan sifat penelitiannya. Bahan yang sama bisa diklasifikasikan
lain oleh peneliti yang berbeda’.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikemukakan bahwa dalam Sugiyono
(2009: 335) menjelaskan bahwa anadlisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelgari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Daam penelitian ini, data dianalisis dengan teknik analisis kualitatif
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Reduks Data
Dalam penelitian ini digunakan reduksi data untuk membersihkan data.
Hasil penelitian yang sudah terkumpul dipilih sesuai dengan tujuan penelitian
Menurut Sugiyono (2007: 338) menjelaskan bahwa mereduks data berarti

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
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penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Data yang
dipilih dalam penelitian ini adalah mengenai impelentasi program CSR yang
terkait dengan peningkatan pendapatan anggota kelompok pembudidaya ikan
Mina Kepis di Dusun Burikan, Desa Sumberadi, Kabupaten Sleman,
Y ogyakarta.

. Penygjian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yaitu menyajikan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Menurut Miles and Huberman dalam Sugiyono (2007: 341) menjelaskan
bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Hal ini dilakukan penulis
untuk mengembangkan data hasil penelitian berupa uraian yang menceritakan
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian yaitu mendeskripsikan
mengenai dampak implementasi program CSR Bank Indonesia terhadap
peningkatan pendapatan anggota kelompok pembudidaya ikan Mina Kepis di
Dusun Burikan, Desa Sumberadi, Kabupaten Sleman, Y ogyakarta.

. Verifikas (Mengambil Kesimpulan)

Setelah dilakukan reduksi dan penyajian data, langkah selanjutnya yang
dilakukan yaitu mengambil kesimpulan dari data yang diperoleh sejak awal.
Kesimpulan awa yang dikemukanan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada

tahap pengumpulan data berikutnya. Sedangkan menurut Sugiyono (2007: 345)
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memberikan kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.

Jadi, data-data yang telah peneliti dapatkan saat melakukan pengumpulan
data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi maka selanjutkan
data tersebut akan direduksi. Langkah ini dilakukan dengan memilih data dan
mengklasifikasikan data yang berkaitan dengan penelitian yaitu mengenai
dampak implementasi program CSR Bank Indonesia terhadap peningkatan
pendapatan anggota kelompok pembudidaya ikan Mina Kepis. Agar data
tersebut bisa dipahami, maka langkah selanjutnya yaitu melakukan penyajian
data yang berupa narasi. Pada langkah terakhir akan dilakukan penarikan
kesimpulan dari gambaran penelitian guna menjawab rumusan masal ah.

G. Keabsahan Data

Uji keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk
memberikan keakuratan data dari hasil penelitian. Menurut Sugiyono (2010: 366)
men;j elaskan bnahwa data yang diperoleh melalui hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi diuji dengan beberapa teknik. Menurut Sugiyono (2007: 336)
mengatakan bahhwa uji keabsahan data dalam penelitian kualitatf meliputi uji
credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability
(reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas).

Keabsahan penelitian ini ditentukan pada aspek kredibilitas atau tingkat

kepercayaan. Di mana tingkat kepercayaan ini bisa diuji dengan menggunakan
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beberapa teknik, antara lain dengan perpanjangan pengamatan, meningkatkan
ketekunan dalam pengamatan, dan secara triangulasi. Dari ketiga teknik uji
tingkat kepercayaan tersebut, peneliti akan melakukan teknik triangulasi dengan
cara membandingkan hasil pengamatan, hasil wawancara, dan melakukan
pemeriksaan ulang terhadap sumber data dan subjek penelitian yang lain. Dalam
penelitian ini juga dilakukan pemeriksaan ulang antara hasil wawancara pendliti
dengan anggota Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Kepis dan hasil wawancara
dengan Konsultan Bank Indonesia dan Ketua Kelompok Pembudidaya Ikan Mina

Kepis.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskrips Lembaga
1. Bank Indonesia Yogyakarta
Menurut Edy Nugroho Widihantoro (2011: 65), berlakunya UU
No. 11/1953 pada tanggal 1 Juli 1953, De Javache Bank berubah menjadi
Bank Indonesia sehingga seluruh KC De Javache Bank berubah menjadi
KC Bank Indonesia, termasuk KC Y ogyakarta. Pada awal masa peralihan
KC Yogyakarta dikategorikan sebagai kantor cabang kelas Il dengan
wilayah kerja DIY dan Karasidenan Kedu, yang kemudian pada tahun
1980 hanya dibatasi pada wilayah provinsi DIY. KC Yogyakarta naik
status menjadi kantor cabang kelas Il pada tahun 1986. Seiring dengan
perkembangan kegiatan operasional yang meningkat, pada tanggal 4
Februari 1993 gedung yang bersebelahan dengan gedung lama diresmikan.
Selanjutnya sebutan Kantor Cabang Y ogyakarta sejak tanggal 1 Agustus
1996 berubah menjadi Kantor Bank Indonesia Y ogyakarta atau disingkat
KBI Y ogyakarta. Sasaran  strategis  Kantor  Bank  Indonesia
Y ogyakarta sebagai berikut:
a. Informasi yang berkualitas dalam rangka mendukung kebijakan
Kantor Pusat dan Pengembangan Ekonomi di wilayah kerja.
b. Peningkatann sistem perbankan yang sehat dalam rangka
mendukung pengembangan ekonomi daerah.

c. Kelancaran dan keamanan sistem pembayaran di wilayah kerja.
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d. Pengelolaan keuangan satuan kerja secara efektif dan efisien.

e. Mengoptimalkan hasil kajian dan penyediaan informasi ekonomi di
wilayah kerja.

f. Meningkatkan pengawasan bank yang efektif yang mendukung
pengembangan ekonomi wilayah kerja.

g. Meningkatkan pelayanan dan prasarana sistem pembayaran.

h. Meningkatkan kemitraan strategis dengan stakeholder.

i. Meningkatkan efektivitas pelaksanaan Good Gover nance.

j. Memperkuat organisass dan mengembangkan SDM  yang
berkompetensi tinggi dengan dukungan Budaya Kerja yang berbasis
pengetahuan.

. Kelompok Pembudidaya Ikan (KPI) Mina Kepis

a. Sgarah Berdirinya

Secara organisatoris, tahun 1983 telah lahir Taruna Tani Burikan

(TTB). Seperti organisas lainnya, TTB dibentuk untuk mewadahi

aktivitas pemuda tani Desa Burikan. Untuk mengaktualisasikan

kegiatannya, dibuatlah bidang-bidang usaha antara lain bidang
kerohanian, kesenian, olahraga, pendidikan, kemasyarakatan, dan
wiraswasta. Sedangkan dalam bisang wiraswasta sendiri terdiri dari
beberapa sub bidang, yaitu bidang perkebunan, pertanian, peternakan,
dan perikanan.

Seiring berjalannya waktu, bidang perikanan menjadi bidang yang

paling menonjol kegiatannya. Hal itu disebabkan oleh banyaknya
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anggota yang berkiprah di bidang perikanan. Kelompok Pembudidaya
Ikan Mina Kepis, yang selanjutnya dsingkat dengan KPl Mina Kepis
meyakini bahwa dengan memelihara ikan ternyata bisa melepas
kepenatan, bisa disambi dengan pekerjaan lain, frekuensi panen lebih
cepat, menguntungkan, dan bila ditekuni untuk prospek ke depan sangat
menjanjikan. Akhirnya bidang perikanan ini menjadi sektor andalan
baik dalam sumber pendanaan organisasi maupun prestasi kelompok.
Maka pada tanggal 8 Maret 1983, TTB yang mempunyai bidang usaha
perikanan menjadikan embrio lahirnya Kelompok Pembudidaya lkan
(KPI) “Mina Kepis’ di Dusun Burikan, Desa Sumberadi, Kecamatan
Mlati, Kabupaten Sleman, Provinsi Y ogyakarta.

KPI Mina Kepis mulai mencapai puncak ketenarannya pada tahun
1986-an. Pada tahun 1987, KPI Mina Kepis ditunjuk untuk mewakili
taruna tani DIY dalam temu taruna tani tingkat Nasional ke V di
Cibubur, Jakarta. Setelah itu, KPI Mina Kepis menjadi tempat studi
banding oleh sebagian Negara Asia dan Afrika. Pernah menjuari
beberapa lomba dibidang perikanan. Pada tanggal 5 Juli 2002, saat
pertemuan tiga bulanan keluarga besar perikanan se-Kabupaten Sleman
menjadi suatu hal yang dibanggakan karena kehadiran Menteri
Kelautan dan Perikanan RI yaitu Prof. Dr. Ir. Rokhim Dahuri, M. Sc.
Salah satu anggota KPI Mina Kepis juga menjadi pengelola Pusat
Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) yang menjadikan

kebanggan bagi KPI Mina Kepis juga. Selain itu, KPI Mina Kepis juga
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menjadi tempat anjangsana bagi perusahaan-perusahaan bonafit di
Indonesia, seperti PERTAMINA, PLN, PT BADAK, PT PUSRI, PT
ARUN, dan lainnya.

Hal yang sangat mendukung adanya kelompok perikanan di Desa
Burikan, salah satunya di Dusun Sumberadi terdapat banyak sumber
mata air yang kemudian tertampung dan mengalir di Sungai Lempong.
Sungai ini mengalir di sebelah tenggara dan berhimpitan dengan Dusun
Burikan. Sepanjang tahun nyaris tidak pernah kering dan sungai ini
merupakan tumpuan hidup KPI Mina Kepis Burikan. Di samping itu,
letak geografis yang tidak jauh dari kota kecamatan dan kabupaten
menjadikan KPI ini mudah untuk dikenal keberadaannya dan
dikunjungi orang. Kondisi sosial masyarakat juga sangat mendukung
yang menjadikan kelompok perikanan di wilayah Sumberadi, sehingga
KPI MinaKepis bisatumbuh lebih baik.

Awal mulanya, luas lahan yang dibuat untuk kolam ikan hanya
2000 m? di atas tanah milik Alm. Bapak Yitno Perwito yang pada
waktu itu menjabat sebagai Kepala Dukuh Burikan. Basis utama awal
budidaya adalah pembesaran ikan. Tetapi, karena sulitnya mencari bibit
ikan, kemudian dicarilah lahan lain untuk pembenihan ikan yang
selanjutnya diisewalah tanah khas desa yang letaknya ttidak jauh dari
Dusun Burikan. Hingga kini luas lahan KPlI Mina Kepis tidak kurang

dari 78.106 n".
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Berbagai jenis ikan dibudidayakan di KPI Mina Kepis ini, mulai
dari ikan hias maupun ikan konsumsi. Ikan hias yang dibudidayakan
antara lain, koi, komet, koki, red devile, manakuin, texas, nentinen,
oscar, dan lou han. Sedangkan jenis ikan konsumsi antara lain, gurami,
nila, lele, grass carp, karper, tawes, patin, bawal, dan lainnya.

Pada tahun 1988, muncul ikan nila putih yang pernah menjadi
primadona dan anggota KPI Mina Kepis pun banyak yang
membudidayakannya. Tidak hanya ikan nila putih sgja, akan tetapi ikan
nila hitam dan merah tetap dikembangkan. Ikan nila ini dikembangkan
di KPI Mina Kepis karena ikan nila mempunyai banyak kelebihan,
seperti mempunyai spesies yang banyak, perkawinannya bisa secara
ilmiah, mudah memijahkannya, telornya banyak, hasil panen relatif
lebih cepat, dan mengandung protein hewani yang cukup tinggi.

KPI Mina Kepis kini telah berusia 31 tahun. Sebagai kelompok
perikanan yang sudah mampu dan terarah, KPI ini telah mendapatkan
pengukuhan dari instans terkait menjadi kelas Madya pada tahun 2003
yang diserahkan langsung oleh Bupati Sleman, Drs. Ibnu Subiyanto,
Akt. pada acara pertemuan tiga bulanan keluarga perikanan se-
Kabupaten Sleman di Seyegan, Sleman. Pada tahun 2003, KPI Mina
Kepis menjadi juara 1 Lomba INBUDKAN NILA tingkat Provins
DIY. Prestas tersebut menjadikan KPI Mina Kepis mendapatkan tiket
untuk berkesempatan maju di gang perlombaan sgenis di tingkat

Nasiona pada tahun 2004.
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Kehadiran KPI Mina Kepis telah memberikan manfaat yang
cukup besar bagi anggota. Berbagai prestasi juga telah ditorehkan oleh
anggota kelompok maupun secara bersama melalui KPI Mina Kepis.
KPI dengan demikian tidak hanya menjadi media belgjar dan
sosialisasi, akan tetapi juga menjadi media usaha produktif secara
bersama. KPI Mina Kepis masih memiliki potens besar untuk
dikembangkan dan memberikan kontribusi lebih besar untuk membuka
berbagai |apangan pekerjaan terkait dengan perikanan. Seperti telah
dilaporkan dalam profil KPI Mina Kepis tahun 2010, banyak anggota
yang ekonominya terangkat karena berkecimpung di dunia perikanan
ini. Saat ini KPI Mina Kepis bahkan menjadi salah satu kelompok yang
dapat mengelola pasar ikan kelompok dan dikenal, tidak hanya di DIY,
tetapi kancah nasional maupun internasional .

b. Tujuan Kelompok Pembudidaya | kan Mina K epis

Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Kepis mempunyai tujuan
sebagai berikut:

1. Tujuan jangka pendek

a. Memberikan wadah kepada generasi muda untuk beraktivitas

yang positif.

b. Menyatukan perseps antar anggota dalam kelompok

perikanan.

c. Meningkatkan gizi, pendapatan, dan kesgjahteraan bagi

anggota dan masyarakat.
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d. Membantu program pemerintah dalam menekan angka
pengangguran di pedesaan.
2. Tujuan jangka menengah
a. Menumbuhkembangkan potensi perikanan di Dusun Burikan.
b. Meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi ikan.
c. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan baik anggota
maupun masyarakat.
d. Menjadikan Dusun Burikan sebagai salah satu sentra dan pasar
ikan di wilayah Kabupaten Sleman.
3. Tujuan jangka panjang
a. Mengefektif dan mengefisiensikan lahan kolam yang telah ada.
b. Membangun gedung perkantoran, sarana/prasarana pasar.
c. Menjaga kelestarian sumber daya alam dan lingkungan.
d. Mendesain Dusun Burikan sebagai objek wisata mina yang
alami dan ramah lingkungan.
c. Deskripsi Anggota KPI Mina Kepis
Awal mulanya, KPI Mina Kepis mempunyai jumlah anggota 30
orang. Namun, ada salah seorang meninggal dunia yaitu (Almarhum)
Bapak Sumarjono, S. Pd., jadi sekarang anggota KPI Mina Kepis hanya
tersisa 29 orang. Tidak ada generasi penerus dari (Almarhum) Bapak
Sumarjono, S. Pd. karena putra mereka masih kecil dan belum sanggup
untuk meneruskan perkerjaan sampingan Bapaknya. Luasan lahan yang

dikelola anggota KPI Mina Kepis cukup beragam. Namun, mayoritas
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anggota KPI Mina Kepis mengelola lahan dengan luasan yang sempit
karena lahan yang besar digunakan untuk kolam kelompok.
d. Latar Belakang Anggota

Berdasarkan tingkat pendidikan formal yang pernah diikuti oleh
anggota, KPI Mina Kepis sesungguhnya didukung oleh anggota yang
mayoritas lulusan SMA/sedergjat (55%), 3% lulusan Sarjana dan 7%
lagi lulusan Diploma. Sedangkan 21% lulusan SMP/sedergat, dan
hanya 14% lulusan SD/sedergjat (Diagram 1). Jadi, apabila dilihat dari
segi pendidikan formal KPI Mina Kepis didukung oleh anggota dengan
kualifikas pendidikan yang secararata-rata cukup baik.

Berdasarkan umur, anggota KPI Mina Kepis mampu menampung
anggota dengan umur beragam walaupun kelompok umur muda masih
sangat sedikit. Anggota dengan umur di atas 40 tahun mencapai 69%
dari total anggota, sedangkan anggota yang berumur antara 30-40 tahun
ada 21% dari total anggota. Hal ini menandakan bahwa anggota yang

berumur di bawah 30 tahun hanya 10% dari total anggota (Gambar 2).
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Tingkat Pendidikan Anggota KPI Mina Kepis
S1

SD 3%

0,

D3

Gambar 5. Tingkat Pendidikan Anggota KPI Mina Kepis

Kelompok Umur Anggota KPI Mina Kepis

<30 tahun
10%

Gambar 6. Kelompok Umur Anggota KPI Mina Kepis

e. Keahlian yang Dimiliki Anggota KPI Mina Kepis

Anggota KPI Mina Kepis secara keseluruhan, mereka sudah
mempunyai keahlian dalam membudidayakan ikan, khususnya ikan air
tawar. Mulai dari cara pembenihan sampal dewasa dan ikan siap
dikonsumsi atau dijua mereka sudah bisa mengelola semuanya. Selain

keahlian yang sudah mereka miliki dari hasil pengalamannya
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membudidayakan ikan air tawar bertahun-tahun, banyak juga dari
lembaga maupun universitas atau mahasiswa yang sering memberikan
pelatihan di KPI Mina Kepis. Bahkan, dari yang memberi pelatihan
dengan anggota KPI Mina Kepis, keahliannya jauh lebih baik yang
dimiliki anggota KPI Mina Kepis. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan
Bapak “BR” sebagai berikut:
“Kemarin ini juga ada pelatihan mbak dari salah satu
Universitas swasta di Yogyakarta. Mereka melaksana-kan
pelatihan penangkapan ikan yang baik dan benar. Eeh, ternyata
saat praktiknya malah yang ngasih pelatihan pada nggak bisa
nangkap ikan. Malah kita pada udah bisa nangkap ikan dengan
baik dan benar mbak. Ya mungkin karena ini memang sudah
jadi pekerjaan kita dan kita sudah terbiasa menangkap ikan ya
mbak”. (CW 8: BR)
B. Hasll Penelitian
1. Implementas Program CSR Bank Indonesia Y ogyakarta
a. Deskripsi Program CSR
Pada tahun 2011-2013, Bank Indonesia Y ogyakarta
mengimplementasikan program CSR-nya di KPI Mina Kepis yang
berada di Kabupaten Sleman. Program CSR tersebut dinamai dengan
“Akseleras  Pengembangan UMKM Klaster Perikanan Budidaya
Melalui Usaha Berbasis Kelompok di KPI Mina Kepis'. Program
tersebut bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggota KPI

Mina Kepis sesuai yang dikatakan oleh “MH” selaku Konsultan Kantor

Bank Indonesia Y ogyakarta sebagai berikut:
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"Tujuan dari CSR Bank Indonesia yang diimplementasikan di

KPI Mina Kepis ini yaitu untuk menyejahterakan anggota KPI

MinaKepistersebut”. (CW 1. MH)

Untuk meningkatkan kesgahteraan anggota KPI Mina Kepis
tersebut dicapal dengan cara sebagal berikut:

1. Membantu upaya pemulihan ekonomi masyarakat pasca erupsi
Gunung Merapi melalui pengembangan klaster ikan air tawar
yang dapat memberikan manfaat pada peningkatan kapasitas
perekonomian daerah/masyarakat.

2. Meningkatkan kompetens dan kinerja pembudidayaan ikan air
tawar yang berada dalam klaster untuk meningkatkan akses
pembudidayaan ikan air tawar kepada pihak terkait termasuk
kepada sumber pembiayaan.

3. Meningkatkan produktivitas usaha budidaya ikan air tawar, baik
secaraindividu maupun kelompok.

Selain mempunyai tujuan, implementasi program CSR Bank
Indonesia Y ogyakarta ini juga mempunyai berbagai manfaat yang akan
diharapkan, antaralain:

1. Tersedianya ikan baik benih maupun ikan konsums untuk
memenuhi kebutuhan konsumen;

2. Produktivitas kelompok pembudidaya ikan lebih optima dan
dapat meyebarkan keberhasilan kepada kelompok lain;

3. Pendapatan anggota kelompok pembudidaya ikan mengalami

peningkatan.
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Implemnentasi CSR Bank Indonesia ini bekerja sama dengan
Dinas Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan Kabupaten Sleman serta
Jurusan Perikanan Universitas Gadjah Mada yang melaksanakan
program pengembangan klaster air tawar. Peran Bank Indonesia
Y ogyakarta untuk membantu penguatan dari sisi supply pengembangan
UMKM di KPI Mina Kepis. Dinas Pertanian, Perikanan, dan
Kehutanan Kabupaten Sleman berperan untuk memberikan pelayanan
agar keberlanjutan program dapat terjaga. Perguruan Tinggi, dalam hal
ini yaitu Jurusan Perikanan Universitas Gadjah Mada yaitu untuk
mendampingi dalam ha penguatan teknologi dan pemberdayaan
masyarakat.

Program tersebut antara lain  memfasilitass  kelompok
pembudidaya ikan sebagai pilot program untuk mendorong peningkatan
kapasitas dan kompetensi pembudidaya ikan agar dapat mengelola
usahanya secara lebih ekonomis. Sesuai dengan yang dikatakan oleh
Konsultan Kantor Bank Indonesia Yogyakarta, implementass CSR
Bank Indonesia di KPI Mina Kepis ini berasal dari dua sumber dana.
Sumber dana yang pertama yaitu dari dana PSBI (Program Sosial Bank
Indonesia) untuk pembangunan fisik dan dana program untuk biaya

teknis (pelatihan dan penelitian).
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b. Perencanaan Program CSR
Pengembangan program CSR ini menggunakan pendekatan
klaster yang antara lain mengacu pada beberapa kriteria sebagai berikut:
1) Kelompok sasaran (pembudidaya ikan) sudah terbentuk dan
bersifat semi aktif (kinerja kelompok belum optimal.
2) Kelompok memiliki champion (tokoh) yang dapat menarik
penggerak
3) Sektor usaha bukan sektor yang baru dan memiliki potensial
berkembang
4) Komoditi  yang  dikembangkan  merupakan  komoditi
unggulan/prioritas pemerintah daerah.
Bank Indonesia masuk ke ranah UMKM Kabupaten Sleman,
dengan cara:
1) Melihat produk unggulan daerah.
Kabupaten Sleman merupakan kabupaten pendukung ikan
terbesar di DIY. Program Pemerintah Daerah.
2) Bersifat kolektif.
3) Ada pelopor yang sudah ada di daerah tersebui.
Menindaklanjuti hal tersebut maka Bank Indonesia mel akukan:
1) Pembicarakan langsung dengan Bupati/Walikota.
2) MOU dengan tujuan program untuk mengembangkan komoditas
unggulan daerah

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan “MH” sebagai berikut:
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“Bank Indonesia melihat potensi unggulan daerah. Kemudian
kami bekerjasama dengan Pemda dengan menjalankan program
yang sudah direncanakan. Selain itu harus ada pelopor yang sudah
ada di daerah tersebut. Setelah itu, kami menindaklanjuti dengan
membicarakan langssung dengan Bupati/Walikota. kemudian
melakukan MOU dengan tujuan program untuk mengembangkan
komoditas unggulan daerah”. (CW 2: MH)

Salah satu kelompok yang memenuhi kriteria di atas, sesuai hasil
identifikasi dan hasil FGD (forum grup discussion) dengan pemangku
kepentingan (stakeholders) yaitu Kelompok Pembudidaya lkan Air
Tawar Mina Kepis di Dusun Burikan, Desa Sumberadi, Kecamatan
Mlati, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Kelompok ini layak menjadi
sasaran pilot program dari Program Pengembangan Klaster lkan Air
Tawar. Program akan menyentuh simpul-ssmpul pengembangan
kelompok pembudidaya ikan air tawar pada kelompok sasaran meliputi
aspek-aspek yang merupakan kebutuhan kelompok.

Pada akhir program, diharapkan pola pengembangan seperti ini
dapat menjadi model bagi pengembangan kelompok lainnya yang
sgjenis. Implementasi program diantaranya dalam bentuk pelatihan dan
pendampingan (budidaya ikan, mangemen usaha, pembukuan dan
administrasi kelompok, serta pengolahan aneka produk ikan), studi
lapangan, dukungan sarana dan prasarana, serta faslitas akses ke
sumber-sumber pembiayaan. Sosialisasi program dilakukan pada
tanggal 25 Oktober 2011 dan diikuti oleh 26 anggota KPI Mina Kepis,

seluruh tim pendamping, dan perwakilan dari Bank Indonesia

Yogyakarta. Untuk lebih memantapkan pelaksanaan program, tim
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pendamping juga ikut turut ambil bagian dalam beberapa pertemuan
rutin kelompok.
c. Pelaksanaan Program CSR

Implementasi program CSR Bank Indonesia Y ogyakarta di KPI
Mina Kepis berupa program “Pengembangan UMKM Klaster
Perikanan Budidaya Melaui Usaha Berbasis Kelomopok”.
Pengembangan klaster merupakan suatu pengembangan dari hulu
hingga hilir. Hulu berarti bahan baku usaha, selanjutnya ada kelompok
sebagai tempat produksi, dan hilir sebagai pelaku pemasaran. Sesual
pernyataan dari Konsultan Bank Indonesia Yogyakarta, manajemen
pengembangan klaster ini ada empat, yaitu:

1) Peningkatan volume penjualan.

2) Peningkatan usaha.

3) Peningkatan jenis anggota.

4) Peningkatan nilai rupiah.

Program Klaster Perikanan Air Tawar di KPI Mina Kepis telah
dirancang untuk diimplementasikan dalam dua tahap, yaitu:

1) Tahap satu (September-Desember 2011), yang ditujukan pada
inventarisas permasalahan pengelolaan usaha, penyusunan
database, sistem informas pemasaran produk hasil perikanan,
dan bantuan sarana fislk berupa pembuatan tempat parkir

kendaraan untuk konsumen.
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2) Tahap dua (Mei-Desember 2012), ditujukan untuk penguatan

administrasi dan mangjemen kelompok, teknologi pembenihan

ikan, pemasaran hasil perikanan dan diversifikasi usaha melalui

pelibatan kaum perempuan dalam penanganan dan pengolahan

hasil perikanan.

Hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan “MH” sebagai berikut:

“Pelaksanaan implementasi CSR kami dilaksanakan pada dua
tahap. Tahap satu pada bulan September- Desember 2011 dan
tahap dua pada bulan Mei- Desember 2012”. (CW 2: MH)

Tabel 3. Kegiatan Tahun Pertama Periode September-Desember 2011

No. | Nama Kegiatan Proses Output
1. | Pelatihan mangemen Pel aksanaan - Kelompok memiliki
usaha/kelompok dan pelatihan untuk pengetahuan tentang

administrasi/pembukuan.

manajemen usaha
dan administrasi

mana emen usaha dan
pembukuan kelompok.

pembukuan. - Tersediaform
penyusunan sistem
administrasi dan
pendataan.

2. | Pengenalan pembuatan Pel aksanaan Kelompok memiliki
pakan dan kunjungan ke | kunjungan/pelatihan. | pengetahuan dan
lokasi kelompok pengalaman dalam
pembuatan pakan. pengel ol aan/pembuatan

pakan ikan.

3. | Pendampingan/konsultasi | Pendataan terhadap Diperoleh database
kelompok tani. jumlah anggota tahun pertama pilot

kelompok dan program kelompok
volume penjualan di | yang menyangkut
tahun 2011, serta kapasitas produksi
pemetaan terhadap perikanan seperti
potensi, kelemahan volume dan nilai
dan hambatan yang penjualan, ragam
dihadapi kelompok. komoditas, pasar dan
pemasaran, serta
potensi pengembangan.
4. | Pembuatan tempat parkir | Pengadaan parkir Terbangun tempat
kendaraan untuk parkir roda dua dan
konsumen. roda empat.
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Tabel 4. Kegiatan Tahun Kedua Periode Mei-Desember 2012

No. | Nama Kegiatan Proses Output

1. | Pelatihan pembenihan ikan | Pelaksanaan pelatihan | Peningkatan
pengetahuan dan
keterampilan

pembenihan ikan

2. | Penambahan induk ikan Penyediaan induk Produksi benih siap
unggul khususnya jua meningkat
nila, bawal, dan
gurame

3. | Pengembangan Pembangunan Tersedia hatchery

infrastruktur pembenihan hatchery indoor dan untuk produksi benih
kolam pembenihan dan induk unggul
permanen

4. | Pelatihan pengolahan aneka | Pelatihan penanganan | Kelompok

produk olahan ikan dan pengolahan aneka | perempuan memiliki
produk olahan ikan keterampilan
melibatkan kelompok | membuat produk
perempuan pedesaan | olahan ikan dan
terbuka lapangan
kerja baru
5. | Kunjungan belgjar ke Kunjungan ke pasar Peningkatan
sentra pengembangan dan | ikan Purwonegoro, pengetahuan dan
pasar ikan air tawar pasar (benih) ikan pengalaman untuk
terbesar di Jawa pengelolaan
Tengah kel ompok
6. | Penyusunan standard Pendampingan dan Kelompok memiliki
procedure cara budidaya penyusunan bersama | standard dan kualitas
ikan yang baik (CBIB) standard procedure proses serta produk
CBIB Ikan yang terjamin
serta SOP
7. | Pendampinagn/konsultasi Penyusunan database | Aplikas sederhana
kelompok pembudidaya penjualan ikan tahun | untuk penyusunan
ikan 2012, sertapemetaan | database kegiatan
terhadap potens, usaha bersama
kelemahan dan
hambatan yang
dihadapi kelompok
8. | Pembangunan display hasil | Pembangunan pasar Tersedia pasar ikan

olahan ikan dan pasar benih

benih ikan display
hasil olahan ikan

yang representatif
dan display hasil
olahan perikanan
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d. Evaluasi Program CSR

Kegiatan evaluas dari implementasi dilaksanakan secara
sederhana namun kontinyu. Selama implementasi, konsultan Bank
Indonesia Yogyakarta sering datang ke KPI Mina Kepis di setiap
bulannya untuk melihat peningkatan pendapatan di setiap bulannya.
Bahkan belum sampai sebulan, konsultan Bank Indonesia sudah
mendatangi KPlI Mina Kepis untuk melihat laporan perbulannya. Hanya
dengan menunjukkan hasil penjualan perbulan kegiatan evaluasi ini
dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Bapak “SK”
sebagai berikut:

“Dari Bank Indonesia sering mbak ke sini. Dulu waktu bantuan

dari CSR Bank Indonesia itu masih berjalan tidak hanya sebulan

sekali ke sininya. Tapi belum ada sebulan sudah ke sini. Beliau ke

sini ya hanya mengecek peningkatan pendapatan itu saja mbak”.

(CW 2: SK)

Hal tersebut diperkuat oleh “MH” sebagai berikut:

"Kami mengevauasinya dengan datang langsung ke KPI Mina

Kepis untuk melihat pembukuan adanya peningkatan pendapatan

itu sgjambak”. (CW 2: MH)
e. Pengawasan Program CSR

Pengawasan implementasi program CSR dilaksanakan setiap
triwulan dengan cara:

1) Rapat Koordinasi
2) FGD (Forum Grup Discussion)
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan “MH” sebagal

berikut:
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“Monitoring kami lakukan dengan cara rakor sama FGD
pertriwulannya’. (CW 1: MH)

2. Dampak Implementass Program CSR Bank Indonesa
Yogyakarta

Sektor perikanan menjadikan lapangan pekerjaan bagi warga
Kabupaten Sleman, khususnya di Dusun Burikan tepatnya di KPI Mina
Kepis. Perikanan ini merupakan komoditas unggulan dari Kabupaten
Sleman, sehingga Bank Indonesia bekerja sama dengan Dinas
Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan Kabupaten Sleman serta
Universitas Gadjah Mada mengimplementasikan program CSR-nya di
KPI Mina Kepis dengan tujuan untuk menyejahterakan para anggota
KPlI Mina Kepis dengan salah satu caranya yaitu meningkatkan
pendapatan mereka. Banyak sekali manfaat dari implementasi CSR
Bank Indonesia Yogyakarta yang dirasakan oleh para anggota KPI
MinaKepis,

Implementass CSR Bak Indonesia Yogyakarta memberikan
dampak yang sangat berarti bagi anggota KPI Mina Kepis. Dampak
tersebut berupa adanya peningkatan pendapatan dari sebelum dan
sesudah adanya implementasi CSR Bank Indonesia Y ogyakarta di KPI

MinaKepis.

Hal ini sesuai yang dikatakan oleh “SP” sebagai berikut:

“Dulu kira-kira Rp 75.000,00 perhari. Kalau setelah ada
bantuan Bl menjadi Rp 100.000,00".
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Dampak adanya peningkatan pendapatan yang diperoleh anggota
KPI Mina Kepis juga berpengaruh terhadap kemajuan KPI Mina Kepis
dan kesgjahteraan anggota dan keluarganya. Pendapatan meningkat juga
akan menambah besarnya modal anggota KPI Mina Kepis untuk
keberlanjutan usahanya, kebutuhan pokok keluarganya juga dapat
terpenuhi, bisa menyekolahkan anak-anaknya, dan bisa disimpan untuk
kehidupan masa depan. Perubahan ini dapat dilhat dari hasil penelitian
sebagai berikut:
a. Pemenuhan Kebutuhan Pokok

Sekarang ini, kebutuhan pokok bisa dikatakan berbeda-beda oleh
setiap keluarga. Kebutuhan pokok yang akan dibahas kali ini yaitu
kebutuhan pokok minimal disetiap keluarga yaitu pemenuhan sandang,
pangan, dan papan. Sandang adalah pakaian yang diperlukan oleh
manusia sebaga makhluk berbudaya. Pakaian berfungs untuk
melindungi dari panas dan dingin. Kebutuhan sandang untuk para
anggota sekarang sudah terpenuhi walau hanya terkadang membeli baju
barunya saat lebaran tiba. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh salah
seorang anggota KPI Mina Kepisyaitu “NG” sebagai berikut:

“Kebutuhan baju bagi keluarga saya Alhamdulillah sudah

terpenuhi mbak, walau membelinya saat hari lebaran tiba saja.

Kalau masalah bagju anak-anak saya, saya serahkan ke istri sgja

mbak. Biar saya yang sedikit-sedikit mencarikan uang untuk
membeli bajunya’. (CW 6: NG)

Hal serupajuga dikatakan oleh “SD” sebagai berikut:
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“Baju buat keluarga saya Alhamdulillah sudah terpenuhi mbak
meskipun harga bajunya nggak mahal, tapi ya sudah bisa untuk
melindungi tubuh mbak”. (CW 6: SD)

Kebutuhan sandang bagi para anggota KPI Mina Kepis dan
keluarganya sudah terpenuhi dengan baik walaupun mereka membeli
baju barunya hanya satu tahun sekali atau saat hari |ebaran tiba.

Sama halnya dengan kebutuhan pangan yang mereka butuhkan
sehari-hari  untuk menambah energi sebaga bekal untuk bisa
beraktivitas mencari penghasilan bagi keluarganya. Pangan adalah
kebutuhan yang paling utama bagi manusia. Kebutuhan pangan mereka
sudah terpenuhi dengan baik, paling tidak sudah bisa makan 2 atau 3
kali dalam sehari. Dahulu sebelum adanya implementass CSR
kebutuhan pangan mereka juga sudah terpenuhi, akan tetapi setelah
adanya CSR ini criteria panganya bisa 4 sehat 5 sempurna. Paling tidak
dalam sehari anggota KPI Mina Kepis menyisihkan uang sebesar Rp
25.000,00 untuk kebutuhan makan keluarganya. Seperti yang
disampaikan oleh “ SH” sebagai berikut:

“Saya menyisihkan uang Rp 25.000,00 perhari untuk istri saya

mbak, biar bisa dibelanjakan buat makan sehari. Alhamdulillah

makan kami sudah bisa dibilang 4 sehat 5 sempurna mbak”. (CW

3: SH)

Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan “NG” sebagai berikut:

“Dulu sebelum ada bantuan dari Bl itu kebutuhan pangan

keluarga saya masih seadanya. Kalau sekarang ya sering makan

dengan lauk yang bisa dikatakan 4 sehat, tapi kalau 5

sempurnanya untuk anak sgja mbak. Ya Alhamdulillah bisa buat
makan 2-3 kali sehari”. (CW 7: NG)
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Peningkatan pendapatan oleh anggota KPI Mina Kepis sudah bisa
memenuhi  kebutuhan sandang dan pangan, begitu juga dengan
kebutuhan papan. Peningkatan pendapatan tersebut juga mereka
gunakan untuk mencukupi kebutuhan papan. Papan adalah kebutuhan
manusia untuk membuat tempat tinggal. Pada awalnya fungsi rumah
hanya untuk bertahan diri, namun lama kelamaan berubah menjadi
tempat tinggal keluarga. Oleh karena itu, kebutuhan akan memperindah
rumah semakin ditingkatkan. Kondisi rumah mereka juga sudah layak
huni, jadi peningkatan pendapatannya digunakan untuk merenovasi
rumah agar lebih baik lagi. Seperti yang diutarakan oleh “SH” sebagai
berikut:

“Ditabung, untuk beli makan, renovasi rumah”. (CW 5: SH)

Begitu juga dengan yang dikatakan oleh “MR” sebagai berikut:
“Peningkatan pendapatan saya itu salah satunya saya gunakan
untuk renovas rumah. Rumah saya yang sekarang sudah lebih
bagus daripada dengan kondisi rumah yang dulu”. (CW 5: MR)
Kebutuhan pokok minimal anggota KPI Mina Kepis yang berupa
kebutuhan sandang, pangan, dan papan sudah terpenuhi dengan baik.
Dampak dari implementasi program CSR Bank Indonesia Y ogyakarta

sudah bisa meningkatkan pendapatan anggota KPl Mina Kepis dan bisa

meningkatkan kesgjahteraan keluarga anggota KPI Mina Kepis.
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b. Penambahan Modal Usaha

Peningkatan pendapatan anggota KPI Mina Kepis selain
digunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok minimal, juga mereka
gunakan untuk menambah modal usahanya untuk membeli benih ikan
agar lebih banyak. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, modal
usaha adalah uang yang dipakai sebaga pokok (induk) untuk
berdagang, melepas uang, dan sebagainya; harta benda (uang, barang,
dan sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu
yang menambah kekayaan.

Besar pendapatan anggota KPI Mina Kepis juga sangat
bergantung dengan banyaknya jumlah ikan yang mereka budidayakan.
Apabila modal awal yang digunakan untuk membeli benih ikan itu
banyak, maka banyak pula pendapatan yang akan dihasilkan. Begitu
juga sebaliknya, apabila modal awa yang digunakan untuk membeli
benih ikan sedikit, maka sedikit pula pendapatan yang mereka hasilkan.
Namun semua itu akan berjalan sesuai dengan yang direncanakan
apabilatidak ada kendala/musibah dalam pemeliharaan ikannya. Hal ini
sesuai dengan yang dikatakan oleh “NG” sebagai berikut:

“Kalau saya itu apabila ada uang yang lebih maka saya gunakan

untuk menambah modal saya untuk membeli ikan mbak. Soalnya

kalau modal awal banyak kan nantinya kalau tidak ada musibah
juga akan mendapatkan hasil yang lebih banyak juga mbak”. (CW
5:NG)

Salah satu anggota KPI Mina Kepis “SD” juga mengungkapkan

hal yang sama sebagai berikut:
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“Biar pendapatan saya lebih banyak lagi saat ada uang yang lebih

saya gunakan buat beli ikan lagi mbak. Nanti kan kalau ikan yang

dipelihara banyak terus yang dijual juga banyak, penghasilan juga
akan semakin banyak mbak”. (CW 5: SD)

Setelah pemenuhan kebutuhan pokok terpenuhi, peningkatan
pendapatan anggota KPI Mina Kepis juga digunakan untuk menambah
modal mereka dalam usaha budidaya ikan air tawar. Apabila modal
awal yang digunakan banyak, maka pendapatan yang akan dihasilkan
juga lebih banyak, asalkan saat pemeliharaan tidak ada kedala atau
musi bah.

c. Kesadaran terhadap Pendidikan

UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 yaitu, Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgar dan
proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengenalan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan
ada tiga macam yaitu pendidikan formal, nonformal, dan informal.
Pendidikan formal di Indonesia diwgjibkan untuk belgjar sembilan
tahun. Pendidikan nonformal merupakan pendidikan yang mempunyai
tujuh ranah pendidikan. Ketujuh ranah tersebut yaitu keaksaraan,
kesetaraan,  kepemudaan, pendidikan  berkelanjutan,  paud,
pemberdayaan perempuan, dan life skill. Sedangkan pendidikan

informal yaitu pendidikan yang terjadi di dalam keluarga.
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Seperti yang sudah dijelaskan pada subab sebelumnya bahwa
anggota KPI Mina Kepis tergolong dengan pendidikan forma yang
cukup tinggi. Ada 3% lulusan Sarjana, 7% lulusan Diploma, 55%
lulusan SMA/sedergjat, 21% lulusan SMP, dan hanya 14% yang lulusan
SD/sedergjat. Sedangkan pendidikan nonformal yang sering dilakukan
di KPI Mina Kepis bagi anggotanya yaitu dilaksanakannya berbagai
pelatihan untuk meningkatkan keahliannya terutama dalam bidang
mangjemen usaha dan pembudidayaan ikan. Hal ini seperti program-
program CSR dari Bank Indonesia Y ogyakarta yang diimplementasikan
di KPI MinaKepis.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, semua
putra dan putri dari anggota KPI Mina Kepis sedang menempuh jenjang
pendidikan baik formal maupun nonformal. Hanya beberapa putra/putri
mereka yang sudah menikah. Namun semua putra/putri mereka sudah
dan sedang melaksanakan pendidikan, ada yang sedang menempuh
jenjang SD/sedergjat, SMP/sedergjat, SMA/sedergjat, dan Perguruan
Tinggi. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh “SR” sebagai
berikut:

“Anak saya yang pertama sudah kuliah mbak. lya dulu juga

sering ikut les. Sekarang malah udah bantu ngeles tetangga

tetanggaitu mbak”. (CW 7: SR)

Tingkat pendidikan anak dari anggota KPI Mina Kepis yang
masih di jenjang SMP dan SD disampaikan oleh “HS’ sebagai berikut:

“Anake loro. SMP karo SD.”. (CW 5. HS)
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Sedangkan tingkat pendidikan anak dari anggota KPI Mina Kepis
yang masih di jenjang SD dan TK disampaikan oleh “SP” sebagai
berikut:

“ Kaau anak saya itu masih kecil mbak. Masih SD sama TK”.
(CW 5: SP)

Anggota KPI Mina Kepis juga sering mengikuti pelatihan yang
diadakan di KPI Mina Kepis, baik pelatihan dari program CSR Bank
Indonesia maupun dari pelatihan yang dilaksanakan oleh Pemda
setempat atau Univeritas di Yogyakarta. Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan oleh “ SP’ sebagal berikut:

“Saat dilaksanakannya bantuan dari Bank Indonesia itu banyak

sekali diadakan pelatihan mbak. Saya juga ikut dalam pelatihan

tersebut. Banyak tambahan ilmu yang didapatkan dari pelatihan
itu mbak dan tentunya sangat bermanfaat bagi kami”. (CW 7. SP)

Hal serupajuga disampaikan oleh “BR” sebagai berikut:

“Kemarin ini juga ada pelatihan mbak dari salah satu Universitas

swasta di Yogyakarta. Mereka melaksanakan pelatihan

penangkapan ikan yang baik dan benar. Eeh, ternyata saat
praktiknya malah yang ngasih pelatihan pada nggak bisa nangkap
ikan. Malah kita pada udah bisa nangkap ikan dengan baik dan
benar mbak. Y a mungkin karenaini memang sudah jadi pekerjaan
kita dan kita sudah terbiasa menangkap ikan ya mbak”. (CW 7:
BR)
d. Kepemilikan Barang/Simpanan

Peningkatan pendapatan anggota KPI Mina Kepis tidak hanya
berdampak pada pemenuhan kebutuhan pokok miminal (sandang,
pangan, papan), penambahan modal usaha, dan kesadaran pendidikan

formal maupun nonformal. Peningkatan pendapatan tersebut juga

76



berdampak pada kepemilikan barang yang mereka miliki, kepemilikan
lahan, dan simpanan untuk masa depannya. Kepemilikan barang yang
dimiliki antara lain kepemilikan kendaraan bermotor berupa sepeda
motor. Sepeda motor dimiliki oleh semua anggota KPlI Mina Kepis dan
digunakan sebagai alat transportasi pendistribusian ikan yang siap jual
dari lahan yang ada di rumah ke lahan/kolam yang ada di KPI Mina
Kepis. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh “PR” sebagai berikut:
“Alhamdulillah kalau sepeda motor saya punya mbak. Sepeda
motor itu saya gunakan untuk alat transportasi saya, terutama
untuk mengangkut ikan dari lahan yang ada di rumah ke KPI
MinaKepis untuk siap dijua”. (CW 6: PR)
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan “MR” sebagai berikut:
“Saya memiliki sepeda motor mbak. Sepeda motor itu saya
gunakan untuk alat transportasi saya ke tempat saya bekerja dan
sebagai alat transportas untuk mengangkut ikan ke KPl Mina
Kepisini agar lebih mudah membawa ikannya’. (CW 6: MR)
Kepemilikan barang berupa sepeda motor juga bisa dikatakan
sebagai barang pokok bagi anggota KPI Mina Kepis karena digunakan
sebagal alat transportas pendistribusian ikan. Di samping kepemilikan
barang, peneliti juga melihat dari segi kepemilikan lahan. Hampir
semua anggota KPlI Mina Kepis mempunyai lahan/kolam sendiri di [uar
kolam yang ada di KPlI Mina Kepis untuk pemeliharaan sebelum ikan
siap jual. Ada juga anggota KPI Mina Kepis yang tidak mempunyai

lahan sendiri, tapi mereka menyewa lahan orang lain untuk digunakan
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sebagai tempat pemelihraan ikan sebelum siap jual. Berikut ini
ungkapan “BR”:
“lya benar mbak, ini lahan saya yang di luar KPI Mina Kepis.
Lahan ini saya gunakan untuk memelihara ikan saya sebelum saya
bawa ke KPlI Mina Kepis. Luas lahan sayaini ada 2000 m?. Kalau
dulu pengelolaan lahan seluas ini saya kerjakan sendiri, tapi kalau
sekarang saya minta bantuan sama orang lain di mana itu juga
mengeluarkan upah seharinya Rp 50.000,00 itu belum termasuk
makan dan minumnya’. (CW 7: BR)
Hal ini diperkuat oleh “NG” sebagai berikut:

“Saya di rumah tidak punya lahan mbak, tapi sewa lahan sgja
punyaorang”. (CW 7: NG)

Selain kepemilikan barang dan kepemilikan lahan, juga dilihat
dari ada tidaknya simpanan yang mereka punyai. Simpanan misalnya
berupa tabungan merupakan hal yang sangat penting untuk persiapan
kehidupan yang akan datang. Sebagian besar dari peningkatan
pendapatan tersebut juga mereka gunakan untuk simpanan masa depan,
baik mereka smpan di bank maupun di rumah. Seperti yang
disampaikan oleh “SH” sebagai berikut:

“Saya juga menyisihkan sisa uang tersebut sebesar 10% untuk

saya tabung mbak. Karena kalau tidak dipisah-pisah seperti itu

yang namanya uang akan cepat habis kan mbak”. (CW 5: SH)

Hal serupa diperkuat dengan “PR” sebagai berikut:

“Jelas mbak! Sebagian pendapatan saya, saya sisihkan untuk

ditabung. Terutama juga untuk masa depan keluarga dan anak.

Untuk biaya pendidikan, biaya berobat di waktu sakit, dan untuk
kebutuhan lainnya mbak”. (CW 5: PR)
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e. Manfaat Implementasi CSR Bl

Anggota KPI Mina Kepis merasakan banyak manfaat dari
implementasi program CSR Bank Indonesia. Manfaat tersebut berupa
penambahan ilmu pengetahuan, pengalaman, keterampilan, dan
peningkatan pendapatannya.

Hal ini sesuai yang dikatakan “SR” sebagai berikut:

“Bermanfaat mbak. Menambah wawasan, ilmu pengetahuan,

pengalaman, dan juga keterampilan yang kami dapat dari

serangkain kegiatan tersebut mbak”.

Hal serupajugadikatakan oleh “AM” sebagai berikut:

“Bermanfaat mbak. Pasar semakin bagus, omset kelompok dan
pendapatan anggota juga meningkat” .

C. Pembahasan
1. Implementas Program CSR Bank Indonesia Y ogyakarta

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan tanggung
jawab sosial perusahaan kepada para pemangku kepentingan
(stakeholders) yang bertujuan untuk meminimalkan dampak negatif dan
memaksimalkan dampak positif operasinya terhadap ranah ekonomi,
sosial, dan lingkungan agar mencapa tujuan pembangunan
berkelanjutan.  Pada  tahun  2011-2013 Bank  Indonesia
mengimplementasikan CSR-nya di KPI Mina Kepis yang terletak di
Dusun Burikan, Desa Sumberadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman,

Y ogykarta. KPl Mina Kepis merupakan satu dari ratusan KPI yang ada
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di Kabupaten Sleman. Tujuan implementasi CSR Bank Indonesia yaitu
untuk menyej ahterakan anggota KPI Mina Kepis.

Bank Indonesia bekerjasama dengan Universitas Gadjah Mada
dan Dinas Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan Kabupaten Sleman
dalam mengimplementasikan programnya. Bank Indonesia berperan
sebagai fadlitator, Universitas Gadjah Mada dan Dinas Pertanian,
Perikanan, dan Kehutanan Kabupaten Sleman sebagai teknisinya.
Sedangkan dana yang digunakan berasal dari dua sumber, yaitu dana
PSBI (Program Sosial Bank Indonesia) untuk pembangunan fisik dan
dana program yang digunakan untuk pelatihan dan penelitian.

Bank Indonesia menerapkan program klaster ikan air tawar pada
KPI Mina Kepis. Menurut Konsultan Bank Indonesia Y ogyakarta
klaster merupakan suatu metode pengembangan dan pembinaan dari
hulu sampai dengan hilir. Pengertian hulu di sini sebagai bahan baku
usaha, selanjutnya ada kelompok sebagai tempat produksi, dan hilir itu
pelaku pemasaran. Di dalam implementas ini terdapat empat proses,
yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengawasan program
CSR.

a. Perencanaan Program CSR

Bank Indonesia Yogyakarta melakukan tahap perencanaan
program dengan cara mengindentifikasi kebutuhan di KPI Mina Kepis
sebelum program CSR diimplementasikan. Berikut ini merupakan cara

Bank Indonesia dalam mengidentifikasi kebutuhan:
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1) Bank Indonesia Yogyakarta melihat produk unggulan daerah.
Menurut hasil penelitian Bank Indonesia Kabupaten Sleman
merupakan produksi ikan terbesar di Y ogyakarta. Oleh karenaitu,
di Kabupaten Sleman Bank Indonesia memasuki UMKM
perikanan.

2) Program Pemerintah Daerah
Bank Indonesia Y ogyakarta bekerjasama dengan program yang
sudah direncanakan juga oleh Pemerintah Daerah sehingga
implementasi program CSR sesuai dengan yang dibutuhkan.

3) Bersifat kolektif

4) Ada pelopor yang sudah ada di daerah tersebut
KPI Mina Kepis merupakan pelopor kelompok pembudidaya ikan
di Kabupaten Sleman.

Setelah melaksanakan identifikasi kebutuhan, Bank Indonesia
Y ogyakarta menindaklanjutinya dengan cara:

1) Membicarakan langsung dengan Bupati/Walikota.

2) Melakukan MOU dengan tujuan program untuk mengembangkan
komoditas unggulan daerah.

Salah satu kelompok yang memenuhi kriteria di atas, sesuai hasil
identifikasi dan hasil FGD (forum grup discussion) dengan pemangku
kepentingan (stakeholders) yaitu Kelompok Pembudidaya lkan Air
Tawar Mina Kepis di Dusun Burikan, Desa Sumberadi, Kecamatan

Mlati, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Kelompok ini layak menjadi
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sasaran pilot program dari Program Pengembangan Klaster lkan Air

Tawar. Program akan menyentuh simpul-ssimpul pengembangan

kelompok pembudidaya ikan air tawar pada kelompok sasaran meliputi

aspek-aspek yang merupakan kebutuhan kelompok. Pada akhir
program, diharapkan pola pengembangan seperti ini dapat menjadi
model bagi pengembangan kelompok lainnya yang sgjenis.

b. Pelaksanaan Program CSR

Pelaksanaan programn CSR Bank Indonesia Y ogyakarta
dilaksanakan secara dua tahap, yaitu:

1) Tahap satu (September-Desember 2011), yang ditujukan pada
inventarisas  permasalahan  pengelolaan  usaha, penyusunan
database, sistem informasi pemasaran produk hasil perikanan, dan
bantuan sarana fisik berupa pembuatan tempat parkir kendaraan
untuk konsumen. Pada tahap satu, kegiatan lebih difokuskan pada
fasilitas pada kelompok yang diharapkan dalam waktu yang cepat
dapat segera diimplementasikan dan manfaat yang dihasilkan juga
dapat segera dirasakan. Program pada tahap pertama termasuk
pemberian bantuan fisik yang bersifat prioritas untuk menunjang
program, yaitu parkir kendaraan.

Program awal pada tahap pertama yaitu pelatihan manajemen
usaha/kelompok dan administrasi/pembukuan. Program pelatihan ini
bertujuan untuk memanajemen usaha dan adminitrasi pembukuan

KPI Mina Kepis. Sesuai dengan observasi dan kesepakatan dengan
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kelompok, pelatihan ini dilaksanakan di Kampus Perikanan UGM.
Tujuh orang perwakilan dari KPI Mina Kepis mengikuti pelatihan
sehari tentang aspek mangemen kelompok dan administrasi
pembukuan. Pelatihan dilakukan pada tanggal 9 November 2012 dan
dibagi dalam tiga sesi.

Sesi pertama merupakan ses mangemen kelompok, yang
memberikan materi tentang konsep pengelolaa kelompok, contoh-
contoh sukses pengelolaan usaha berbasis kelompok, diskusi grup
terfokus tentang pengelolaan KPI Mina Kepis. Ses kedua diisi
dengan materi pengenalan akuntansi untuk UMKM. Ses ini
memaparkan konsep sederhana tentang akuntansi, teknik-teknik
perhitungannya, dan aplikasinya pada UMKM. Ses terakhir adalah
sesi praktik, yang diisi dengan pelatihan pembukuan sederhana
menggunakan Ms. Excel 2007.

Hasil dari pelatihan ini memberikan beberapa catatan peluang
dan tantangan pengembangan kelompok. Berbagai permasalahan
pengelolaan kelompok juga terungkap dalam pelatihan ini, termasuk
administrass dan pembukuan kelompok. Dampak dari program
pertama ini yaitu KPI Mina Kepis memiliki pengetahuan tentang
mangjemen usaha dan pembukuan kelompok. Selain itu juga
tersedianya form penyusunan sistem administrasi, dan pengadaan

komputer kelompok pada tahun 2012.
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Program kedua yaitu pengenalan pembuatan pakan dan
kunjungan ke lokasi kelompok pembuatan pakan. Pakan merupakan
salah satu constraint factor pengembangan kegiatan budi daya
perikanan. Hal yang sama juga dihadapi oleh KPI Mina Kepis.
Sesungguhnya kelompok yang mampu mengurangi ketergantungan
pada pakan pabrik, yang pada saat bersamaan dapat menghasilkan
pakan alternative untuk kebutuhan sendiri/kelompok. Hal ini dapat
menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi dalam usaha budi daya
perikanan.

Kegiatan kunjungan dan pengenalan teknologi pembuatan
pembuatan pakan ikan dilakukan di Banjarnegara. Kunjungan dan
pengenalan praktik pembuatan pakan ikan tersebut ditindaklanjuti
dengan mengadakan pertemuan kelompok untuk membahas |okasi
dan berbagai persyaratan. Isu ruang/lahan untuk guudang pakan ikan
menjadi tantangan tersendiri bagi KPl Mina Kepis. Program ini
bertujuan untuk memberikan pengetahuan dalam pembuatan pakan
ikan pada KPI Mina Kepis. Dampak dari program kedua ini yaitu
KPI Mina Kepis memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam
pengel ol aan/pembuatan pakan ikan.

Program ketiga yaitu pendampingan/konsultasi kelompok tani.
Setelah dilaksanakan pelatihan dan kunjungan usaha, maka program
tersebut  ditindaklanjuti  dengan = melaksanakan  program

pendampingan/konsultasi kelompok. Dampak dari program ini yaitu
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diperoleh database tahun pertama pilot program kelompok yang
menyangkut kapasitas produksi perikanan seperti volume dan nilai
penjualan, ragam komoditas, pasar dan pemasaran, serta potensi
pengembangan.

Program terkahir pada tahap pertama yaitu pembuatan tempat
parkir. Program ini bertujuan untuk memberikan tempat parkir bagi
konsumen agar konsumen lebih nyaman. Dampak dari program ini
yaitu terbangun tempat parkir roda dua dan roda empat.

2) Tahap dua (Mei-Desember 2012), ditujukan untuk penguatan
administrasi dan manajemen kelompok, teknologi pembenihan ikan,
pemasaran hasil perikanan dan diversifikas usaha melalui pelibatan
kaum perempuan dalam penanganan dan pengolahan hasil
perikanan, serta melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan.

Tahap ini difokuskan pada usaha peningkatan kualitas benih
yang dihasilkan, pelibatan kelompok perempuan dan mendorong
akses ke sumber pembiayaan serta melakukan monitoring dan
evaluas kegiatan.

Pada tahap dua terdapat delapan program yang diimplementasikan di
KPI Mina Kepis. Program pertama yaitu pelatihan pembenihan ikan
yang bertujuan untuk memberikan peningkatan dan pengetahuan
tentang pembenihan ikan kepada KPI Mina Kepis agar benih ikan

yang dihasilkan kualitasnya baik.
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Program kedua yaitu penambahan induk ikan. Hal ini
dimaksudkan agar produksi benih siap jua meningkat khususnya di
empat komoditas utama yaitu nila, bawal, dan gurami. Program ini
dilaksanakan dengan menyediakan induk unggul khususnya ikan
nila, bawal, dan gurame. Program ketiga yaitu pengembangan
infrastruktur pembenihan dengan membangun hatchery indoor dan
kolam pembenihan permanen. Output dari program ini yaitu
tersedianya hatchery untuk produksi benih dan induk unggul.

Program yang keempat yaitu pelatihan pengolahan aneka
produk olahan ikan. Pelatihan ini melibatkan kelompok perempuan
pedesaan sehingga dibentuklah kelompok wanita tani (KWT). Hal
ini agar kelompok perempuan memiliki keterampilan membuat
produk olahan ikan dan terbukanya lapangan kerja baru. Program
kelima yaitu kunjungan belgjar ke sentra pengembangan dan pasar
ikan air tawar. Kunjungan belgjar dilaksanakan ke pasar ikan
Purwonegoro, pasar (benih) ikan terbesar di Jawa Tengah. Hal ini
merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh Bank Indonesia
Yogyakarta untuk meningkatkan rasa percaya akan keberhasilan
program-program CSR yang diimplementasikan. Selain itu juga
untuk meningkatkan pengetahuan dan pengalaman untuk
pengel olaan kel ompok.

Program keenam yaitu penyusunan standard procedure cara

budidaya ikan yang baik (CBIB). Program ini dilaksanakan dengan
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memberikan pendampingan dan penyusunan bersama standard
procedure CBIB. Hal ini dimaksudkan agar kelompok memiliki
standard dan kualitas proses serta produk ikan yang terjamin serta
SOP. Program ketujuh yaitu pendampinagn/konsultasi kelompok
pembudidaya ikan. Program ini dilaksanakan melalui penyusunan
database penjualan ikan tahun 2012, serta pemetaan terhadap
potensi, kelemahan dan hambatan yang dihadapi kelompok. Program
ini menghasilkan aplikas sederhana untuk penyusunan database
kegiatan usaha bersama.

Program terakhir pada serangkaian kegiatan program
pengembangan klaster ikan air tawar di KPI Mina Kepis yaitu
pembangunan display hasil olahan ikan dan pasar benih. Pogram ini
bertujuan untuk menyediakan pasar ikan yang representatif dan
display hasil olahan perikanan dari KPI Mina Kepis.

c. Evaluas Program CSR

Evaduas implementas program CSR Bank Indonesia
dilaksanakan secara sederhana namun kontinyu. Selama proses
implementasi, konsultan Bank Indonesia Y ogyakarta sering datang ke
KPI Mina Kepis di setigp bulannya untuk melihat peningkatan
pendapatan di setigp bulannya. Bahkan belum sampa sebulan,
konsultan Bank Indonesia sudah mendatangi KPI Mina Kepis untuk
melihat laporan perbulannya. Hanya dengan menunjukkan hasil

penjualan perbulan kegiatan evaluasi ini dilaksanakan.
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d. Pengawasan Program CSR

Pengawasan implementasi program CSR dilaksanakan setiap
triwulan dengan cara:

1) Rapat Koordinasi

2) FGD (Forum Grup Discussion)

. Dampak Implementasi Program CSR Bank Indonesia Y ogyakarta

Pengertian dampak menurut KBBI adalah benturan, pengaruh
yang mendatangkan akibat baik positif maupun negatif. Pengaruh
adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Namun, ada
letak perbedaan antara pengertian dari dampak dan pengaruh. Di mana
dampak yaitu besar perubahan yang terjadi antara dua keadaan yaitu
kondisi sebelum ada kegiatan dengan sesudah ada kegiatan. Sedangkan
pengaruh atau efek yaitu proses perubahan yang terjadi antara dua
keadaan yaitu kondisi sebelum ada kegiatan dengan sesudah ada
kegiatan.

Dalam hal ini adalah dampak yang didapat oleh anggota KPI
Mina Kepis setelah adanya implementasi program CSR Bank Indonesia
Yogyakarta sehingga mengalami peningkatan pendapatan pada
usahanya. Implementasi program CSR Bank Indonesia dilaksanakan
pada tahun 2011-2013. Banyak program yang diterapkan di KPI Mina
Kepis, diantaranya adanya pembangunan fisik dan berbagai pelatihan

serta pendampingan. Pembangunan fisik tersebut berupa pembangunan
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kolam permanen, ruang pembenihan indoor (hatchery), Musholla,
tempat parkir, dan display hasil olahan ikan. Bentuk program pelatihan
yang diterapkan yaitu pelatihan manajemen usaha’kelompok, pelatihan
pembenihan ikan, pelatihan pembuatan pakan ikan, dan lainnya. Dana
yang digunakan dalam implementasi program CSR Bank Indonesia ini
berasal dari dua sumber, yaitu dana PSBI (Program Sosia Bank
Indonesia) untuk pembangunan fisik dan dana program untuk dana
pelatihan serta penelitian.

Implementasi program CSR Bank Indonesia pada tahun 2011-
2013 di KPI Mina Kepis memberikan dampak yang berarti bagi
kelompok maupun individu anggota KPI Mina Kepis. Dampak yang
paling dirasakan yaitu konsumen semakin banyak yang mengakibatkan
pendapatan anggota KPI Mina Kepis juga meningkat. Selain mengalami
peningkatan pendapatan, anggota KPI Mina Kepis juga memperoleh
banyak pengetahuan dalam memanajemen usahanya dan keterampilan
dalam pembudidayaan ikan. Pengetahuan dan keterampilan yang
ditambah dengan pengalaman yang dimiliki diterapkan pada
pembudidayaan ikan sehingga akan mendapatkan kualitas ikan yang
lebih baik.

Implementas  program CSR Bank Indonesia Y ogyakarta
memberikan dampak positif terutama dalam meningkatkan pendapatan
anggota KPI Mina Kepis. Setelah implementasi program CSR tersebut,

konsumen yang berdatangan ke KPI Mina Kepis semakin banyak. Hal
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ini disebabkan oleh bangunan pasar yang sudah bagus, adanya tempat
parkir yang luas, tersedianya faslitas yang memadahi membuat
konsumen percaya dengan KPI Mina Kepis. Sesuai yang dikatakan oleh
ketua KPI Mina Kepis, setiap hari sekitar 50 pengunjung berkunjung ke
KPI Mina Kepis untuk membeli ikan air tawar. Sistem pemasaran yang
diterapkan di KPI Mina Kepis merupakan sistem satu pintu, yaitu
pemasarannya hanya menunggu konsumen yang datang ke KPI Mina
Kepis. Menurut ketua KPI Mina Kepis sistem pemasaran satu pintu ini
sudah baik dan cocok untuk diterapkan. Pemasukan yang dihasilkan
tiap hari sangat beragam tergantung banyaknya konsumen yang datang
ke KPI Mina Kepis untuk membeli ikan. Pada hari biasa rata-rata
omsetnya mencapai Rp 5.000.000,00, sedangkan pada akhir pekan bisa
mencapai Rp 8.000.000,00.

Selain memberikan dampak peningkatan pendapatan para anggota
KPI Mina Kepis, mereka juga diberikan tambahan ilmu pengehuan,
keterampilan, dan pengalaman dari program pelatihan dan kunjungan
usaha. Pelatihan manajemen usaha dan kelompok misalnya, dengan
pelatihan itu anggota KPlI Mina Kepis merasa ilmu pengetahuan mereka
dalam memanajemen usaha dan pembuatan administrasi yang lebih
baik. Mereka juga melakukan kunjungan usaha ke sentra
pengembangan dan pasar ikan air tawar di Purwonegoro yang
merupakan pasar benih ikan terbesar di Jawa Tengah. Diadakan juga

kunjungan usaha untuk pengenalan pembuatan pakan ikan di
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Banjarnegara. Implemenatas program CSR juga melibatkan kaum
perempuan, mereka diberikan pelatihan pengolahan ikan air tawar hasil
produksi KPlI Mina Kepis. Produk yang dihasilkan antara lain berupa
abon, krispi, keripik, dan lainnya.

Implementasi program CSR Bank Indonesia Y ogyakarta ini juga
mengalami berbagai macam hambatan. Sesuai dengan yang dikatakan
Konsultan Bank Indonesia Y ogyakarta, hambatan utama yang dihadapi
yaitu berkaitan dengan pola pikir anggota KPI Mina Kepis. Pola pikir
memang susah sekali dibentuk, sehingga masyarakat sering tidak
percaya dengan adanya program baru sebelum ada bukti yang sudah
berhasil. Maka dari itu, Bank Indonesia Y ogyakarta mengajak anggota
KPI Mina Kepis untuk kunjungan usaha dan ditindaklanjuti dengan
mengadakan pelatihan.

Hasil pada penelitian ini menegaskan bahwa implementas
progran CSR Bank Indonesia Yogyakarta, menjadikan masyarakat
semakin berdaya. Menurut Tjokowinoto dalam Chrisie S. (2005: 16)
yang dirumuskan dalam tiga bidang yaitu ekonomi, politik dan sosial
budaya. Kegiatan pemberdayaan harus dilaksanakan secara menyeluruh
mencakup segala aspek kehidupan masyarakat dari dominasi kekuasaan
yang meliputi bidang ekonomi, politik, dan sosia budaya. Konsep
pemberdayaan dibidang ekonomi adalah usaha menjadikan ekonomi
yang kuat, besar, mandiri, dan berdaya saing tinggi dalam mekanisme

pasar yang besar dimana terdapat proses penguatan ekonomi lemah. Hal

91



ini sama ditunjukkan dan dibuktikan oleh tujuan CSR Bank Indonesia
Y ogyakarta yaitu meningkatkan pendapatan masyarakat.

Pemberdayaan di bidang politik merupakan upaya penguatan
rakyat kecil dalam proses pengambilan keputusan yang menyangkut
kehidupan berbangsa dan bernegara khususnya atau kehidupan mereka
sendiri. Di bidang politik, anggota KPI Mina Kepis digak untuk bisa
mengambil keputusan dengan baik. Hal ini bisa diterapkan oleh
kelompok ketika mengadakan rapat rutin perbulannya agar saling
menghargai pendapat. Konsep pemberdayaan di bidang sosial budaya
merupakan upaya penguatan rakyat kecil melalui peningkatan,
penguatan, dan penegakkan nilai-nilai, gagasan, dan norma-norma,
serta mendorong terwujudnya organisasi sosial yang mampu memberi
kontrol terhadap perlakuan-perlakuan politik dan ekonomi yang jauh
dari moralitas. Sesuai dengan pengertian tersebut, anggota KPI Mina
Kepis bisa meningkatkan, menguatkan, dan menegakkan norma-norma
agar KPI Mina Kepis mampu membantu anggota dan masyarakat
sekitar dalam upaya peningkatan pendapatan sesuai dengan tujuan
implementass CSR Bank Indonesia di KPI Mina Kepis untuk
menyejahterakan anggota KPI Mina Kepis dengan melaksanakan
pendekatan klaster ikan air tawar.

Implementasi CSR ini Bank Indonesia Y ogyakarta bekerjasama
dengan Universitas Gadjah Mada dan Dinas Pertanian, Perikanan, dan

Kehutanan Kabupaten Sleman. Bank Indonesia berperan sebagai
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fasilitator, Universitas Gadjah Mada dan Dinas Pertanian, Perikanan,
dan Kehutanan Kabupaten Sleman sebagai teknisinya. Oleh karena
itu,salah satu indikator keberhasilan dari implementasi program CSR
Bank Indonesia Yogyakarta ini yaitu adanya peningkatan pendapatan
pada anggota KPI Mina Kepis agar dapat meningkatkan kesejahteraan
keluarganya.

Dampak dari implementasi program CSR Bank Indonesia
Y ogyakarta ini hampir dapat dirasakan secara langsung oleh anggota
KPI Mina Kepis. Ada 90% anggota KPI Mina Kepis mengungkapkan
bahwa implementasi CSR sangat berdampak pada KPI Mina Kepis dan
bagi dirinya sendiri serta keluarganya. Hal ini membuktikan bahwa
implementasi program CSR Bank Indonesia Yogyakarta dikatakan
berhasil karena sudah bisa meningkatkan pendapatan anggota KPI Mina
Kepis untuk meningkatkan kesejahteraan keluarganya.

Dampak dari implementass program CSR Bank Indonesia
Y ogyakarta yang dapat meningkatkan pendapatan anggota KPI Mina
Kepis tidak hanya berupa uang, tetapi juga berdampak pada pemenuhan
kebutuhan pokok minimal (sandang, pangan, papan), penambahan
modal usaha, kepemilikan barang dan tabungan, serta kedasaran

terdahap pendidikan.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan teknik observas,
wawancara, dan dokumentasi pada implementasi program CSR Bank

Indonesia Yogyakarta di KPI Mina Kepis Dusun Burikan, Desa

Sumberadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman, Yogyakarta dapat

diambil beberapa kesimpulan. Kesimpulan tersebut dipaparkan sebagai

berikut:

1. Implementasi program CSR Bank Indonesia Y ogyakarta di KPl Mina
Kepis dalam meningkatkan pendapatan sudah berhasil. Program
tersebut berupa akselerasi pengembangan klaster ikan air tawar di KPI
Mina Kepis yang terdiri dari pembangunan fisik, pelatihan,
pendampingan, dan kunjungan usaha. Program itu memberikan
pengetahuan dan keterampilan bagi anggota KPlI Mina Kepis dalam
meningkatkan pendapatannya. Namun, dalam implementasi program
CSR tersebut masih terdapat hambatan yaitu kurangnya kepercayaan
anggota KPI Mina Kepis pada program CSR Bank Indonesia
Yogyakarta yang akan diimplementasikan. Selain itu juga belum
adanya program yang bertujuan untuk merekrut anggota muda

2. Dampak implementasi program CSR Bank Indonesia Y ogyakarta di
KPI Mina Kepis dalam meningkatkan pendapatan anggotanya sudah

berhasil. Hal tersebut berdasarkan pada hasil penelitian yang
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menunjukkan adanya pendapatan sebelum dan sesudah program CSR
diimplementasikan. Sebelum program CSR ratarata pendapatan
anggota KPI Mina Kepis sebesar Rp 39.500,00 perhari. Sedangkan
setelah adanya implementas program CSR, pada tahun 2013
pendapatan rata-rata anggota KPl Mina Kepis meningkat menjadi Rp
54.000,00 perhari. Jadi peningkatan pendapatan anggota KPI Mina
Kepis sebelum dan sesudah implementasi program CSR Bl sebesar
41%, yaitu Rp 14.500,00 perhari. Peningkatan pendapatan itu terdiri
dari pemenuhan kebutuhan pokok (sandang, pangan, papan),
penambahan modal usaha, kepemilikan barang dan tabungan, serta
kesadaran terdahap pendidikan putra-putrinya. Namun, perolehan
pendapatan tersebut juga tergantung pada besarnya modal yang
digunakan serta ada dan tidaknya hama atau musibah saat proses
pembudidayaan ikan air tawar.
B. Saran
Berdasarkan ssimpulan di atas, maka peneliti mengajukan beberapa
saran. Saran tersebut yaitu sebagal berikut:

1. Perlunya diadakan program kunjungan usaha ke tempat yang sudah
berhasil untuk memberikan bukti dan rasa percaya kepada anggota KPI
Mina Kepis. Sehingga, anggota KPI Mina Kepis percaya akan
keberhasilan program CSR yang akan diimplementasikan. Kemudian
juga program yang bertujuan untuk merekrut anggota baru yang masih

muda untuk keberlgjutan KPI Mina Kepis agar tetap ada.

95



2. Waktu implementasi program CSR diperpanjang agar dampaknya lebih
dirasakan lagi oleh anggota KPI Mina Kepis. Hal tersebut dimaksudkan
agar hasil panennya melimpah dan pendapatan anggota KPI Mina Kepis

terus meningkat.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

PEDOMAN OBSERVASI
Observas ke :
Hari / Tanggal :
Jam

Aspek yang diamati Deskripsi

1.Lokas dan Keadaan Penelitian
a Alamat
b. Kondis Bangunan
c. Saranadan Prasarana
2. Program  CSR Bank Indonesia pada
Kelompok Pembudidaya lkan MinaKepis
a.  Bentuk Program
b. Sasaran Program
c. Persiagpan Program
d. Pelaksanaan Program
e. Pengawasan Program
f. Evaluasi Program
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Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancar a kepada K etua Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Kepis
1. Pelaksanaan Wawancara

Hari / Tangga / Jam :

Tempat
2. Karakteristik Responden

Nama

Umur

Pendidikan

Jabatan

Pekerjaan

l. Aspek Penyelenggaraan Kelompok Pembudidaya | kan Mina Kepis
1. Deskripsi implementasi program CSR Bank Indonesia di Kelompok

Pembudidaya Ikan Mina Kepis.

a Sgak kapan program CSR Bank Indonesia untuk masyarakat
Kelompok Pembudidaya lkan Mina Kepis dimulai?

b. Berapa lama penyelenggaraan program CSR Bank Indonesia yang
ada di Kelompok Pembudidaya Ikan Mina K epis?

c. Bagamana dukungan dan partisipass anggota Kelompok
Pembudidaya Ikan Mina Kepis dengan adanya program CSR Bank
Indonesia?

d. Apa keterlibatan Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Kepis dalam
perencanaan program CSR Bank Indonesia?

e. Apakah dilakukan identifikasi kebutuhan dahulu oleh Bank
Indonesia sebelum mel aksanakan program CSR-nya?
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2. Deskripsi dampak implementasi program CSR Bank Indonesia di

Kelompok Pembudidaya lkan MinaKepis.

a. Bagamanakah dampak implementas program CSR Bank
Indonesia terhadap keberlanjutan usaha Kelompok Pembudidaya
Ilkan Mina Kepis?

b. Bagaimanakah dampak implementass program CSR Bank
Indonesia terhadap fasilitas serta sarana dan prasarana di
Kelompok Pembudidaya lkan Mina Kepis?

c. Bagaimanakah dampak implementas program CSR Bank
Indonesia terhadap peningkatan pendapatan masyarakat Kelompok
Pembudidaya Ikan Mina Kepis?
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B. Pedoman Wawancara Kepada Kepala Bagian CSR Bank Indonesia

Yogyakarta

1. Pelaksanaan Wawancara
Hari / Tangga / Jam :
Tempat

2. Karakteristik Responden

Nama

Umur
Pendidikan
Jabatan
Pekerjaan

I. Aspek Implementasi Program CSR Bank Indonesia di Kelompok

Pembudidaya lkan Mina Kepis

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

Apakah visi dan misi dari CSR Bl tersebut?

Apakah tujuan yang diharapkan setelah program CSR itu
dilaksanakan?

Apakah landasan Bl dalam mengimplementasikan program CSR
tersebut?

Apakah ada petunjuk teknis dan petunjuk pelaksanaan dalam
implementasi program CSR Bank Indonesia?

Bagaimanakah bentuk program CSR BI yang diimplementasikan pada
kelompok Pembudidaya ikan Mina Kepis?

Siapa sgjakah yang terlibat dalam implementasi program CSR BI
tersebut?

Bagaimanakah proses implementasi program CSR Bl pada kel ompok
Pembudidayaikan Mina Kepis?

V. perencanaan program

vi. pelaksanaan

vii. evaluas
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viii.  pengawasan

8) Kapan evaluas tersebut dilaksanakan?

9) Bagaimanakah cara Bl dalam mengadopsi program CSR tersebut?

10) Mengapa CSR BI mengimplementasikan programnya di kelompok
Pembudidayaikan Mina K epis?

11) Bagaimana aktivitas masyarakat kelompok Pembudidaya ikan Mina
kepis saat implementasi program CSR Bank Indonesia?

12) Program dalam bentuk apa sgakah yang Bank Indonesia berikan
kepada masyarakat kelompok Pembudidaya ikan Mina kepis?

13) Bagaimanakah indicator keberhasilan dari implementasi program CSR
tersebut?

14) Adakah hambatan dalam implementasi program CSR Bank Indonesia?

Aspek Dampak Pengimlemenentasan Program CSR Bank
Indonesia

1) Adakah perubahan nyata dari masyarakat kelompok Pembudidaya ikan
MinaKepis?

2) Jika ada, bagaimana dampaknya terhadap peningkatan pendapatan
masyarakat kelompok Pembudidayaikan Mina Kepis?

3) Jkatidak ada, mengapa hal itu bisaterjadi?

4) Bagaimana manfaat adanya implementasi programn CSR Bank
Indonesia kepada masyarakat kelompok Pembudidaya ikan Mina
Kepis?
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C. Pedoman Wawancara Kepada Masyarakat Kelompok Pembudidaya

Ikan Mina Kepis

1. Pelaksanaan Wawancara
Hari / Tanggal / Jam :
Tempat

2. Karakteristik Responden

Nama

Umur
Pendidikan
Jabatan
Pekerjaan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Tanggapan Masyarakat Kelompok Pembudidaya Ikan Mina
Kepisterhadap | mplementasi Program CSR Bank Indonesia
Apakah pelaksanaan CSR Bank Indonesia sudah sesuai dengan
kebutuhan masyarakat?

Apakah ada ketersediaan materi pendukung atau pihak lain dalam
implementasi CSR Bank Indonesia?

Apakah fadlitas yang digunakan saat CSR dilaksanakan sudah
memadai ?

Apakah dengan adanya program CSR Bank Indonesia ini bermanfaat
untuk Anda, sebagai Pembudidayaikan ini?

Apakah program CSR Bank Indonesia berhubungan langsung dengan
pemanfaatan sumber daya alam yang ada untuk usaha?

Apakah program CSR Bank Indonesia dapat meningkatkan jaringan
kemitraan? Misalnya apa sgja?

Apakah Bank Indonesia mengikutsertakan kelompok Pembudidaya
ikan Mina Kepis dalam pameran/ekspo produk usaha yang Bank

Indonesia adakan?
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Dampak dari Implementas Program CSR Bank Indonesia
terhadap Anggota Kelompok Pembudidaya lkan Mina Kepis
a. Perubahan dalam Pengetahuan
1) Apakah anggota Kelompok Pembudidaya lkan Mina Kepis
memahami tentang implementasi program CSR Bank Indonesia?
2) Apakah anggota Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Kepis sudah
menerapkan kemampuan yang telah diberikan dari CSR Bank
Indonesia ke dalam pembudidayaan ikannya?
b. Perubahan dalam Keahlian
1) Apakah anggota Kelompok Pembudidaya lkan Mina Kepis
mampu membudidayakan ikan dengan baik dan mampu
mengembangkan usahanya?
2) Apakah angota Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Kepis
berkemampuan meningkatkan pendapatannya dengan pekerjaan
saat ini?

Tingkat Pendapatan dalam Pemenuhan Kebutuhan Sehari-hari

1) Berapa jumlah pendapatan perbulan sebelum adanya implementasi
program CSR Bank Indonesia di Kelompok Pembudidaya Ikan
MinaKepis?

2) Bersumber dari mana sgja pendapatan yang didapat?

3) Selain menjadi angota di Kelompok Pembudidaya lkan Mina
Kepis, apakah juga membuka usahayang lain?

4) Berapajumlah anggota keluarga yang tinggal serumah?

5) Apakah masih membiayai sekolah anaknya?

6) Siapayang mencukupi kebutuhan sehari-hari?

7) Adakah peningkatan pendapatan setelah adanya implementasi
program Kelompok Pembudidaya lkan Mina Kepis?

8) Berapakah besar peningkatan pendapatan tersebut?
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9) Dari hasil keuntungan tersebut, apakah cukup untuk memenunhi
kebutuhan sehari-hari? masih ada uang yang disisihkan untuk
disimpan/ditabung?

10) Dari hasil keuntungan tersebut, dipergunakan untuk apa sgja?

11) Apakah ada hambatan yang diaami dalam usahanya
membudidayakan ikan tersebut?

12) lkan apa sgja yang dibudidayakan?

13) Berapakah jumlah modal yang dibutuhkan dalam sekali panen?

V. Akses Terhadap Pemenuhan Pangan Sehari-Hari
1) Sebelum adanya implementasi programn CSR Bank Indonesia
bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan makan sehari-harinya?

2) Berapa besar biaya yang dikeluarkan untuk memenuhi
kebutuhannya dalam sehari?

3) Apakah penghasilannya cukup untuk kebutuhan makan dan
kebutuhan lain dalam satu hari?

4) Apakah makanan yang anda konsumsi sudah mencakup empat
sehat lima sempurna?

5) Setelah adanya implementasi program CSR Bank Indonesia,
apakah penghasilan saat ini sudah cukup untuk memenunhi
kebutuhan pangan sehari-hari? Jika sudah, apa ada perubahan
dalam pemenuhan kebutuhan makan?

V. Aksesterhadap Kepemilikan Rumah/Kondis Rumah
1) Sebelum adanya implementasi program CSR Bank Indonesia,
bagaimana kondisi bangunan fisik rumah?
2) Adakah perubahan fisik rumah pasca adanya adanya implementasi

program CSR Bank Indonesia?
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VI.

VII.

3) Apakah mempunyai perhiasan dalam bentuk emas sebelum adanya
implementasi program CSR Bank Indonesia?

4) Apakah kebutuhan sandang sudah terpenuhi?

5) Apakah sarana transportass yang dimiliki sebelum adanya

implementasi program CSR Bank Indonesia?

Akses Pelayanan K euangan
1) Apakah mempunyai tabungan di bank? Berapajumlahnya?
2) Apakah mempunyai sawah atau ladang? Berapa luas tanah atau

sawahnya?

Aksesterhadap K esadaran Pendidikan Formal dan Nonformal

1) Apakah putra dan putri Bapak menempuh pendidikan formal
wajib belgjar sembilan tahun?

2) Apakah putra dan putri Bapak pernah menempuh pendidikan
nonformal untuk mendukung belgjarnya di pendidikan formal atau

untuk menambah keterampilan?
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Lampiran 3

PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Mélalui Arsip Tertulis

a. Profil Kelompok Pembudidaya lkan Mina Kepis

b. Dokumen dan administrasi pelaksanaan program CSR Bank Indonesia
di Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Kepis

c. SaranaPrasarana

d. Arsip data Kelompok Pembudidaya lkan Mina Kepis

e. Data pengurus dan anggota Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Kepis

f. Datamitrakerjadari Kelompok Pembudidaya lkan Mina Kepis

g. Datajenisikan yang dibudidayakan

2. Foto-foto

a. Sekretariat dan kolam ikan atau fasilitas fisk dari Kelompok
Pembudidaya Ikan Mina Kepis

b. Fasilitas atau sarana prasarana yang digunakan dalam program CSR
Bank Indonesia di Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Kepis

h. Foto-foto kegiatan implementasi program CSR Bank Indonesia di
Kelompok Pembudidaya lkan Mina Kepis

c. Foto-foto kegiatan pembagian tugaskinerja dari Kelompok
Pembudidaya Ikan MinaKepis

d. Foto-foto pada saat wawancara yang dilakukan oleh peneliti
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Lampiran 4

CATATAN LAPANGAN 1

Tanggal : 18 Januari 2014
Waktu : 10.00-14.00 WIB
Tempat : KPl MinaKepis
Kegiatan : Observasi Awal
Deskripsi

Pada hari ini, peneliti datang ke KPI Mina Kepis yang beralamatkan di
Dusun Burikan, Desa Sumberadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman, Provinsi
DIY untuk mengadakan observasi awal. Sesampainya di sana, peneliti disambut
oleh Pak SR selaku bendahara dalam kepengurusan KPI Mina Kepis. Kemudian
peneliti memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud kedatangan dan
memohon ijin kepada Pak SR untuk melakukan penelitian di KPI Mina Kepis
tersebut. Setelah Pak SR mengetahui ha tersebut, kemudian beliau memanggil
Pak SK sebagai ketua KPI Mina Kepis untuk memohon ijin kepada beliau.
Setelah peneliti menyampaian maksude kedatangan kepada Pak SK, akhirnya
beliau memberikan ijin kepada peneliti untuk melakukan penelitian di KPI Mina
Kepis dengan syarat harus membawa surat penelitian dan meminta ijin ke Bank
Indonesia juga karena penelitiannya menyangkut tentang CSR Bank Indonesia.

Peneliti menerima syarat tersebut dan meminta nomor HP Pak SK untuk
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mempermudah komunikasi. Permohonan ijin selesai dan peneliti dipersilakan

untuk melihat-lihat lokasi dan kegiatan yang ada di KPI MinaKepis.
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CATATAN LAPANGAN 2

Tanggal : 31 Januari 2014

Waktu : 13.30-15.00 WIB

Tempat : KPl MinaKepis

Kegiatan : Mengantarkan Surat Observasi
Deskripsi

Pada hari ini, peneliti datang ke KPI Mina Kepis dengan tujuan untuk
mengantar surat observasi dari Fakultas IImu Pendidikan UNY agar proses
observasi penelitian berjalan dengan lancar. Surat observas tersebut diterima
langsung dengan baik oleh Pak SK selaku ketua KPI Mina Kepis. Setelah itu,
peneliti bertanya kepada Pak SK tentang siapa dari pihak Bank Indonesia Kc
Yogyakarta yang sering memantau KPlI Mina Kepis atau yang sering
mengunjungi KPI Mina Kepis. Kemudian Pak SK menjawab Pak MH selaku
konsultan Bank Indonesia Kc. Y ogyakrta yang sering datang ke KPI Mina Kepis
dan peneliti minta nomor HP Pak MH untuk mempermudah komunikasi dengan

pihak Bank Indonesia.
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CATATAN LAPANGAN 3

Tanggal : 5 Maret 2014

Waktu : 10.00-11.00 WIB

Tempat : Bank Indonesia Kc. Y ogyakarta
Kegiatan : Permohonan ljin

Deskripsi

Pada hari ini, peneliti secara spontanitas datang ke Bank Indonesia untuk
menemui Pak MH selaku konsultan karena sebelumnya peneliti  sudah
menghubungan Pak MH melalui HP tetapi tidak ada tanggapan. Kemudian
peneliti masuk ke kantor Bank Indonesia Kc. Y ogyakarta dan menemui satpam di
lobi. Ternyata kalau sebelum ada janji itu tidak bisa menemui pegawai Bank-nya.
Saat itu juga peneliti menjelaskan bahwa peneliti sudah menghubungi Pak MH
melalui HP tetapi tidak ada tanggapan. Setelah itu, satpam menyarakan untuk
mengadakan janji dulu dengan melalui telpon kantor Bank Indonesia Kc.
Yogyakarta yang nantinya agar disambungkan dengan operator. Hari itu juga,
satpam menyarankan untuk menelpon kantor Bank Indonesia Kc. Yogyakarta

pada pukul 15.00 WIB.
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CATATAN LAPANGAN 4

Tanggal : 6 Maret 2014

Waktu : 10.00 WIB

Tempat : Bank Indonesia Kc. Y ogyakarta
Kegiatan : Mengantarkan Surat Permohonan ijin
Deskripsi

Pada hari ini, peneliti datang ke Bank Indonesia Kc. Yogyakarta untuk
mengantarkan surat observasi dari Fakultas [Imu Pendidikan UNY untuk
mempermudah peneliti dalam melakukan observasi di Bank Indonesia Kc.
Yogyakarta. Sesampainya di kantor Bl, peneliti bertanya kepada satpam di
manakah peneliti dapat mengantarkan surat observas itu. Kemudian satpam
memberitahukan agar surat itu dimasukkan kebagian surat menyurat yang

letaknya di depan lobi satpam.
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CATATAN LAPANGAN 5

Tanggal : 8 Maret 2014

Waktu : 11.30-13.30 WIB

Tempat : KPl MinaKepis

Kegiatan : Wawancara dengan Ketua KPl MinaKepis
Deskripsi

Pada hari ini, peneliti datang ke KPI Mina Kepis untuk melakukan
wawancara dengan Ketua KPl Mina Kepis. Namun sesampainya di sana, peneliti
menunggu sejenak karena Pak SK sebagai ketua KPI Mina Kepis sedang
menerimatamu yaitu dosen jurusan Perikanan UGM di manatiga hari dari hari ini
KPI Mina Kepis akan mendapatkan kunjungan dari mahasiswa Jepang. Setelah
itu, peneliti berhasil mendapatkan beberapa data tentang latar belakang berdirinya,

jumlah anggota, dan semuanya yang dibutuhkan tentang profil KPl MinaKepis.
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CATATAN LAPANGAN 6

Tanggal : 11 Maret 2014

Waktu : 14.00-17.00 WIB

Tempat : KPl MinaKepis

Kegiatan : Wawancara dengan Anggota KPI MinaKepis
Deskripsi

Pada hari ini, peneliti disambut oleh Pak SR sebagai bendahara di KPI
Mina Kepis, karena Pak SK sebagai ketuanya sedang menerima kunjungan studi
dari mahasiswa Jepang yang bekerjasama dengan jurusan Perikanan UGM.
Sembari menunggu Pak SK selesai menerima kunjungan studi tersebut, peneliti
berbincang-bincang dengan Pak SR diantaranya untuk merekomendasikan siapa
sgja anggota KPI Mina Kepis yang bisa untuk dijadikan responden penelitian.
Kemudian Pak SR menjawab agar peneliti meminta rekomendasi hal tersebut
kepada Pak SK yang lebih memahami. Setelah kunjungan studi selesai, peneliti
berhasil menemui Pak SK untuk meminta rekomendas responden. Masukan dari
Pak SK apabila peneliti akan melaksanakan wawancara agar lebih mudah
menemui responden, peneliti diharapkan untuk langsung datang sgja ke KPI Mina
Kepis pada pukul 09.000-10.00 WIB dan langsung melakukan wawancara dengan
anggota KPl Mina Kepis yang sekaligus menjadi petugas pasar. Setelah itu,
peneliti melakukan wawancara kepada Pak SH untuk mencari data tentang

penelitian tersebut.
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CATATAN LAPANGAN 7

Tanggal : 28 April 2014

Waktu : 12.30-14.00 WIB

Tempat : Bank Indonesia Kc. Y ogyakarta
Kegiatan : Mengantarkan Proposal Skripsi
Deskripsi

Pada hari ini, peneliti datang ke Bank Indonesia Kc. Yogyakarta untuk
mengantarkan proposal skripsi dan menemui Pak MH sebagai konsultan Bl secara
langsung untuk mempermudah pencarian data mengenai CSR BIl. Beberapa
informasi diutarakan oleh Pak MH berkaitan dengan CSR BI, kemudian proposal
skripsi peneliti diterima beliau untuk dimasukkan ke bagian research. Pendliti

diminta untuk mengkonfirmasi hasil tersebut melalui tel pon.
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CATATAN LAPANGAN 8

Tanggal : 3Juni 2014

Waktu : 11.00-13.00 WIB

Tempat : KPl MinaKepis

Kegiatan : Wawancara dengan Anggota KPI MinaKepis
Deskripsi

Pada hari ini, peneliti melakukan wawancara dengan angggota KPl Mina
Kepis yang bernama Pak SR, di mana beliau menjabat sebagai bendahara di KPI
Mina Kepis. Banyak info yang peneliti temukan dari hasil wawancara peneliti
dengan Pak SR. Setelah wawancara dengan Pak SR selesal, peneliti berniat untuk
mel akukan wawancara dengan anggota lain. Namun, kondisi tidak memungkinkan
karena pada hari ini KPI Mina Kepism sedang kebanjiran konsumen. Oleh karena

itu, peneliti melanjutkan kegiatan wawancaranya pada keesokan harinya.
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CATATAN LAPANGAN 9

Tanggal 4 Juni 2014

Waktu : 10.30-14.00 WIB

Tempat : KPl MinaKepis

Kegiatan : Wawancara dengan Anggota KPI MinaKepis
Deskripsi

Pada hari ini, peneliti melakukan wawancara dengan angggota KPl Mina
Kepis. Saat itu banyak anggota KPI Mina Kepis yang berkunjung ke kolam ikan
untuk menyetorkan ikannya atau untuk melihat dan mengecek keadaan ikannya.
Ha ini menjadi kesempatan bagi peneliti untuk melaksanakan wawancara.
Peneliti berhasil melakukan wawancara dengan tiga anggota yang bernama Pak

SP, Pak HA, dan Pak Ng.
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CATATAN LAPANGAN 10

Tanggal : 5Juni 2014

Waktu : 11.00-13.00 WIB

Tempat : KPl MinaKepis

Kegiatan : Wawancara dengan Anggota KPI MinaKepis
Deskripsi

Pada hari ini, peneliti datang ke KPI Mina Kepis untuk melanjutkan
kegiatan wawancara. Sesampainya di sana, ternyata anggota KPI Mina Kepis
yang datang sudah diwawancarai semua oleh peneliti. Beberapa menit peneliti
menunggu kedatangan anggota yang lain datang ke KPI Mina Kepis sambil
melihat-lihat keadaan sekitar dan mengambil foto, ketua KPI Mina Kepis
menghampiri peneliti untuk mewawancarai Pak BR yang sedang duduk di
samping sawahnya, depan KPI Mina Kepis. Saat itu juga, peneliti langsung
menghampiri Pak BR untuk diwawancarai. Setelah itu, ketua KPI Mina Kepis
merekomendasikan untuk datang ke acara rapat rutin anggota KPI Mina Kepis
yang dilaksanakan pada hari Minggu, 8 Juni 2014 pukul 20.00-22.00 WIB apabila

respondennya belum tercukupi.
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CATATAN LAPANGAN 11

Tanggal : 6 Juni 2014

Waktu : 15.00-15..30 WIB

Tempat : Ruang Ekonomi Moneter, Bank IndonesiaKc. Y ogyakrta
Kegiatan : Wawancara dengan Konsultan Bank Indonesia

Deskripsi

Pada hari ini, peneliti bermaksud untuk melakukan wawancara dengan
Konsultan Bank Indonesia yaitu Pak MH yang berkecimpung langsung di bagian
lapangan, salah satunya yang sering berkunjung dan memonitoring KPI Mina
Kepis. Sesampainya di ruangan tersebut, peneliti menyampaikan maksud
kedatangannya untuk melakukan kegiatan wawancara. Akan tetapi, Pak MH
merekomendasikan untuk melakukan wawancara nanti malam saja di rumah
beliau agar waktunya lebih leluasa. Kemudian, peneliti menyetujuinya dan Pak
MH menggambarkan denah rumahnya agar peneliti lebih mudah untuk

mencarinya.
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CATATAN LAPANGAN 12

Tanggal : 6 Juni 2014

Waktu : 19.30-21.00 WIB

Tempat : Rumah Bapak MH

Kegiatan : Wawancara dengan Konsultan Bank Indonesia
Deskripsi

Pada malam ini, peneliti berkunjung ke rumah Pak MH (Konsultan Bank
Indonesia) untuk melakukan wawancara tentang CSR Bank Indonesia. Banyak
informasi yang peneliti dapat dari beliau yang akan menjadikan tambahan data

pada penelitian ini.
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CATATAN LAPANGAN 13

Tanggal : 8 Juni 2014

Waktu : 20.00-22.00 WIB

Tempat : KPl MinaKepis

Kegiatan : Wawancara dengan Anggota KPI MinaKepis
Deskripsi

Pada malam ini, peneliti datang ke KPI Mina Kepis untuk menemui
beberapa anggota yang akan diwawancarai sekaligus ikut rapat rutin anggota KPI
Mina Kepis yang biasanya dilakukan setiap satu bulan sekali pada hari Minggu
malam (minggu pertama). Sebelum rapat rutin dimulai, peneliti diperkenankan
oleh ketua Mina Kepis untuk mewawancarai dua anggotanya, yaitu Pak PR dan
Pak SD. Setelah itu, rapat dimulai dan peneliti mengikuti jalannya rapat rutin
tersebut.

Rapat rutin pada malam ini membahas tentang adanya bantuan neraca
digital dari Dinas Pertanian setempat, |aporan keuangan, laporan uang kas, arisan
yang didapatkan oleh Pak Suranto (bendahara KPI Mina Kepis), musyawarah
tentang penanggulangan debit air yang mengecil karena kemarau, dana sosial
untuk anggotadan keluarga KPI Mina Kepis.

Pada sambutan terakhir, sebelum rapat rutin ditutup, peneliti diberikan
waktu untuk memberikan sambutannya untuk memperkenalkan diri dan

memberitahukan maksud kedatangan peneliti. Setelah rapat rutin selesai, ketua
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KPI Mina Kepis kembali memperkenankan peneliti untuk melanjutkan kegiatan
wawancaranya. Akhirnya peneliti mewawancarai dua anggota KPI Mina Kepis

lagi yaitu Pak MR dan Pak AM.
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Lampiran 5

Display, Reduksi, dan Kesimpulan Hasil Wawancar a

Dampak I mplementasi Program Corporate Social Responsibility (CSR) Bank
Indonesia Terhadap Peningkatan Pendapatan Anggota

Kelompok Pembudi Daya | kan Mina Kepis

CATATAN WAWANCARA 1

(Wawancara dengan K etua Kelompok Pembudidaya lkan Mina Kepis)

. Aspek Penyelenggaraan Kelompok Pembudidaya | kan Mina Kepis
3. Deskripsi implementasi program CSR Bank Indonesia di Kelompok
Pembudidaya Ikan MinaKepis:

f.

h.

Sgak kapan program CSR Bank Indonesia untuk masyarakat
Kelompok Pembudidaya lkan Mina Kepis dimulai?

SK : “Program CSR Bank Indonesia dilaksanakan di
KPI Mina Kepis pada tahun 2011 sampal dengan
2013 mbak”.
Kesimpulan : Implementasi program CSR Bank Indonesia
Y ogyakarta dilaksanakan selama 3 tahun yaitu
pada tahun 2011 sampai dengan 2013.

Bagamana dukungan dan partisipass anggota Kelompok
Pembudidaya Ikan Mina Kepis dengan adanya program CSR Bank
Indonesia?

SK : “Kalau dukungan dari anggotaitu sangat baik
mbak”.
Kesimpulan : Implementasi program CSR Bank Indonesia
Y ogyakarta mendapatkan dukungan dan partisipas
baik dari anggota KPI MinaKepis.

Apa keterlibatan Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Kepis dalam
perencanaan program CSR Bank Indonesia?

SK :“MinaKepisini jadi sasaran program CSR Bl
mbak. Dulu sebelum dilaksanakan juga diadakan
sosiaisasi dulu di sini mbak”.

Kesimpulan : KPI MinaKepis menjadi sasaran dari program
CSR Bank Indonesia Y ogyakarta dan terlibat
langsung dalam perencanaan program CSR dengan
diadakannya sosialisasi di KPI MinaKepis
sebelum program CSR dilaksanakan.
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i. Apakah dilakukan identifikas kebutuhan dahulu oleh Bank
Indonesia sebelum melaksanakan program CSR-nya?

SK : “Yambak, sebelumnya dari Bl sering datang ke
sini mbak”.
Kesimpulan : Sebelum program CSR Bl diimplementasikan
pihak Bank Indonesiajuga sering datang ke KPI
Mina Kepis untuk mengidentifikasi kebutuhan.

4. Deskripsi dampak implementasi program CSR Bank Indonesia di
Kelompok Pembudidaya lkan MinaKepis:
d. Bagaimanakah dampak implementas program CSR Bank
Indonesia terhadap keberlanjutan usaha Kelompok Pembudidaya
Ikan Mina Kepis?

SK : “Konsumen yang datang ke Mina Kepis semakin
banyak mbak, karena tempatnya juga sudah
bagus jadi konsumen lebih yakin gitu mbak”.
Kesimpulan : Dampak implementasi program CSR Bank
Indonesia terhadap keberlanjutan usaha KPI Mina
Kepis dapat menambah jumlah konsumen yang
datang ke KPI Mina Kepis karena konsumen
merasa |lebih yakin dengan kondisi bangunan pasar
yang sudah bagus.

e. Bagamanakah dampak implementas program CSR Bank
Indonesia terhadap fasilitas serta sarana dan prasarana di Kelompok
Pembudidaya Ikan Mina Kepis?

SK : “Fadilitas di MinaKepis semakin bagus dan
lengkap mbak. Bl mbangun kolam permanen,
Musholla, tempat parkir, toko buat menjual, sama
hatchery itu mbak”.
Kesimpulan : Implementas program CSR Bank Indonesia
Y ogyakarta memberikan dampak positif bagi
fasilitas yang ada di KPl Mina Kepis, diantaranya
pembangunan kolam permanen, Musholla, tempat
parkir, toko buat menjual, dan hatchery.

f. Bagaimanakah dampak implementass program CSR Bank
Indonesia terhadap peningkatan pendapatan masyarakat Kelompok
Pembudidaya Ikan Mina Kepis?

SK : “Dilihat secara keseluruhan kalau pendapatan itu

jelas meningkat mbak, karena konsumen yang
datang ke Mina K epis semakin banyak”.
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Kesimpulan : Secara keseluruhan pendapatan anggota KPI Mina
Kepis meningkat karena setelah adanya
implementasi program CSR Bank Indonesia
Y ogyakarta itu konsumen yang datang semakin
banyak.
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CATATAN WAWANCARA 2
(Wawancara dengan Konsultan Bank Indonesia Y ogyakarta)

1. Aspek Implementass Program CSR Bank Indonesia di
Kelompok Pembudidaya lkan Mina Kepis
15) Apakah tujuan yang diharapkan setelah program CSR itu

dilaksanakan?

MH : "Tujuan dari CSR Bank Indonesia yang
diimplementasikan di KPI MinaKepisini yaitu
untuk menyejahterakan anggota KPI MinaKepis
tersebut”.

Kesimpulan : Implementasi program CSR Bank Indonesia

Y ogyakarta bertujuan untuk menyejahterakan
anggota KPl MinaKepis.

16) Apakah landasan Bl dalam implementasi program CSR tersebut?

MH : “Adayaitu peraturan Bl Tahun 2013".
Kesimpulan : Implementasi program CSR Bank Indonesia
Y ogyakarta berlandaskan atas peraturan Bl Tahun
2013.

17) Apakah ada petunjuk teknis dan petunjuk pelaksanaan dalam
implementasi program CSR Bank Indonesia?

MH : “Adambak, nanti bisadilihat atau di copy juga
boleh”.
Kesimpulan : Pendliti dipersilakan untuk meng-copy pentunjuk
teknis implementasi program CSR Bank Indonesia
Y ogyakarta.

18) Bagaimanakah bentuk program CSR Bl yang diimplementasikan pada
kelompok Pembudidayaikan Mina Kepis?

MH : “Bl menerapkan pengembangan klaster ikan air
tawar, di manaklaster merupakan suatu sistem
pengembangan dari hulu hingga hilir”.

Kesimpulan : CSR BI Y ogyakarta menerapkan pengembangan
klaster ikan air tawar di KPI Mina Kepis, di mana
klaster merupakan suatu sistem
pengembangan dari hulu hingga hilir.
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19) Siapa sgakah yang terlibat dalam implementasi program CSR BI

tersebut?

MH

Kesimpulan

. “Kita bekerjasama dengan Universitas Gadjah

Mada dan Dinas Pertanian, Perikanan, dan

K ehutanan Kabupaten Sleman. Bl berperan
sebgai fasilitator sedangkan Universitas Gadjah
Mada dan Pemda sebagai teknisinya’.

. Implementasi program CSR Bl Y ogyakarta

bekerjasama dengan Universitas Gadjah Mada dan
Dinas Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan
Kabupaten Sleman. Bl berperan sebgai fasilitator
sedangkan Universitas Gadjah Mada dan Pemda
sebagai teknisinya.

20) Bagaimanakah proses implementasi program CSR Bl pada kelompok
Pembudidayaikan Mina K epis?
iX. Perencanaan Program

MH

: “Bank Indonesia melihat potensi unggulan daerah.

Kemudian kami bekerjasama dengan Pemda
dengan menjalankan program yang sudah
direncanakan. Selain itu harus ada pelopor yang
sudah ada di daerah tersebut. Setelah itu, kami
menindaklanjuti dengan membicarakan langssung
dengan Bupati/Walikota. Kemudian melakukan
MOU dengan tujuan program untuk
mengembangkan komoditas unggulan daerah”.

Kesimpulan : Bank Indonesia melakukan identifikasi kebutuhan

dengan melihat potensi unggulan daerah.
Kemudian kami bekerjasama dengan Pemda

dengan menjalankan program yang sudah direncanakan. Selain itu
harus ada pelopor yang sudah ada di daerah tersebut. Setelah itu,
kami menindaklanjuti dengan membicarakan langssung dengan
Bupati/Walikota. kemudian melakukan MOU dengan tujuan
program untuk mengembangkan komoditas unggulan daerah.

X. Pelaksanaan Program

MH

. “Pelaksanaan implementasi CSR kami

dilaksanakan pada dua tahap. Tahap satu pada
bulan September-Desember 2011 dan tahap dua
pada bulan Mei- Desember 2012”.

Kesimpulan : Implementasi CSR Bank Indonesia Y ogyakarta di

KPI MinaKepis dilaksanakan melalui duatahap.
Tahap pertama pada bulan September- Desember
2011 dan tahap dua pada bulan Mei- Desember
2012.
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xi. Evaluas Program

MH

: ”Kami mengeval uasinya dengan datang langsung

ke KPI Mina Kepis untuk melihat pembukuan
adanya peningkatan pendapatan itu sgja mbak”.

Kesimpulan : Bank Indonesia Y ogyakarta mengeval uasi

program CSR di KPI Mina Kepis dengan cara
melihat peningkatan pendapatan melalui
pembukuannya.

xii.  Pengawasan Program

MH

: “Monitoring kami lakukan dengan cara rakor sama

FGD pertriwulannya’.

Kesimpulan : Setiap triwulan diadakan rapat koordinasi dan

FGD (forum grup discussion) untuk melaksanakan
pengawasan.

21) Mengapa CSR Bl mengimplementasikan programnya di kelompok
pembudidayaikan MinaKepis?

MH

Kesimpulan

: “Sesuai hasil identifikasi dan hasil FGD (forum
grup discussion) dengan pemangku kepentingan
(stakeholders) yaitu Kelompok Pembudidaya Ikan
Air Tawar Mina Kepis di Dusun Burikan, Desa
Sumberadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman,
Y ogyakarta. Kelompok ini layak menjadi sasaran
pilot program dari Program Pengembangan

Klaster Ikan Air Tawar”.

: Sesuai hasil identifikas dan hasil FGD (forum
grup discussion) dengan pemangku kepentingan
(stakeholders) yaitu Kelompok Pembudidaya lkan

Air Tawar MinaKepis di Dusun Burikan, Desa
Sumberadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman,
Y ogyakarta. Kelompok ini layak menjadi sasaran
pilot program dari Program Pengembangan
Klaster Ikan Air Tawar.

22) Program dalam bentuk apa sgjakah yang Bank Indonesia berikan
kepada masyarakat kelompok pembudidayaikan Mina kepis?

MH

Kesimpulan

: “Dalam bentuk pembangunan fisik dan berbagai
pelatihan dan kunjungan usaha’.

: Implementasi program CSR Bank Indonesia
Y ogyakarta berupa pembangunan fisik, berbagai
pel atihan, dan kunjungan usaha.
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V.

23) Bagaimanakah indikator keberhasilan dari implementasi program CSR

tersebut?
MH

Kesimpulan

. “Adanya peningkatan omset dan pendapatan
anggota KPlI Mina Kepis mbak”.
. Indikator keberhasilan implementasi program CSR
Bank Indonesia Y ogyakarta yaitu adanya
peningkatan omset KPI Mina Kepis dan
peningkatan pendapatan pada anggotanya.

24) Adakah hambatan dalam implementasi program CSR Bank Indonesia?

MH

Kesimpulan

: “Yang paling susah itu tentang pola pikir
masyarakatnya mbak. Masyarakat perlu diberikan
bukti program yang sudah sukses dahulu baru
mereka yakin dengan program yang akan
dilaksanakan. Makanya kita adakan kegiatan
kunjungan usaha’.

: Hambatan utama implementasi program CSR
Bank Indonesia Y ogyakarta yaitu terletak pada
pola pikir masyarakat yang kurang percaya dengan
kesuksesan dilaksanakan program CSR Bl. Maka
dari itu, kita mengadakan kegiatan kunjungan
usaha sebagai bukti kesuksesan usaha yang akan
dilakukan.

Aspek Dampak Pengimlemenentasan Program CSR Bank

Indonesia

5) Adakah perubahan nyata dari masyarakat kelompok Pembudidaya ikan

MinaKepis?

MH

Kesimpulan

: “Yaadambak. Anggota KPl MinaKepis
mendapatkan pengetahuan dari kegiatan yang kita
berikan dan juga mendapatkan keterampilan serta
tambahan pengalaman dari kegiatan kunjungan
usaha’.

: Perubahan nyata yang terjadi pada anggota KPI
Mina Kepis yaitu mereka mendapatkan
pengetahuan dari kegiatan yang kita berikan dan
juga mendapatkan keterampilan serta tambahan
pengalaman dari kegiatan kunjungan usaha.
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6) Jika ada, bagaimana dampaknya terhadap peningkatan pendapatan
masyarakat kelompok Pembudidayaikan Mina Kepis?

7)

MH

Kesimpulan

. “Dampaknya yang terjadi yaitu adanya
peningkatan omset pada KPI Mina Kepis dan
peningkatan pendapatan pada Anggota Mina Kepis
itu sendiri mbak”.

: Perubahan yang terjadi setelah dilaksanakannya
kegiatan CSR Bank Indonesia Y ogyakarta yaitu
adanya peningkatan omset pada KPI MinaKepis
dan peningkatan pendapatan pada Anggota KPI
MinaKepis.

Bagamana manfaat adanya implementass program CSR Bank
Indonesia kepada masyarakat kelompok Pembudidaya ikan Mina

Kepis?

MH

Kesimpulan

: “Seperti yang bisambak lihat di MinaKepis,
konsumen yang berkunjung ke sana semakin
banyak mbak. Hal itu terjadi karena pasar,
fasilitas, dan kualitas ikan yang dijual bagus.
Sehingga konsumen merasa lebih yakin untuk
membeli ikan di KPI MinaKepisitu. Nah, itulah
mbak yang menyebabkan peningkatan pendapatan
pada mereka. Selain itu program pengembangan
klaster ini juga menambah lapangan pekerjaan
bagi kaum perempuan untuk pengolahan hasil

produksi ikan air tawar di MinaKepis’.

: Manfaat yang dirasakan oleh anggota KPl Mina
Kepis setelah implementasi program CSR Bank
Indonesia yaitu konsumen yang berkunjung ke
sana semakin banyak mbak. Hal itu terjadi karena
pasar, fasilitas, dan kualitas ikan yang dijual bagus.
Sehingga konsumen merasa lebih yakin untuk
membeli ikan di KPI MinaKepisitu. Hal itulah
yang menyebabkan adanya peningkatan
pendapatan pada anggota KPI MinaKepis. Selain
itu juga membuka lapangan pekerjaan bagi kaum

perempuan untuk pengolahan ikan.
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CATATAN WAWANCARA 3
(Wawancara dengan Anggota Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Kepis)

VIII. Tanggapan Masyarakat Kelompok Pembudidaya lkan Mina
Kepisterhadap | mplementasi Program CSR Bank Indonesia
8) Apakah pelaksanaan CSR Bank Indonesia sudah sesuai dengan

kebutuhan masyarakat?

SH : “Sudah, mbak”.

SR : “Sudah sesuai, mbak”.

SP : “Yasudah to, mbak”

HS : “Pas mbak!”

NG : “lyambak, sudah mbak”.

BR : “Kalau pas atau tidaknya ya pasti pas, mbak”.
PR : “Sudah, mbak”.

SD : “Jelas sudah, mbak”.

MR : “Sudah sesuai kebutuhan kami, mbak”.
AM . “lyambak, sudah sesuai mbak”.

Kesimpulan ImpI ementasi program CSR Bank Indonesia
Y ogyakarta sudah sesuai dengan kebutuhan KPI Mina
Kepis.

9) Apakah ada ketersediaan materi pendukung atau pihak lain dalam
implementasi CSR Bank Indonesia?

SH : “Ada, materi pas pelatihan itu, mbak. Yang melatih
dari UGM samaDinas’.

SR : “Jelas ada mbak, dulu kita pernah pelatihan di UGM,
mbak. Dari Dinasjugaiya’.

SP : “lyambak, ada. UGM samadari Perikanan itu”.

HS : “Ada, mbak. Dinas Perikanan sama UGM”.

NG :“ lyambak, tersedia materi. Yang ngiss UGM sama
pihak Dinas”.

BR : “Adakok mbak, dari UGM sama Dinas Perikanan”

PR . “Adambak, Dinas sama UGM itu mbak”.

SD : “lyaada. Yang ngasih pelatihan dari UGM, Dinas
juga’.

MR : “Materi jelas ada mbak. Dulu pelatihnya dari UGM
sama Dinas Perikanan”.

AM : “Adambak. Dinas Perikanan sasma UGM”.

Kesimpulan : Adanya ketersediaan materi pendukung saat
pel aksanaan implementasi program CSR Bank
Indonesia 'Y ogyakarta. Bank Indonesia bekerjasama
dengan Universitas Gadjah Mada dan Dinas Pertanian,
Perikanan, dan Kehutanan Kabupaten Sleman.
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10) Apakah fasilitas yang digunakan saat CSR dilaksanakan sudah

memadai ?

SH
SR
SP
HS
NG
BR
PR
SD
MR
AM
Kesimpulan

: “Sudah mbak” .

. “Alhamdulillah ya sudah memadahi mbak”.

. “lyambak sudah”.

: “ Sangat memadahi mbak” .

: “Sudah kok mbak”.

: “Sudah, kan pasti sudah dipersiapkan sebelumnya’.

: “Sudah”.

: “ Sudah mbak”.

: “lyambak. Menurut saya sudah memadahi mbak”.

: “ Sudah mbak”.

: Fasilitas yang digunakan saat pelaksanaan
implementasi program CSR Bank Indonesia
Y ogyakarta sudah memadahi.

11) Apakah dengan adanya program CSR Bank Indonesia ini bermanfaat
untuk Anda, sebagai Pembudidaya ikan ini?

SH
SR

HS
NG
BR
PR

MR

AM

Kesimpulan

: “lyambak”.

: “Bermanfaat mbak. Menambah wawasan, ilmu
pengetahuan, pengalaman, dan juga keterampilan
yang kami dapat dari serangkain kegiatan tersebut
mbak”.

. “Manfaatnya ya banyak mbak. Bangunan semakin
bagus jadi konsumen lebih yakin gitu mbak. Bantuan
dari Bank Indonesiaitu memberikan dampak positif
mbak bagi kami, tidak ada dampak negatifnya’.

: “Bermanfaat mbak”.

- “lyambak”.

: “Yapasar semakin bagus, fasilitas juga memadahi”.

: “Bermanfaat mbak. Konsumennya menjadi semakin
banyak”.

: “Sangat bermanfaat mbak”.

: “Konsumen lebih banyak dan kolam permanen ini
memudahkan dalam pengel olaan, sehingga biaya yang
dikeluarkan untuk pengelolaan juga lebih sedikit
mbak” .

: “Bermanfaat mbak. Pasar semakin bagus, omset
kelompok dan pendapatan anggota juga meningkat” .

: Implementasi program CSR Bank Indonesia

Y ogyakarta memberikan manfaat bagi pembudidaya
ikan karena konsumen semakin banyak dengan pasar
yang sudah bagus, fasilitas yang memadahi, jadi
konsumen semakin yakin. Selain itu juga
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meningkatkan omset kelompok dan pendapatan
anggota KPlI Mina Kepis meningkat.

12) Apakah program CSR Bank Indonesia berhubungan langsung dengan
pemanfaatan sumber daya alam yang ada untuk usaha?

SH
SR
SP
HS

NG

BR

PR

SD

MR

AM
Kesimpulan

: “lya, mbak”.

: “Jelasiyambak, di lingkungan sungai dan sawah”.

: “Yaiyadong mbak”.

: “Bener banget mbak. Memang berhubungan langsung
dengan pemanfaatan SDA”.

- “lya, mbak”.

Dlya’.

. “lyambak, berhungan langsung”.

. "lyambak”

. “Ada hubungan langsung sumber daya mbak”.

. “Yambak. Berhungan langsung”.

: Implementasi program CSR Bank Indonesia
Y ogyakarta berhubungan langsung dengan
pemanfaatan sumber daya alam yang ada untuk usaha
di KPI MinaKepis karena untuk pembudidayaan ikan
perlu lahan yaitu sawah dan perlunyaair sehingga
dekat dengan sungai.

13) Apakah program CSR Bank Indonesia dapat meningkatkan jaringan
kemitraan? Misalnya apa sgja?

SH
SR

HS
NG

BR

PR

SD

MR

AM
Kesimpulan

: “Bisambak, kami kerjasama dengan kelompok lain”.

: “Bisambak. Saat stok ikan di sini habis tapi konsumen
ada yang membutuhkan, maka kami kerjasama
dengan kelompok lain untuk mendapatkan
barangnya’.

: “lyambak, kami kerjasama dengan kelompok lain”.

: “Bisambak, dengan kelompok ikan yang lain”.

: “Bisa. Kami kerjasama dengan kelompok ikan yang
lain”.

: “Bisambak, Bl juga mempromosikan MinaKepis.
Terkadang yang dari luar Pulau Jawa juga
membutuhkan pendampingan dari Kami. Biasanya
mereka telpon kami”.

: “Bisambak”.

: “Bisambak”.

: “Bisambak”.

:“Bisa.

: Implementasi program CSR Bank Indonesia

Y ogyakarta dapat meningkatkan jaringan kemitraan,
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misalnya bermitra dengan kelompok ikan yang lain
saat KPI Mina Kepis kehabisan ikan dan konsumen
membutuhkan. Selain itu KPI Mina Kepis juga sering
menjadi pendamping teknis bagi kelompok ikan yang
di luar Pulau Jawa viatelpon.

14) Apakah Bank Indonesia mengikutsertakan kelompok Pembudidaya
ikan Mina Kepis dalam pameran/ekspo produk usaha yang Bank

Indonesia adakan?

SH : “lya, tapi yang ikut ibu-ibu sgja’.

SR : “lkut mbak, tapi yang kelompok ibu-ibu. Kalau
ikannya kami dibawa ke sana yo susah to mbak”.

SP - “iyambak, tapi kelompok ibu-ibu yang ikut. kalau kita
tidak”

HS . “lyambak kelompok ibu-ibu yang ikut”.

NG . “lbu-ibu mbak yang ikut pameran”.

BR : “Yambak, tapi kelompok ibu-ibu pengolahan ikan
yang ikut. Kalau kami ya repot mbak, harus bawa-
bawa ikan hidup ke sana”.

PR : “lkut mbak tapi yang pengolahan ikan”.

SD - “Sering ikut kok mbak, tapi ibu-ibu yang ikut”.

MR : “lkut mbak, kelompok ibu-ibu biar gampang
bawanya’.

AM : “lyambak. Y ang dipamerkan pengolahan ikannya’.

Kessmpulan : KPI MinaKepis sering ikut ke pameran/ekspo yang

diadakan oleh Bank Indonesia Y ogyakarta. Namun,
yang ikut bukanlah pembudidaya ikan. Akan tetapi
kelompok ibu-ibu yang mengolah ikan. Jadi yang
dipamerkan yaitu hasil pengolahan ikan air tawar KPI
Mina Kepis yang mudah untuk dibawa. Karena kalau
ikan yang dibawa susah.
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CATATAN WAWANCARA 4
(Wawancara dengan Anggota Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Kepis)

IX. Dampak dari Implementass Program CSR Bank Indonesia
terhadap Anggota Kelompok Pembudidaya lkan Mina Kepis
c. Perubahan dalam Pengetahuan
3) Apakah anggota Kelompok Pembudidaya lkan Mina Kepis
memahami tentang implementasi program CSR Bank Indonesia?

SH . “Kalau tentang programnya saya paham mbak, apa
sgjagitu”.

SR - “Paham mbak”.

SP :“Yatau ggambak”.

HS - “Yambak, paham”.

NG :“lyambak”.

BR : “Paham”.

PR . “Paham karena mengikuti kegiatannya mbak” .

SD - “lyambak, paham”.

MR : “Paham mbak kalau selalu mengikuti kegiatan yang
dilaksanakan”.

AM : “lyambak, insha Allah paham”.

Kesimpulan : Anggota KPlI Mina Kepis memahami tentang
implementasi program CSR Bank Indonesia karena
mereka mengikuti kegiatannya.

4) Apakah anggota Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Kepis sudah
menerapkan kemampuan yang telah diberikan dari CSR Bank
Indonesia ke dalam pembudidayaan ikannya?

SH : “Yambak, sudah”.

SR : “Sudah mbak”.

SP : “Sudah mbak”.

HS : “Sudah sehingga Mina K epis bisa bagus seperti
sekarang ini mbak” .

NG : “Sudah mbak”.

BR : “Sudah mbak”.

PR : “Sudah”.

SD : “Sudah mbak”.

MR : “Sudah”.

AM : “Sudah”.

Kesimpulan : Anggota KPl Mina Kepis sudah menerapkan
kemampuan yang telah diberikan dari CSR Bank
Indonesiamelalui berbagai kegiatan sehingga KPI
Mina Kepis menjadi lebih baik.
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d. Perubahan dalam Keahlian
3) Apakah anggota Kelompok Pembudidaya |kan Mina Kepis
mampu membudidayakan ikan dengan baik dan mampu
mengembangkan usahanya?

SH
SR

SP

HS
NG
BR

PR

SD

MR

AM
Kesimpulan

. “ Saya rasa sudah mbak”.

. “Sudah mbak, sehingga Mina Kepis sudah ramai
konsumen, kadang stoknya juga malah kurang mbak.
Kalau kurang kita kerjasama dengan KPI yang lain
juga mbak”.

: “ Sudah mbak”.

- “lyambak, mampu”.

: “lyambak”.

: “Mampu mbak. Kalau belum mampu ya belum bisa
sampai sebagusini mbak, hehe’.

: “Sudah mampu mbak”.

: “ Sudah mbak”.

. “Sayarasa kami sudah mampu mbak” .

: “Mampu mbak”.

: Anggota KPI Mina Kepis sudah mampu
membudidayakan ikan dengan baik dan mampu
mengembangkan usahanya sehingga ramai dikunjungi
konsumen. Terkadang mengakibatkan stok ikan di KPI
Mina Kepis habis. Oleh karenaitu, KPI MinaKepis
juga bekerjasama dengan KPI lain untuk
mengantisipasi hal tersebut.

4) Apakah anggota Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Kepis
berkemampuan meningkatkan pendapatannya dengan pekerjaan

saat ini?

HS
NG
BR

: “Mampu mbak”. Sayadi sini juga sebagai petugas
pasar bersama tiga teman anggota Mina Kepis juga.
Kalau sistem penjaga pasarnyaitu giliran mbak. tiga
hari kerja dan dua hari libur di setiap minggunya. Jadi
petugas pasar ya lumayan mbak, bisa nambah
pendapatan. Perharinya mendapatkan 4% dari total
penjualan hari itu”.

- “Mampu mbak, apalagi setelah ada bantuan dari Bl itu
konsumen semakin banyak. Itu kan juga
meningkatkan pendapatan kami ini mbak”.

: “Bisambak, bisa’.

: “Bisambak”.

: “Mampu mbak’ .

: “Sama sgja sih mbak kalau pendapatan. Besar kecilnya
pendapatan itu juga tergantung pada berapa banyak
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PR

SD

MR

AM
Kesimpulan

modal yang digunakan. Kalau modalnya banyak ya
pendapatannya banyak asalkan tidak terkena
musibah”.

: “lyambak, mampu”.

: “Mampu mbak”.

. “Bisa meningkatkan juga mbak”.

: “Mampu mbak”.

. Pascaimplementasi CSR Bank Indonesia Y ogyakarta

anggota KPI Mina Kepis mampu meningkatkan
pendapatannya dengan bekerja sebagai pembudidaya
ikan. Namun, hal ini juga dipengaruhi oleh besar
kecilnya modal yang digunakan.
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CATATAN WAWANCARA 5
(Wawancara dengan Anggota Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Kepis)

X. Tingkat Pendapatan dalam Pemenuhan K ebutuhan Sehari-hari
14) Berapa jumlah pendapatan perbulan sebelum adanya implementasi
programn CSR Bank Indonesia di Kelompok Pembudidaya Ikan
MinaKepis?

SH : “Hehe. Susah kalau dihitung-hitung mbak. Tapi kira-
kiradulu itu sekitar Rp 40.000,00. Kalau setelah ada
bantuan dari Bl Alhamdulillah jadi Rp 60.000,00

perharinya.

SR : “Perharinya dulu ya sekitar Rp 30.000,00 mbak. Kalau
sekarang bisa mencapa Rp 50.000,00”.

SP : “Dulu kira-kira Rp 75.000,00 perhari. Kalau setelah
ada bantuan Bl menjadi Rp 100.000,00”.

HS : “Dulu Rp 30.000,00. Sekarang Rp 40.000,00. Sekitar
itu mbak, yaUMR gitu mbak”.

NG : “Hehe, cuma Rp 35.000,00 mbak. Kalau sekarang ya
50.000,00 perharinya’.

BR : “Kira-kira Rp 50.000,00 perhari. Sebelum sama

sesudah ada bantuan Bl itu sama sgja. Pendapatan itu
tergantung sama besar kecilnyamodal yang
digunakan. kalau modalnya besar ya pendapatannya
besar. Itu kalau tidak ada musibah”.

PR : “Meningkat mbak pendapatannya, kira-kira dari Rp
50.000,00 sekarang Rp 65.000,00 perharinya mbak”.
SD : “ Sebelum ada bantuan sekitar Rp 30.000,00. Kalau
sesudahnya sekitar Rp 50.000,00 setiap harinya”.
MR : “Kalau dihitung-hitung dulu ya Rp 15.000,00

pendapatan perharinya. Kalau sekarang ya sekitar Rp
25.000,00 mbak”.
AM : “Hehehe. Kira-kiraya Rp 40.000,00 dulunya mbak.
Sekarang sesudah ada bantuan Bl bisa mencapai Rp
50.000,00 perharinya mbak”
Kesimpulan : Rata-rata pendapatan anggota KPl Mina Kepis
sebelum dan sesudah adanya implementast CSR Bank
Indonesia Y ogyakarta mengalami peningkatan.

15) Bersumber dari mana saja pendapatan yang didapat?

SH : “Petani ikan”.

SR . “Petani ikan”. Yaprinsip saya dalam bekerjaitu harus
mencintai pekerjaan saya mbak karena saya
mendapatkan uang juga dari pekerjaanini”.

SP : “Sayajadi bakul (pedagang) ikan ini mbak”.
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HS : “Petani ikan dan jadi Kepala Dukuh di sini”.

NG - “Petani ikan, kalau istri di rumah sambil mina padi
samaternak kambing. Kalau sapinya sudah dijual
karena kerepotan meliharanya’.

BR . “Kalau saya sebaga pembudidaya ikan seperti ini
pendapatan saya sangat bergantung pada seberapa
banyak ikan yang saya budidayakan di lahan sendiri.
Kalau yang pendapatannya banyak itu kalau menjadi
bakul (pedagang) ikan seperti “SP”. Dia mengambil
ikan dari luar kemudian ditampung di MinaKepis.
Pendapatannya sehari ya bisa 300-an ribu. Tapi
banyak risikonya mbak kalau jadi bakul ikan seperti
itu. Soalnya dulu saya juga pernah menjadi bakul
ikan tapi cuma sebentar”.

PR : “Petani ikan sama mina padi mbak. Disini sayajuga
sebagai ketuall yang juga bertanggung jawab akan
hatchery. Bank Indonesia itu memberikan berbagai
fasilitas untuk Mina Kepis mbak. Selain membuat
kolam permanen, tempat parkir, dan lain-lain juga
membuatkan hatchery yang ada di belakang itu
ruangannya. Tapi masih ada kendalanya mbak yaitu
saat listriknya mati. Proses pembenihan jadi
terganggu mbak, sedangkan kami juga belum punya

generator”.
SD : “Petani ikan”.
MR . “Pekerjaan teteap saya jadi karyawan di instiper,

petani ikan sebagai kerjaan sambilan saya. Istri saya
di rumah membantu saya dengan menjual perabotan
alat dapur”.

AM : “Pekerjaan tetap saya jadi PNS guru mbak, petani ikan
kerjaan sambilan sgja’.

Kesimpulan : Petani ikan merupakan sumber pendapatan tetap bagi
anggota KPlI Mina Kepis yang memang bekerja
menjadi petani ikan. Kemudian menjadi sumber
pendapatan tambahan bagi yang menjadi pekerjaan
sampingan.

16) Berapa jumlah anggota keluarga yang tinggal serumah?

SH : “Empat”.
SR : “Empat”.
SP . “Empat”.
HS : “Empat”.
NG : “Empat”.
BR J“Lima’.

PR : “Empat”.
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SD

MR

AM
Kesimpulan

: “Empat mbak”.

: “Empat mbak”,

C“Tiga'.

. Jumlah keluarga yang tinggal di rumah anggota KPI

Mina Kepis rata-rata ada empat orang yang terdiri dari
Istri dan anak-anaknya.

17) Apakah masih membiayai sekolah anaknya?

SH

SR
SP

HS

NG

BR

PR

SD

MR

AM
Kesimpulan

: “Sudah tidak mbak, dua udah menikah, dualagi sudah

bekerja’.

: “Masih mbak”.
: “Kalau anak sayaitu masih kecil mbak. Masih SD

sama TK".

: “Anake loro. SMP karo SD”.

: “Masih”.

:“Masih”.

: “Masih mbak”.

: “Masih mbak”.

: “Masih mbak”.

: “Anak sayamasih kecil mbak”.

: Hampir semua anggota KPl MinaKepis masih

membiayai sekolah anaknya.

18) Adakah peningkatan pendapatan setelah adanya implementasi
program Kelompok Pembudidaya lkan Mina Kepis?

AM
Kesimpulan

: “Adambak”.

: “Adambak”.

(“Ada’.

: “lyambak, ada’.

: “Hehehe, ada mbak”.

: “Sama sgja mbak. Tergantung besar kecilnya modal

yang digunakan. kalau modalnya besar
pendapatannya juga besar kalau tidak ada musibah”.

. “Adambak”.

(“Ada’.

: “Adambak”.

: “Adambak”.

. Setelah adanya implementasi CSR Bank Indonesia

Y ogyakarta hampir semua anggota mengalami
peningkatan pendapatan.

19) Dari hasil keuntungan tersebut, apakah cukup untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari? masih ada uang yang disisihkan untuk
disimpan/ditabung?
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HS
NG

BR
PR

SD

MR
AM
Kesimpulan

: “Saya juga menyisihkan sisa uang tersebut sebesar

10% untuk saya tabung mbak. Karena kalau tidak
dipisah-pisah seperti itu yang namanya uang akan
cepat habis kan mbak”.

: “Punya mbak. uang yang ditabung tergantung besar

kecilnya pendapatan saya’.

. “Punya mbak”.
: “Punyambak”.
. “lyambak, punyawalau hanya sedikit. Tapi saya

simpan di rumah. Kalau di bank takut banyak
potongannya mbak” .

:“Punya’.
: “Jelas mbak! Sebagian pendapatan saya, saya sisihkan

untuk ditabung. Terutama juga untuk masa depan
keluarga dan anak. Untuk biaya pendidikan, biaya
berobat di waktu sakit, dan untuk kebutuhan lainnya
mbak” .

. “Sayatidak punyatabungan mbak. Sisa uangnya saya

kembalikan lagi untuk modal ikan”.

: “Yapunyambak, buat cadangan kebutuhan”.
. “lyambak saya sisihkan juga untuk ditabung”.
: Hampir semua anggota KPlI Mina Kepis menyisihkan

sebagaian pendapatannya untuk kebutuhan masa depan
baik dissmpan di bank atau di rumah. Besar kecilnya
uang yang ditabung tergantung pada besar kecilnya
pendapatan.

20) Dari hasil keuntungan tersebut, dipergunakan untuk apa saja?

SH
SR

SP

HS
NG

BR

PR

: “Ditabung, untuk beli makan, renovasi rumah”.
: “Untuk biaya sekolah anak, ditabung, mencukupi

kebutuhan sehari-hari, dan lainnya mbak”.

: “Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mbak, sama

untuk biaya sekolah anak”.

: “Untuk beli makan”.
:“Kalau sayaitu apabila ada uang yang lebih maka saya

gunakan untuk menambah modal saya untuk membeli
ikan mbak. Soalnya kalau modal awal banyak kan
nantinya kalau tidak ada musibah juga akan
mendapatkan hasil yang lebih banyak juga mbak”.

: “Untuk kebutuhan sehari-hari, beli ikan lagi, renovasi

rumah, tabung”.

: “Untuk memenuhi kebutuhan hidup mbak” .

“Biar pendapatan saya lebih banyak |agi saat ada uang
yang lebih saya gunakan buat beli ikan lagi mbak.
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MR

AM
Kesimpulan

Nanti kan kalau ikan yang dipelihara banyak terus
yang dijual juga banyak, penghasilan juga akan
semakin banyak mbak”.

. “Peningkatan pendapatan saya itu salah satunya saya

gunakan untuk renovasi rumah. Rumah saya yang
sekarang sudah lebih bagus daripada dengan kondisi
rumah yang dulu”.

- “Digunakan untuk ditabung mbak”.
: Peningkatan pendapatan anggota KPI Mina Kepis

digunakan untuk menambah modal mereka dalam
usaha budidayaikan air tawar. Apabila modal awal
yang digunakan banyak, maka pendapatan yang akan
dihasilkan jugalebih banyak, asalkan saat
pemeliharaan tidak ada kendala atau musibah.

21)Apakah ada hambatan yang diaami dalam usahanya
membudidayakan ikan tersebut?

SH
SR

SP
HS
NG
BR
PR
SD
MR
AM

Kesimpulan

: “ Saat ikan banyak yang mati, di makan hama, banjir,

dan lain-lain”.

: “Dulu sebelum ada CSR BI sering banjir sama ada

pencurian mbak. Tapi sekarang sudah aman”.

: “Adakalau ada musibah”.

(“Ada.

. “ Saat ada musibah mbak”.

: “Kalau ikan banyak yang mati”.

. “Adakalau lagi nggak beruntung”.

: “Adambak”.

: “Hambatannya saat ikan banyak yang mati mbak”.

: “Kalau banjir sekarang Alhamdulillah sudah tidak ada,

paling ya kalau ikan banyak yang mati mbak”.

: Hambatan yang dialami dalam anggota KPI Mina

Kepis dalam membudidayakan ikan sebelum ada
implementasi program CSR Bank Indonesia

Y ogyakarta sering terjadi banjir dan pencurian ikan.
Kalau sekarang biasanya karena ikan banyak yang
mati dan dimakan hama.

22) lkan apa sgja yang dibudidayakan?

SH

SR
SP
HS

: “Lele, nila, gurame, hampir semuaikan air tawar

mbak”.

: “Lele, nilagurame’.
: “Semuaikan air tawar kalau saya, mbak”.
: “Kalau saya fokus ke pembibitan ikan, tapi kadang
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juga punya yang sudah besar”.

NG : “Hampir semua ikan mbak”.

BR : “Nila, lele, gurame, tergantung kebutuhan pasar
mbak” .

PR : “Semuaikan air tawar mbak”.

SD : “Semuaikan mbak”.

MR : “Nila, gurame, lele”.

AM : “Lele, nila, gurame, mbak”

Kesimpulan : Hampir semuaikan air tawar dibudidayakan oleh
anggota KPl Mina Kepis.

X1. Akses Terhadap Pemenuhan Pangan Sehari-Hari
6) Sebelum adanya implementas program CSR Bank Indonesia
bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan makan sehari-harinya?

SH : “Cukup mbak”.

SR : “Alhamdulillah ya sudah baik”.

SP : “Balk mbak”.

HS . “Alhamdulillah sudah tercukupi mbak”.

NG : “Yayang penting bisa makan setiap harinya mbak”.
BR : “Terpenuhi”.

PR : “YaAlhamdulillah mbak”.

SD . “Yamakan to mbak, hehe”.

MR : “Terpenuhi mbak”.

AM : “Alhamdulillah terpenuhi mbak”.

Kesimpulan : Sebelum adanyaimplementas program CSR Bank
Indonesia Y ogyakarta, kebutuhan makan sehari-hari
anggota KPlI Mina K epis sudah terpenuhi.

7) Berapa besar biaya yang dikeluarkan untuk memenuhi
kebutuhannya dalam sehari?

SH : “Kirarkira Rp 25.000,00 mbak”.

SR : “Nggak pasti mbak, tergantung kebutuhan”.

SP : “Wah, tidak pernah saya hitung mbak”.

HS : “Nggak tau mbak, itu urusan istri di rumah. Saya
hanya mencarikan nafkah aja’ .

NG : “Yabiayabuat beli makan itu mbak”.
BR . “Y atergantung makan apa mbak, hehe”.
PR . “Sayatidak tahu mbak, hehe’.

SD : “Tidak tahu mbak”.

MR : “ltuistri saya mbak yang mengelola’.
AM - “Istri mbak yang sering belanjaini itu”.

Kesimpulan : Anggota Mina Kepistidak tahu berapa besar biaya
yang dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhannya
dalam sehari karenaistri yang mengelola keuangan,
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sedangakan anggota KPI Mina Kepis bertugas untuk
mencarikan nafkah keluarga.

8) Apakah penghasilannya cukup untuk kebutuhan makan dan
kebutuhan lain dalam satu hari?

SH
SR
SP
HS
NG
BR
PR
SD
MR
AM

- “Alhamdulillah sudah mbak”.
: “Alhamdulillah cukup mbak”.
: “Cukup mbak”.

: “Cukup”.

: “Hehe. Cukup mbak”.

: “Cukup Alhamdulillah”.

: “Cukup”.

: “Cukup”.

: “Cukup mbak”.

: “Alhamdulillah cukup mbak”.
Kesimpulan

Pendapatan anggota KPI Mina Kepis sudah cukup
untuk kebutuhan makan dan kebutuhan lain dalam satu
hari.

9) Apakah makanan yang Anda konsumsi sudah mencakup empat

SH
SR
SP
HS
NG
BR
PR
sD
MR
AM
Kesimpulan

sehat lima sempurna?
: “Hehe, Alhamdulillah sudah mbak”.
: “Sudah mbak” .
: “Sudah”.
: “Sudah mbak” .
: “Sudah Alhamdulillah mbak”.
: “Sudah”.
: “Sudah mbak” .
: “Sudah”.
: “Sudah mbak” .
: “Sudah”.
: Makanan yang dimakan anggota KPl MinaKepis

setiap harinya sudah memenuhi empat sehat lima
sempurna.
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CATATAN WAWANCARA 6
(Wawancara dengan Anggota Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Kepis)

X1l. Aksesterhadap Kepemilikan Rumah/Kondisi Rumah
6) Adakah perubahan fisik rumah pasca adanya adanya implementasi
program CSR Bank Indonesia?

SH : “Kondisi rumah saya Alhamdulillah sudah baik mbak.
Y ang penting bisa buat berteduh dan berlindung saat
panas maupun hujan. Y ang paling penting lagi bisa
untuk bersama-sama dengan keluarga di rumah”.

SR : “Yasayarenovas dikit mbak”.

SP : “Cuma perbaiki gja kalau pas ada yang rusak”.

HS . “Renovasl sedikit mbak”.

NG : “Yasama sgja mbak”.

BR . “Y ang penting bisa buat berteduh saja mbak”.

PR : “Yadirenovas kalau rumah mintadirenovas sgja
mbak” .

SD : “lyambak”.

MR : “Perbaiki sedikit mbak”.

AM : “Yaadambak”.

Kesimpulan : Peningkatan pendapatan tersebut juga mereka gunakan
untuk mencukupi kebutuhan papan. Rumah merupakan
tempat untuk berteduh, berlindung, dan berkumpul
dengan keluarga. Kondisi rumah mereka juga sudah
layak huni, jadi peningkatan pendapatannya digunakan
untuk merenovasi rumah agar lebih baik lagi.

7) Apakah kebutuhan sandang sudah terpenuhi?

SH : “Taseperti ini mbak baju-baju saya, hehe”.

SR : “Sudah mbak”.

SP : “Sudah mbak”.

HS : “lyambak, sudah”.

NG . “Kebutuhan baju bagi keluarga saya Alhamdulillah

sudah terpenuhi mbak, walau membelinya saat hari
lebaran tiba sgja. Kalau masalah baju anak-anak saya,
saya serahkan ke istri saja mbak. Biar saya yang
sedikit-sedikit mencarikan uang untuk membeli

bajunya’.
BR : “Sudah”.
PR : “Sudah mbak”.
SD : “Baju buat keluarga saya Alhamdulillah sudah

terpenuhi mbak meskipun harga bajunya nggak
mahal, tapi ya sudah bisa untuk melindungi tubuh
mbak, hehe”.
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MR
AM
Kesimpulan

: “Sudah mbak” .
: “Sudah mbak”.
: Kebutuhan sandang bagi para anggota KPI Mina

Kepis dan keluarganya sudah terpenuhi dengan baik
wal aupun mereka membeli baju barunya hanya satu
tahun sekali atau saat hari |ebaran tiba.

8) Apa sgakah sarana transportasi yang dimiliki anggota KPI Mina

Kepis?
SH

SR
SP
HS
NG
BR
PR

SD
MR

AM

Kesimpulan

: “ Sepeda motor itu mbak, buat ngangkuti ikan dari

rumah ke MinaKepis'.

: “ Sepeda motor mbak”.

. “ Sepeda motor untuk ke sana ke mari mbak”.

: “ Sepeda motor”.

. “ Sepeda motor itu gja mbak”.

: “ Sepeda motor mbak”.

: “Alhamdulillah kalau sepeda motor saya punya mbak.

Sepeda motor itu saya gunakan untuk alat
transportasi saya, terutama untuk mengangkut ikan
dari lahan yang ada di rumah ke KPI MinaKepis
untuk siap dijual”.

. “ Sepeda motor mbak”.
: “Saya memiliki sepeda motor mbak. Sepeda motor itu

saya gunakan untuk alat transportasi saya ke tempat
saya bekerja dan sebagai alat transportasi untuk
mengangkut ikan ke KPI Mina Kepisini agar lebih
mudah membawa ikannya’.

: “Sepeda motor. Untuk bekerja dan untuk membawa

ikan dari rumah ke kelompok”.

: Kepemilikan barang yang dimiliki antaralain

kepemilikan kendaraan bermotor berupa sepeda motor.
Sepeda motor dimiliki oleh semua anggota KPI Mina
Kepis dan digunakan sebagai alat transportasi
pendistribusian ikan yang siap jual dari lahan yang ada
di rumah ke lahan/kolam yang ada di KPl MinaKepis.
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CATATAN WAWANCARA 7

(Wawancara dengan Anggota Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Kepis)

X111,

X1V,

Akses Pelayanan K euangan
3) Apakah mempunyai lahan ikan di rumah? Berapa luas |lahannya?

SH . “Punya mbak, di rumah adatiga bak”.

SR : “Punya, sekitar 500-an meter mbak”.

SP . “Punya mbak, nggak seberapa mbak”.

HS : “Adasatu petak di rumah mbak”.

NG : “Sayadi rumah tidak punya lahan mbak, tapi sewa
lahan sgja punya orang”.

BR : “lya benar mbak, ini lahan sayayang di luar KPI Mina

Kepis. Lahan ini saya gunakan untuk memelihara
ikan saya sebelum saya bawa ke KPl MinaKepis.
Luas lahan sayaini ada 2000 m?. Kalau dulu
pengelolaan lahan seluas ini saya kerjakan sendiri,
tapi kalau sekarang saya minta bantuan sama orang
lain di manaitu juga mengeluarkan upah seharinya
Rp 50.000,00 itu belum termasuk makan dan

minumnya’.

PR : “Punya mbak. Ada 600-an meter itu kolam terpal
mbak”.

SD . “Punya mbak, ya cuma sedikit kook mbak”.

MR : “Adambak, ya sekitar 200-an meter mbak”.

AM . “Kalau di rumah luas lahnnya kira-kira 500-an meter”.

Kesimpulan : Hampir semua anggota KPI Mina Kepis mempunyai
lahan/kolam sendiri di luar kolam yang ada di KPI
Mina Kepis untuk pemeliharaan sebelum ikan siap
jual. Adajugaanggota KPl Mina Kepis yang tidak
mempunyai lahan sendiri, tapi mereka menyewa lahan
orang lain untuk digunakan sebagai tempat
pemelihraan ikan sebelum siap jual.

Aksesterhadap K esadaran Pendidikan Formal dan Nonformal
3) Apakah putra dan putri Bapak menempuh pendidikan formal
wajib belajar sembilan tahun dan pendidikan nonformal?

SH . “lyambak, yang dua anak saya sudah menikah”.

SR : “Anak sayayang pertama sudah kuliah mbak. lya dulu
juga sering ikut les. Sekarang malah udah bantu
ngelesi tetangga-tetangga itu mbak”.

SP : “lyambak, anak sayamasih SD sama TK”.
HS : “lyambak, anak saya masih sekolah, SD”.
NG : “Masih sekolah anak saya mbak”.

BR : “lyamasih sekolah”.
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PR

SD

MR

AM
Kesimpulan

: “lyambak”.

:“lyambak”.

: “lya, sekolah”.

: “Kalau anak saya masih kecil mbak”.

: Semua putra dan putri dari anggota KPI Mina Kepis

sudah dan sedang menempuh jenjang pendidikan baik

formal maupun nonformal. Hanya beberapa putra/putri

mereka yang sudah menikah. Namun semua
putra/putri mereka sudah dan sedang mel aksanakan
pendidikan, ada yang sedang menempuh jenjang
SD/sedergjat, SMP/sederagjat, SMA/sedergjat, dan
Perguruan Tinggi.

4) Apakah Bapak selalu mengikuti pelatihan yang diadakan di KPI
MinaKepis?

SH
SR

SP

HS
NG
BR

PR

SD

MR

AM
Kesimpulan

- “lyambak saya sering ikut pelatihan’.
. “lyambak. Pelatihan sangat bermnfaat bagi saya

khususnya sebagai bendahara untuk membuat buku
rekap pemasukan dan pengeluaran setiap hari. Untuk
pemasukan dan pengeluaran uang setiap harinya nanti
bisadilihat di buku sgja mbak. Di sana juga sudah
ada laporan keuangan perbulan dan pertahunnya juga.
Jadi, kalau mau melihat peningkatan dan penurunan
bisalangsung lihat di buku tersebut biar lebih jelas’.

: “ Saat dilaksanakannya bantuan dari Bank Indonesia

itu banyak sekali diadakan pelatihan mbak. Saya juga
ikut dalam pelatihan tersebut. Banyak tambahan ilmu
yang didapatkan dari pelatihan itu mbak dan tentunya
sangat bermanfaat bagi kami”.

: “lkut mbak”.
. “Sayatidak pernah ikut pelatihan mbak’.
: “Kemarin ini juga ada pelatihan mbak dari salah satu

Universitas swastadi Y ogyakarta. Mereka

mel aksanakan pelatihan penangkapan ikan yang baik
dan benar. Eeh, ternyata saat praktiknya malah yang
ngasih pelatihan pada nggak bisa nangkap ikan.
Malah kita pada udah bisa nangkap ikan dengan baik
dan benar mbak. Yamungkin karenaini memang
sudah jadi pekerjaan kita dan kita sudah terbiasa
menangkap ikan ya mbak”.

: “Sayaikut pelatihan mbak buat nambah pengetahuan”.
- “lkut mbak”.

: “lyambak, saya sering mengikutinya”.

: “Sayaikut pelatihan itu mbak”.

: Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
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pendapatan anggota KPl Mina Kepis juga
meningkatkan kesadaran mereka pada pendidikan
formal dan nonformal bagi dirinya sendiri dan bagi
putra serta putrinya. Namun, sebelum
dilaksanakannya kegiatan pelatihan seharusnya
dilakukan analisis kebutuhan terlebih dahulu agar
kegiatan pelatihan itu benar-benar dibutuhkan oleh
sasarannya.
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Lampiran 6

HASIL OBSERVASI

Observasi ke
Hari / Tanggal :
Jam

Aspek yang diamati

Deskripsi

1.Lokas dan Keadaan Penelitian
a Alamat
b. Kondis Bangunan
c. Saranadan Prasarana
3. Progran CSR Bank Indonesia
pada Kelompok Pembudidaya
Ikan Mina Kepis
g. Bentuk Program
h. Sasaran Program
i. Perencanaan Program
j.  Pelaksanaan Program
k. Pengawasan Program

|. Evauas Program

1. Lokas dan Keadaan KPlI MinaKepis
a. KPl MinaKepis beralamatkan di Dusun
Burikan, Desa Sumberadi, Kecamatan
Mlati, Kabupaten Sleman, Y ogyakarta.
b. Kondisi bangunan KPI MinaKepis
milik kas Desa Sumberadi

c. Sarana dan prasarana

terlampir.

2. Program CSR Bank

Indonesia pada KPI Mina

Kepis

a. Program tersebut berupa

akselerasi pengembangan

klaster ikan air tawar di KPI
MinaKepisyang terdiri dari
pembangunan fisik, pelatihan,
pendampingan, dan kunjungan

usaha.

b. Sasaran programnya yaitu

KPI MinaKepis

c. Perencanaan programnya

yaitu:
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1) Mélihat produk unggulan

daerah.

2) Bersifat kolektif.

3) Ada pelopor yang sudah ada

di daerah tersebuit.

Hal tersebut ditindaklanjuti

oleh Bank Indonesia dengan:

1) Membicarakan langsung

dengan Bupati/Walikota.

2) MOU dengan tujuan

program untuk

mengembangkan komoditas

unggulan daerah.

d. Pelaksanaan program CSR Bl
dilaksanakan dalam dua tahap.Tahap
pertama bulan September-Desember 2011.
Sedangkan tahap dua dil aksanakan pada
bulan Mei-Desember 2012.

e. Pengawasan Program CSR Bl
dilaksanakan setiap triwulan dengan
mengadakan rapat koordinasi dan FGD.

f. Evaluasi program CSR BI dilaksanakan
secara sederhana namun kontinyu. Selama
implementasi, konsultan Bank Indonesia
Y ogyakarta sering datang ke KPl Mina
Kepisdi setiap bulannya untuk melihat
peningkatan pendapatan di setiap

bulannya.
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Lampiran 7

DOKUMEN FOTO

Tempat Parkir Sepeda Motor

Wawancara dengan Konsultan Bl

Y ogyakarta

Wawawancara dengan Anggota KPl Mina Kepis
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Musholla, Toko Olahan Ikan, Tempat
Parkir

Musholla

KPI MinaKepis
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Lampiran 8

SURAT IJIN PENELITIAN
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Lampiran 9
PETA LOKASI KOLAM IKAN KPI MINA KEPIS

PETA LOKASI KOLAM IKAN KPI “MINA "
Burikan Sumberadi Miati Sleman ‘I"ngy:kimrt:

Kelurahan Triharjo

u
, i
Skala 1 : 5,000

Dusun

Ngentak
Dusun
Senden

=l

Legenda
BN Kolam lkan
BEEEN rckarangan

— Sawah

Jalan

Dusun
Ladak \W=-g i jAan
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Lampiran 10

DAFTAR INVENTARISKELOMPOK
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Lampiran 11
DAFTAR ANGGOTA KPI MINA KEPIS

* Burikan Rt.03 Rw.04 Sumberadi, Mlati,
Sleman, Yogyakarta 55288

02

- Sukiyanto

: Sleman, 5§ Nopember 1956

-STM

: Burikan RLO3 Rw.04 Sumberadi, Mlati,
Sleman, Yogyakarta 55288

(03

: Madan

- - Sleman, 24 Maret 1966

D SMA

! Pojok R1 06 Rw. 035 Sumberadi, Mizti,
Sleman, Yogyakarta 55288

04

. Sudarto

. Sleman, 7 Mopember 1963

(STM

: Pojok RL06 Rw. 05 Sumberadi, Mlati,
Sleman, Yogyakarta 55288
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:SLTA
! Burikan Rt.04 Rw.4q smﬂ.dll._ Miati,

Sleman, Yogyakarta 55288

106

: Birin, A.Md.

ir : Sleman, 22 Februari 1967

:D3

: Burikan RL0S Rw.05 Sumberadi, Miati,

Sleman, Yogyakaria 55288

.07
: Giyono (A)

Sleman, 31 Desember 1966

3D
: Burikan RL03 Rw.04 Sumberad:, Miat,

Sleman, Yogyakara 55288

No. Anggota
Nama I
Tempat Mgl Lahir
Pendidikan
{lamat

DB
. Jumiran
- Sleman, 10 April 1964

S0

- Bunkan RL04 Bw 04 Sumberadi, Miat,

Sleman, Yogyakara 55288

Mo, Anggota
Mama

Tempat /Tgl Lahur :
Pendidikan
Almmist

09
. Prasetyo

Sleman, 9 Okiober 1956

* SMP

Burikan Rt0d Rw 04 Sumberadi, Miat,

L,

Slernmn, Yooy akaria
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i« Sleman, 5 Mei 1955
+ SMP
: Burikan Rt04 Rw 04 Sumbesadi, Miati
Sleman, ?ﬂﬂ'lhnl 55288

: Klaten, 17 Juli 1963

: SMEA

: Pojok RLO6 Rw.05 Sumberadi, Miati,
Sleman, Yogyakarta 55288

No. Anggota 112

Nama - Murjita

Tempat (gl Lahir : Sleman, 10 Januari 1969

Pendidikan :SMA

Alamat : Burikan Rt.04 Rw 04 Sumberadi, Mlati,
Sleman, Yogyakarta 55288

No. Anggota 13

Nama : Pryanto

Tempat /Tgl Lahir - Sleman, 17 September 1973
Pendidikar - D3

Alamat Pojok RL06 Rw 05 Sumbcradi, Mlati,
Sleman, Yogyaknria 55238 )

Mo Anggota 14

MNama - Sumarjono, 5.Pd. (B)

Tempat /Tgl Lahir : Sleman, | Apal 1973

Pendidikan Serjana

Alamat - Pojok RLO6 Rw.05 Sumberadi. Miati,
Claman '|'|:~.t..1"-1|i"l" B e ] _j
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15

: Basuki

: Sleman, 16 Agustus 1967
: SMP

Sleman, Yogyakarta 55285

: Bunkan Ri.03 Rw .04 Sumberndi_ Milati,

: 16

: Samsuri

Sleman, 22 April 1955

: SMP

: Pojok RLO6 Rw.04 Sumberadi, Mlati,
Sleman, Yogyakaria 55288

(17

: Giyono (B)

Sleman, 31 Desember 1957

: BSMP

: Pojok RU06 Rw.05 Sumberadi, Miati,
Sleman, Yogyakarta 55288

. Burikan R104 Rw 04 Sumibserads, Mlati,

165

No. Anggola S8

MNama Supriyanto

Tempat /Tgl Lahir - Sleman, 5 Juli 1964

Pendidikan ST™

Alamai Bunkan Ri.03 Rw.04 Sumberndi, Mlan,
Sleman, Yopgyakana S528%

Mo, Anggota o L)

Nama Slamet

Tempat /Tgl Lahir - Magelang, | Nopember 1970

Pendidikan SMA

Alamot

—d




20

- Sumarjono, S Pd. (A)

: Sleman, 23 Mei 1970

: Sarjana

: Bunikan Rt 03 Rw 04 Sumberadi, Miati

Sleman, Yogyakarta 55288
) |
: Ismoyowamo
: Sleman, 6 Juni 1956
: SMA
: Burikan RLO5 Rw.05 Sumberadi, Miati,
Sleman, Yogyakarta 55288
No. Anggota . 22
Nama ' Rudiyanto
Tempat /Tgl Lahir : Sleman, 24 Maret 1978
Pendidikan - SMU
Alamat - Burikan B104 Rw 04 Sumberadi, Mlan,
Sleman, Yogyakarta 55288
No. Anggota 23
N Suratman
Tempat /Tgl Lahir © Sleman, 31 Desember 1979
Pendidikan SaALT
Alama Burkan Re0d Rw. 04 Sumberadi, Miah,
Sleman, Yogyakarta S5288 ol
No. Anggota 24
MNamna Wagiman
Tempat /Tgl Lahir : Sleman, 31 Desember 1966
Pendidikan sD
Alamat Burikan Rt 04 Rw 04 Sumberads, Mlati

ea, ¥ --.g"-lk e 352K
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Lﬁr : Sleman, 31 Desember 1979

ST™M
: Burikan Rt.04 Rw.04 Sumberadi, Miati.
Sleman, Yogyakaria 55288
+ 26
: Budi Hertanto
Sleman, 11 Oktober 1986
: SMU
: Bunikan Rt.03 Rw.04 Sumberadi, Mlati,
Sleman, Yogyakaria 55288
No. Anggotn i |
Mama : Sunaryo
Tempat /Tgl Lahir : Sleman, 2 Januari 1983
Pendidikan ‘8TM
Alamat - Burikan R1.05 Rw.05 Sumberadi, Miati,
Sleman, Yogyakaria 55288
Mo, Anggotn (28
Nama Budivanio
Tempat Mgl Lahir : Sleman, 23 Apnl 1972
Pendidikan : 5TM Pembangunan
Alamat : Burikan RL05 Rw.05 Sumberadi, Milan,

Sleman, Yogyaknaria 53288

Mo, Anggoia
Muma

Tempat Mgl Labhr
Pendidikan
Alamat

+19

Kistanio

: Sleman, 25 Oktober 1982
: SMU

Bunkan B 04 Rw.04 Sumberads, Mlaii,
karta 55288

5 L1
Sldmuien, Fay
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No. Anggota 30

MNama Purwanio

Tempat /Tgl Lahir - Sleman, 27 MNopember 1975

Pendidikan 5TM

Alamat Bunkan Rt03 Rw .04 Sumberads Mlaii
Sleman, Yopryakarta 55288

Mo, Anggota k1 |

Mama Rahmat Wahyudi

Tempat [Tgl Lahir : Sleman, 27 Oktober 1974

Pendidikan : SMP

Alamat : Pojok Bt.06 Rw.05 Sumberadi, Miati
Sleman, Yopvakartn 55288
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